BAB II 
EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD 2015 DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

2.1.  Gambaran Umum Kondisi Daerah
M


engantisipasi tantangan ke depan menuju kondisi yang diinginkan, Pemerintah Kota Kendari perlu secara terus menerus mengembangkan peluang dan inovasi agar tidak tertinggal di belakang dengan Pemerintah Daerah lainnya. Kota Kendari secara umum berada  di tenggara pulau Sulawesi dan sekaligus merupakan salahsatu daerah yang berada di tengah negara kesatuan Republik Indonesia, sehingga memiliki peranan strategis dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Gambaran umum kondisi daerah Kota Kendari terdiri dari Aspek Geografi dan Demografi, Aspek Kesejahteraan Masyarakat, Aspek Pelayanan Umum Telaah Dokumen RTRW Kota Kendari Tahun 2010 – 2030 dan Aspek Daya Saing Daerah. 

2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi
A. Karakteristik Lokasi dan Wilayah
Aspek ini memberikan gambaran umum wilayah kota Kendari, yang mencakup luas dan batas wilayah administrasi, karakteristik lokasi dan wilayah, potensii pengembangan wilayah serta Lokasi-lokasi rawan bencana.
2.1.1.1.  Letak, Batas dan Luas Wilayah Administrasi
Peta  geografis  Kota Kendari berada diantara 122o23’ - 122o39’ Bujur Timur dan 03o 54’30”- 04o03’11’’ Lintang Selatan yang membentang mengelilingi Teluk Kendari. Kota Kendari dilewati oleh 8 (delapan) aliran sungai yang semuanya bermuara di Teluk Kendari. Kondisi geografis ini menjadi pembeda Kota Kendari dengan kota-kota lain di Indonesia, sehingga Teluk Kendari menjadi ikon yang menjadi kebanggaan masyarakat Kota Kendari.   
Kota Kendari terletak di jazirah Tenggara Pulau Sulawesi. Wilayah daratannya sebagian besar terdapat di daratan Pulau Sulawesi mengelilingi Teluk Kendari dan terdapat satu pulau yaitu Pulau Bungkutoko.  Tenggara,  memiliki batas-batas wilayah administratif sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Soropia;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda; 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Moramo dan Kecamatan Konda; 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ranomeeto dan Kecamatan Sampara.
Luas wilayah daratan Kota Kendari 267,73 Km2 atau 0,70 % dari luas daratan Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara admistratif Kota Kendari terdiri dari 10 Kecamatan, 64 Kelurahan, 347 RW dan 975 RT. Pembagian luas wilayah Kota Kendari dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan di Kota Kendari
	Kecamatan
	/ Kelurahan
	 Jumlah 
	 Luas Area Administratif 
	 
	Luas Wilayah Terbangun 

	
	
	 RW 
	 RT 
	 Ha 
	 Km2 
	

	
	
	
	
	
	
	(Ha)
	%

	TOTAL
	            347 
	            975 
	         39.512 
	267,73
	            150 
	0,38

	Kecamatan Kendari
	              44 
	            112 
	           1.956 
	15,68
	           0,66 
	           0,59 

	 
	Kelurahan Kandai
	                6 
	              16 
	                68 
	0,24
	0,11
	0,16

	 
	Kelurahan Gunung Jati
	                6 
	              14 
	              225 
	1,74
	0,10
	0,04

	 
	Kelurahan Kampung Salo
	                4 
	              12 
	                57 
	0,14
	0,05
	0,08

	 
	Kelurahan Mangga Dua
	                4 
	              12 
	              510 
	4,66
	0,04
	0,01

	 
	Kelurahan Kendari Caddi
	                6 
	              16 
	                82 
	0,40
	0,14
	0,17

	 
	Kelurahan Kasilampe
	                6 
	              15 
	              126 
	0,83
	0,10
	0,08

	 
	Kelurahan Mata
	                4 
	                8 
	              338 
	3,29
	0,05
	0,01

	 
	Kelurahan Purirano
	                2 
	                7 
	              334 
	2,56
	0,03
	0,01

	 
	Kelurahan Jati Mekar
	                6 
	              12 
	              216 
	1,82
	0,04
	0,02

	Kecamatan Kendari Barat
	              50 
	            126 
	           2.298 
	19,11
	           1,43 
	           0,70 

	 
	Kelurahan Kemaraya
	                5 
	              12 
	              548 
	5,04
	0,28
	0,05

	 
	Kelurahan Watu-watu
	                6 
	              16 
	              221 
	1,78
	0,22
	0,10

	 
	Kelurahan Tipulu
	                7 
	              14 
	              376 
	3,35
	0,17
	0,05

	 
	Kelurahan Punggaloba
	                5 
	              14 
	              307 
	2,72
	0,10
	0,03

	 
	Kelurahan Benu-benua
	                4 
	              10 
	              189 
	1,38
	0,09
	0,05

	 
	Kelurahan Sodohoa
	                7 
	              18 
	              221 
	1,82
	0,11
	0,05

	 
	Kelurahan Sanua
	                6 
	              17 
	              226 
	1,83
	0,11
	0,05

	 
	Kelurahan Dapu-dapura
	                5 
	              13 
	                63 
	0,20
	0,10
	0,16

	 
	Kelurahan Lahundape
	                5 
	              12 
	              147 
	0,99
	0,25
	0,17

	Kecamatan Mandonga
	              30 
	              93 
	           2.336 
	                20,77
	       140,68 
	         60,57 

	 
	Kelurahan Mandonga
	                8 
	              28 
	              197 
	1,51
	39,49
	20,04

	 
	Kelurahan Korumba
	              10 
	              26 
	              262 
	2,26
	62,99
	24,04

	 
	Kelurahan Labibia
	2 
	7 
	              892 
	8,84
	7,18
	0,80

	 
	Kelurahan Wawombalata
	                2 
	                7 
	              655 
	6,12
	8,27
	1,26

	 
	Kelurahan Alolama
	                4 
	              12 
	              178 
	1,33
	5,70
	3,20

	 
	Kelurahan Anggilowu
	                4 
	              13 
	              152 
	1,07
	17,05
	11,22

	Kecamatan Puuwatu
	              39 
	            119 
	           4.271 
	39,72
	           1,02 
	           0,21 

	 
	Kelurahan Puuwatu
	                9 
	              26 
	              977 
	10,49
	0,22
	0,02

	 
	Kelurahan Watulondo
	                8 
	              25 
	           1.315 
	11,49
	0,22
	0,02

	 
	Kelurahan Punggolaka
	                8 
	              26 
	              473 
	3,88
	0,25
	0,05

	 
	Kelurahan Tobuuha
	                8 
	              24 
	              252 
	2,16
	0,25
	0,10

	 
	Kelurahan Abeli Dalam
	                2 
	                6 
	              683 
	5,28
	0,02
	0,00

	 
	Kelurahan Lalodati
	                4 
	              12 
	              571 
	6,42
	0,06
	0,01

	Kecamatan Kadia
	              30 
	            110 
	              910 
	6,71
	           1,52 
	           0,85 

	 
	Kelurahan Kadia
	                9 
	              27 
	              292 
	2,49
	0,32
	0,11

	 
	Kelurahan Bende
	                9 
	              40 
	              291 
	2,47
	0,66
	0,23

	 
	Kelurahan Pondambea
	                3 
	              15 
	                91 
	0,63
	0,24
	0,26

	 
	Kelurahan Wawowanggu
	                5 
	              16 
	              128 
	0,70
	0,18
	0,14

	 
	Kelurahan Anaiwoi
	                4 
	              12 
	              108 
	0,42
	0,12
	0,11

	Kecamatan Wua-wua
	              22 
	              78 
	           1.235 
	                11,16
	           0,88 
	           0,35 

	 
	Kelurahan Wua-wua
	                7 
	              25 
	              428 
	4,31
	0,22
	0,05

	 
	Kelurahan Bonggoeya
	                4 
	              20 
	              278 
	2,30
	0,29
	0,10

	 
	Kelurahan Mataiwoi
	                5 
	              16 
	              134 
	1,02
	0,20
	0,15

	 
	Kelurahan Anawai
	                6 
	              17 
	              395 
	3,53
	0,18
	0,05

	Kecamatan Baruga
	              30 
	              77 
	           4.958 
	48
	           0,79 
	           0,10 

	 
	Kelurahan Baruga
	              12 
	              30 
	           2.657 
	26,19
	0,29
	0,01

	 
	Kelurahan Lepo-lepo
	                7 
	              19 
	              366 
	3,54
	0,11
	0,03

	 
	Kelurahan Watubangga
	                7 
	              18 
	           1.479 
	14,11
	0,18
	0,01

	 
	Kelurahan Wundudupi
	                4 
	              10 
	              456 
	4,16
	0,22
	0,05

	Kecamatan Poasia
	              31 
	              87 
	           4.352 
	37,74
	           0,80 
	           0,07 

	 
	Kelurahan Andonohu
	              11 
	              33 
	           1.524 
	11,61
	0,36
	0,02

	 
	Kelurahan Rahandouna
	              10 
	              30 
	           1.262 
	12,36
	0,30
	0,02

	 
	Kelurahan Anggoeya
	                6 
	              16 
	           1.255 
	11,20
	0,11
	0,01

	 
	Kelurahan Matabubu
	                4 
	                8 
	              311 
	2,57
	0,03
	0,01

	Kecamatan Kambu
	              22 
	              66 
	         12.235 
	24,63
	           1,97 
	           0,75 

	 
	Kelurahan Kambu
	                8 
	              25 
	              947 
	4,01
	0,33
	0,04

	 
	Kelurahan Mokoau
	                4 
	              10 
	              452 
	12,52
	0,09
	0,02

	 
	Kelurahan Padaleu
	                4 
	              14 
	              393 
	3,44
	0,15
	0,04

	 
	Kelurahan Lalolara
	                6 
	              17 
	              521 
	4,66
	0,24
	0,05

	Kecamatan Abeli
	              49 
	            107 
	           4.961 
	43,85
	           0,58 
	           0,30 

	 
	Kelurahan Puday
	                2 
	                4 
	              121 
	0,73
	0,03
	0,03

	 
	Kelurahan Lapulu
	                4 
	                9 
	              106 
	0,62
	0,09
	0,08

	 
	Kelurahan Abeli
	                4 
	                8 
	              221 
	1,78
	0,06
	0,03

	 
	Kelurahan Benua Nirae
	                4 
	                8 
	           1.006 
	9,59
	0,02
	0,00

	 
	Kelurahan Tobimeita
	                5 
	              11 
	              948 
	9,05
	0,03
	0,00

	 
	Kelurahan Anggalomelai
	                5 
	              10 
	              264 
	2,20
	0,03
	0,01

	 
	Kelurahan Talia
	                4 
	                8 
	              116 
	0,73
	0,03
	0,03

	 
	Kelurahan Poasia
	                4 
	                8 
	                91 
	0,48
	0,03
	0,04

	 
	Kelurahan Bungkutoko
	                3 
	              12 
	              202 
	1,58
	0,10
	0,05

	 
	Kelurahan Petoaha
	                5 
	              12 
	              235 
	1,89
	0,04
	0,02

	 
	Kelurahan Nambo
	                4 
	                8 
	              831 
	7,89
	0,04
	0,01

	 
	Kelurahan Sambuli
	                2 
	                5 
	              464 
	4,18
	0,06
	0,01

	 
	Kelurahan Tondonggeu
	                3 
	                4 
	              356 
	3,13
	0,02
	0,01


Sumber : Buku Putih Sanitasi Kota Kendari 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat wilayah yang paling luas terdapat di Kecamatan Abeli dengan luas 43,85 Km2 sedangkan wilayah yang paling kecil terdapat di Kecamatan Kadia dengan luas 6,71Km2.

2.1.1.2. Topografi
Topografi wilayah Kota Kendari bervariasi antara datar dan berbukit.  Daerah datar terdapat di bagian barat dan selatan Teluk Kendari. Kecamatan Kendari yang terletak di sebelah utara teluk sebagian besar terdiri dari perbukitan (Pegunungan Nipa-Nipa) dengan ketinggian mencapai lebih kurang 459 meter dari garis pantai sedangkan ke arah selatan tingkat kemiringan antara 4% sampai 30%. Sedangkan bagian barat (Kecamatan Mandonga) dan selatan kota (Kecamatan Poasia) terdiri dari daerah perbukitan bergelombang rendah dengan kemiringan ke arah Teluk Kendari. 
Berdasarkan faktor kemiringan lahan, wilayah Kota Kendari terbagi atas klasifikasi kemiringan :
1. Kemiringan 0 – 3 % mendominasi sebagian besar WIlayah Kota Kendari mulai dari Teluk Kendari. Klasifikasi kemiringan ini, dominan di Kecamatan Baruga dan terkecil di Kecamatan Kendari;
2. Kemiringan 3 – 15 % merupakan kelompok kemiringan lahan kedua terluas di wilayah Kota Kendari, tersebar merata di 3 (tiga) Kecamatan yaitu Poasia, Baruga dan Mandonga, sedangkan di Kecamatan Kendari hanya sedikit.
3. Kemiringan 15 – 25 % merupakan kelompok kemiringan lahan ketiga terluas di wilayah Kota Kendari, penyebarannya dominant di Kecamatan Kendari.
4. Kemiringan 25 – 40 % penyebarannya terluas di Kecamatan Kendari, serta sekitar pegunungan Nipa-Nipa.
5. Kemiringan > 40 % penyebarannya hanya terdapat pegunungan Nipa-Nipa atau kemiringan Poasia saja.
Berdasarkan faktor kemiringan lahan di atas, dikaitkan dengan kriteria kemiringan lahan untuk pembangunan perumahan dan permukiman yang sebaiknya di lahan dengan kemiringan 0 – 15 %, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kota Kendari memiliki potensi yang baik untuk pembangunan perumahan dan permukiman dengan pembiayaan pembangunan yang relatif murah.
2.1.1.3. Geologi
Secara umum, keadaan tanah (soil) kota Kendari ini terdiri dari tanah liat bercampur pasir halus dan berbatu. Diperkirakan sebagai jenis aluvium berwarna coklat keputih-putihan dan ditutupi batuan pratersier terdiri dari batuan batu lempung bergelimer, batu pasir dan kwarsa. Dibagian pantai batuan pratersier tersebut ditutupi batuan terumbu gamping. Keadaan batuan yang demikian umumnya tidak meluas air atau kedap air.
Adapun persebaran dan jenis batuan yang terdapat di Kota Kendari adalah sebagai berikut :
1. Batu pasir Kuarsit, Serpih Hitam Batu Sabak, Batu Gamping dan Batu Lanau  tersebat di Kecamatan Kendari dan Kecamatan Mandonga sebagian utara sampai perbatasan dengan Kecamatan Soropia, tepatnya di Kawasan Hutan Raya Murhum.
2. Endapan eluvium Pasir, lempung dan lumpur , tersebar dipesisir pantai Teluk Kendari dan disekitar sungai-sungai yang mengalir di Kota Kendari.
3. Batu Gamping Oral dan Batu Pasir  yang tersebar di Pulau Bungkutoko, pesisir pantai Kelurahan Purirano dan Kelurahan Mata, serta Kecamatan Mandonga kearah Barat Laut, yang dibatasi Jalan R. Soeprapto Jalan Imam Bonjol dan batas antara Kota Kendari dengan Kecamatan Sampara.
4. Konglomerat dan Batu Pasir , tersebar disepanjang kiri kanan jalan poros antara Kota Lama dengan Tugu Simpang tiga Mandonga, bagian tengah Kecamatan Mandonga dan Bagian Barat Kecamatan Baruga serta bagian tengah Kecamatan Poasia sampai kearah selatan, yaitu kawasan rencana kompleks perkantoran 1.000 Ha kearah pegunungan Nanga-Nanga.
5. Filit, Batu Sabak, Batu Pasir Malik Kuarsa Kalsiulit, Napai, Batu Lumpur dan Kalkarenit Lempung, tersebar di arah tenggara Kecamatan Poasia tepatnya Kelurahan Talia, Kelurahan Abeli, Kelurahan Anggalomelai, Kelurahan Tobimeita, Kelurahan Benuanirae dan Kelurahan Anggoeya.
6. Konglomerat Batu Pasir, Batu Lanau dan Batu Lempung, tersebar di Kecamatan Poasia bagian timur yaitu di Keluahan Petoaha, Kelurahan Sambuli dan Kelurahan Nambo serta sebagian  Kelurahan Tondonggeu.
7. Batu Gamping, Batu Pasir dan Batu Lempung , tersebar dibagian barat Kecamatan Mandonga sampai dengan batas Kota Kendari dengan Kecamatan Sampara dan Kecamatan Ranomeeto.
Sedangkan, berdasarkan klasifikasi tanah taxonomy USDA, 1998, maka kondisi tanah di Kota Kendari cukup beragam, yaitu Endoaquents, Fluaquents, Epiaquepts, Endoaquaquepts, Haplustepts, Haplustalfs, Sulfaquents, dan Sulfaquepts. Tekstur tanahnya didominasi oleh pasir.
Adapun dari segi geologisnya, Kota Kendari secara makro terdiri dari beberapa sistem lahan dan litologi yaitu Punggung metamorfik terorientasi terjal, Dataran bergelombang yang berbukit kecil di atas napal dan batu gamping, Dataran gabungan endapan muara dan sungai, Dataran berbukit kecil di atas batuan metamorfik campuran, Punggung bukit sedimen asimetrik tak terorientasi, Kipas aluvial non vulkanik yang melerang landai, Gunung karstik di atas marmer, Dataran lumpur antar pasang surut di bawah halofit, Dataran sedimen campuran yang berombak sampai bergelombang, Bukit karst di atas marmer dan batu gamping, Kipas aluvial non vulkanik yang melereng sedang dan Dataran berbukit kecil di atas batu sedimen campuran.
Berdasarkan peta zone seismik yang telah disusun oleh Biro Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengairan, Bandung 1981, maka Kota Kendari termasuk daerah dengankerawanan gempa yang sedang, dengan harga koefisien gempa z = 1,0. Posisi Kota Kendari dalam peta kegempaan nasional dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa, posisi Kota Kendari masih relatif aman dari ancaman bencana alam gempa bumi tektonik maupun vulkanik.
Berdasarkan kondisi geomorfologi Kota Kendari dapat digolongkan menjadi 5 (lima) daratan yaitu :
1. Dataran Aluvial melalui proses aluvial (A) yang terletak diperbatasan Kelurahan Punggolaka dan Kelurahan Tobuuha, kemudian disekitar Kelurahan Baruga dan Kelurahan Lepo-lepo.
2. Dataran endapan pantai (Back swamp (B) yang sebarannya terdapat disekitar tangkapan Sungai Wanggu dan Kecamatan Poasia bagian Utara sampai ke garis pantai Teluk Kendari.
3. Dataran piedman bergelombang terdenudasi lanjut (P) yang terletak dibagian tengah Kecamatan Poasia tepatnya disekitar kompleks perkantoran provinsi sampai perbatasan Kota Kendari dengan Kecamatan Konda.
4. Teras marin bergelombang terdenudasi lanjut membentuk bukit sisa (T) yang meliputi beberapa bagian Kelurahan Punggolaka, Kelurahan Tobuuha, Kelurahan Wawombalata, Kelurahan Labibia, Kelurahan Alolama, Kelurahan Anggilowu, seabgian besar Kecamatan Poasia bagian tengah serta sebagian kecil Kecamatan Mandonga dan Kecamatan Baruga yaitu disekitar perbatasan dengan Kecamatan Sampara.
5. Dataran perbukitan yang melalui proses danudasi yang membentuk bukit sisa karts (H) yang meliputi sebagian besar Kecamatan Kendari, bagian tengah beberapa kelurahan di Kecamatan Poasia dan sebagian besar Kecamatan Mandonga dan Kecamatan Baruga di sebelah barat
Secara umum, keadaan tanah (soil) kota Kendariterdiri dari tanah liat bercampur pasir halus dan berbatu. Diperkirakan sebagai jenis aluvium berwarna coklat keputih-putihan dan ditutupi batuan pratersier terdiri dari batuan batu lempung bergelimer, batu pasir dan kwarsa
Secara spesifik jenis tanah yang terdapat di Kota Kendari diklasifikasi kedalam tanah resina, gleisol eutrik, alluvial tionik, kambisol destrik, podsolik plintit dan mediteran hplik. Sebagian besar wilayah Kota Kendari didominasi oleh jenis tanah Kambisol dan Gleysol. Karakteristik masing-masing jenis tanah tersebut secara garis besar adalah sebagai berikut :
1. Tanah Resina, tergolong tanah muda; tingkat kelapukan rendah, kedalaman tanah sangat dangkal (kurang dari 50 cm); lapisan tanah langsung berbatasan dengan batu kapur atau sebagian batu kapur muncul kepermukaan; berstruktur lapis lempung sampai gelu lempung. Ph tanah agak netral sampai basah; kandungan bahan organik rendah; kejenuhan basa sedang sampai tinggi dengan kapasitas tukar kation (KTK) lebih dari 16 me/100 lempung.
2. Tanah Geisol Eurik, jenis tanah yang karena kondisi topografinya yang selalu jenuh air sehingga menghambat proses pelapukan dan pematangan tanah. Kedalaman tanah umumnya lebih dari 90 cm; warna tanah gelap dan terdapat ciri-ciri terjadinya gleisasi dengan adanya bercak-bercak berwarna biru kehijauan; tekstur pasir geluhan; PH tanah sangat masam sampai rendah; mempunyai kandungan ion Natrium (Na+) lebih dari 15%; kejenuhan masa basa rendah dan KTK murang dari 16 me/g lempung.
3. Tanah Alluvial Teonik, jenis tanah yang berkembang dari bahan alluvial mudah (recent) yang mempunyai susunan yang berlapis-lapis yang diskontinyu pedologi (multi sekum, warna tanah umumnya gelap dan metrik tanah terdapat bercak-bercak berwarna kebiruan hingga kehijauan sebagai ciri adalah proses ngakesasi dari kandungan bahan sulfida yang cukup tinggi; tekstur tanah sangat (bervariasi) dari tekstur geluhan sampai lempung; ph tanah antara masam sampai sangat masam; kandungan organik tergolong rendah sampai tinggi; kejenuhan basa kurang dari 50% dengan KTK kurang dari 16 me/100 g lempung.
4. Jenis Tanah Kambisol Distrik, jenis tanah dengan tingkat pelapukan sedang; proses illuvial debulm, tegas; warna coklat tua sampai merah; tekstur pasir geluhan sampai gelujan; Ph tanah berkisar antara agak masam sampai netral; kandungan bahan organik tergolong rendah sampai sedang; kejenuhan basa kurang dari 50% dari KTK kurang dari 16 me/100 g lempung.
5. Tanah Pedsolik Plintit, jenis tanah yang mengalami pelapukan lanjut; proses pencucian basa sangat intensif sehingga mempunyai kemasaman yang tinggi; warna tanah coklat kekuningan samapi kemerahan; pada matriks tanah terdapat bercak-bercak karatan atau plitik yang berwarna merah lebih dari 5% luas penampang tanah; bertekstur geluh lempung sampai masam; kejenuhan basa kurang dari 50% dengan KTK kurang dari 16 me/100 g lempung.
Tanah Mediteran Haplik, jenis tanah yang mengalami pelapukan sedang terjadi proses alluvial yang nyata pada horison berupa akumulasi lempung yang dicirikan adanya selaput lempung; warna tanah umumnya merah sampai merah sampai merah gelap (kecoklatan); kedalam tanah bervariasi dari dangkal sampai lebih dari 90 cm; tekstur tanah berkisar antara geluhan sampai lempung geluhan; Ph tanah berkisar antara agak masam sampai netral. Kandungan bahan organik rendah sampai sedang, kejenuhan basah lebih dari 50% dengan KTK lebih dari 16 me/100g lempung.
2.1.1.4. Hidrologi
Hidrologi air permukaan di wilayah Kota Kendari dipengaruhi oleh sungai besar dan kecil, antara lain.  Sungai Wanggu (Sungai Lepo-Lepo) dengan debit 7,487 ltr/dtk, Sungai Tipulu (0,140 ltr/dtk), Sungai Mandonga (0,214 ltr/dtk), dan Sungai Sodohoa (0,198 ltr/dtk), yang kesemuanya bermuara ke Teluk kendari. Sungai-sungai tersebut berfungsi sebagai saluran pembuangan air hujan/ drainase kota. Untuk kebutuhan pengolahan air bersih, selama ini dilayani oleh PDAM yang menggunakan air baku dari Kali Pohara.
Keberadaan beberapa aliran sungai di Kota Kendari bersumber dari Pegunungan Nipa-Nipa dan Pegunungan Nanga-Nanga, yang merupakan potensi yang besar untuk kebutuhan penduduk sehari-hari. Sungai besar yang melintasi Kota Kendari adalah Sungai Wanggu dengan mata air dari Pegunungan Nanga-Nanga. Sungai Wanggu ini membentang dari Barat Daya di pegunungan Watu Re arah Utara dan bermuara di Teluk Kendari. Panjang Sungai Wanggu dari hulu sampai ke muara sekitar 75 km. Adapun anak-anak sungai Wanggu antara  lain :
	1. Sungai Konda
2. Sungai Lapulu
3. Sungai Numanggere
4. Sungai Lamomea
5. Sungai Pinesala
6. Sungai Alulua
7. Sungai Pambula
	8. Sungai Pambula
9. Sungai Ambololi
10. Sungai Lambusa 
11. Sungai Amohalo
12. Sungai Lepo-lepo
13. Sungai Ea
14. Sungai-sungai kecil lainnya.


Sungai lain yang berasal dari Pegunungan Nanga-Nanga diantaranya adalah Sungai Anggoeya, Sungai Kambu dan Sungai Lepo-Lepo. Sedangkan sungai-sungai lain yang berasal dari pegunungan Nipa-nipa antara lain :
1. Sungai Kadia
2. Sungai Korumba
3. Sungai Mandonga
4. Sungai Kemaraya
5. Kali Lainea
6. Kali Tanea
7. Beberapa sungai-sungai kecil lainnya.
Secara hidrologis, saluran-saluran sungai pada DAS Wanggu bermuara di Teluk Kendari. Pola aliran (drainage pattern) saluran-saluran sungai DAS Wanggu secara umum menyerupai bentuk cabang-ranting-pohon (dendritic pattern). Pola tersebut bila dikaitkan dengan sistem aliran sungai (drainage system) dapat mempercepat gerakan limpasan air dan mempermudah terjadinya erosi tanah pada DAS Wanggu.
Kondisi DAS Sungai Wanggu pada saat ini sudah cukup kritis. Di daerah up-stream tumbuhan tahunan yang merupakan ciri khas hutan tropis sudah hampir hilang. Kondisi semacam ini terlihat pada daerah pegunungan yang merupakan watershed Sungai Wanggu yang banyak ditumbuhi rumput dan semak. Tumbuhan semacam ini tidak bisa menahan air selama musim hujan.
Dengan kondisi demikian pada saat terjadi musim hujan air tidak bisa tertahan, sehingga semua air akan mengalir ke bawah secara bersamaan akibatnya bisa menyebabkan banjir pada daerah aliran di bawahnya. Namun bila musim kemarau datang, debit sungai sangat kecil. Kondisi semacam ini hampir terjadi pada semua anak sungai yang berada di  Daerah Aliran Sungai Wanggu, seperti : Sungai Numanggere, Sungai Lamomea, Sungai Pinesala, Sungai Lapulu, Sungai Alulua, Sungai Pambula, Sungai Amohalo, Sungai Lambusa dan Sungai kecil lainnya.
Salah satu sungai yang mengalirkan debit air cukup besar pada saat musim kemarau adalah sungai Wanggu. Hal ini disebabkan karena hulu sungai yang berada di pegunungan Wolasi menyediakan sumber air yang cukup. Daerah hulu sungai Wanggu merupakan kawasan yang sampai saat ini masih terjaga dengan baik kelestariannya.
Dengan kondisi dan karakteristik wilayah Kota Kendari yang demikian, maka Kota Kendari diidentifikasi memiliki potensi air tanah dangkal dan air tanah dalam. Uraian lebih rinci mengenai potensi air tanah di Kota Kendari adalah sebagai  berikut :
1. Potensi air tanah dangkal meliputi :
a. Daerah rawan pasang surut
b. Kedalaman air tanah kurang dari 3 m dengan debit kurang dari 5 liter
c. Kedalaman air tanah antara 3 m sampai 10 m dengan debit antara 3 liter/detik.
2. Potensi air tanah dalam diklasifikasi sebagai berikut :
a. Potensi aquifer sangat rendah dengan debit (q) kurang dari 1 liter/detik
b. Potensi aquifer rendah setempat dengan debit (q) 1 liter/detik
c. Potensi aquifer rendah sampai sedang dengan debit (q) antara 1 sampai 3 liter/detik
d. Potensi aquifer sedang sampai tinggi dengan parameter debit air (q) antara 3 sampai 5 liter/detik
Menurut hasil penelitian, kualitas air Sungai Wanggu pada tahun 1994 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengairan Departemen Pekerjaan Umum (Data Tahunan Kualitas Air 1993 – 1994), mengidentifikasikan adanya penurunan kualitas air. Selain itu, hampir pada semua bagian kota terjadi pendangkalan saluran dan sungai yang diakibatkan muatan sediment pasir dari daerah hulu. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri terhadap pendangkalan Teluk Kendari.
Kondisi air tanah dangkal di wilayah Kota Kendari terdiri dari :
1) baruga, serta sebagian kecil di sebelah utara Kecamatan Mandonga;
2) Air tanah dangkal dengan kedalaman air tanah 3 – 10 meter dan potensi aquifer sedang ( 3 – 5 ltr/detik), tersebar di semua kecamatan, Air tanah dangkal dengan kedalaman air tanah kurang dari 3 (tiga) meter dan potensi aquifer sedang ( > 5 ltr/detik), tersebar di 3 (tiga) kecamatan, yaitu di sekitar Teluk Kendari pada Kecamatan Poasia dan yaitu di sekitar Teluk Kendari pada Kecamatan Kendari, sedangkan di Kecamatan Mandonga mulai dari sisi timur atau kelurahan Korumba hingga kearah selatan Kelurahan Watulondo, untuk di Kecamatan Baruga mulai dari Kelurahan Kadia kearah selatan hingga sekitar Kelurahan Baruga dan di Kecamatan Poasia menyebar ke sebelah utara sebelum Teluk Kendari.
Untuk kondisi air tanah dalam di wilayah Kota Kendari terdiri dari :
1) Air tanah dalam dengan potensi aquifer rendah setempat-tempatnya (< 1 ltr/detik), tersebar di semua kecamatan dengan penyebaran terluas di Kecamatan Poasia sekitar pegunungan Nipa-Nipa, serta di sebelah barat Kecamatan Mandonga dan Baruga, sedangkan di Kecamatan Kendari hanya bagian timur wilayah pesisir;
2) Air tanah dalam dengan potensi aquifer rendah (1 – 3 ltr/detik), tersebar di semua kecamatan. Jenis air tanah ini, mendominasi hampir seluruh wilayah Kecamatan kendari. Persebarannya di Kecamatan Poasia pada pegunungan Nipa-Nipa.

2.1.1.5. Klimatologi
Kota Kendari secara umum beriklim panas, suhu rata-rata adalah 26o Celsius dengan kelembaban udara rata-rata 86 %.  Sebagai daerah khatulistiwa,  arah angin  dipengaruhi oleh angin barat yang bertiup pada Bulan November sampai dengan Bulan Agustus, sedangkan dalam keadaan sehari-hari arah angin  dipengaruhi oleh angin laut. 
a. Musim
Keadaan musim di Kota Kendari sangat dipengaruhi oleh arus angin yang bertiup di atas wilayahnya. 
Sekitar Bulan April, arus angin selalu tidak menentu dengan curah hujan yang tidak merata. Musim ini dikenal sebagai musim pancaroba atau Peralihan antara musim hujan dan musim kemarau.  Pada Bulan Mei sampai dengan Bulan Agustus, angin bertiup dari arah timur berasal dari Benua  Australia yang kurang mengandung uap air.  Hal ini mengakibatkan kurangnya curah hujan didaerah ini.  
Pada Bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober terjadi musim kemarau.  Sedangkan Pada Bulan November sampai dengan Bulan Maret, angin bertiup banyak mengandung uap air yang berasal dari Benua Asia dan Samudera Pasifik, setelah melewati beberapa lautan. Pada bulan-bulan tersebut di wilayah Kota Kendari dan sekitarnya biasanya terjadi musim hujan.  Menurut Data yang diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun Maritim Kendari bahwa curah hujan di Kota Kendari Tahun 2013 terjadi 166 hari hujan dengan curah hujan 2.619 mm.
b. Suhu Udara
Suhu udara dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Perbedaan ketinggian dari permukaan laut, daerah pegunungan dan daerah pesisir mengakibatkan keadaan suhu yang sedikit beda untuk masing-masing tempat dalam suatu wilayah. Secara keseluruhan, wilayah Kota Kendari merupakan daerah bersuhu tropis.                        
Menurut Data yang diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun Maritim Kendari, selama Tahun 2013rata-rata suhu udara maksimum 31,9oC dan rata-rata suhu udaraminimum 23,8oC.  Tekanan Udara rata-rata  1011,4  millibar dengan kelembaban udara rata-rata 83,8%. Sedangkan untuk Kecepatan angin di Kota Kendari selama Tahun 2013 pada umumnya berjalan normal  mencapai 1,70 meter/detik. 
2.1.1.6. Penggunaan Lahan
Jenis penggunaan lahan tahun 2013 meliputi jenis penggunaan tanah sawah, bangunan dan pekarangan, tanah tegalan/kebun, tanah ladang/huma, tanah padang rumput, tanah rawa yang tidak ditanami, tambak/kolam/ empang, lahan yang sementara tidak diusahakan, lahan tanaman kayu-kayuan, hutan negara, perkebunan, dan tanah lainnya.
Dari rincian jumlah tersebut pada tahun 2014 penggunaan yang terluas adalah Lahan Pertanian Bukan Sawah yang mencakup 32,28 persen dari seluruh luas penggunaan lahan di Kota Kendari.  Kemudian yang terluas kedua adalah Lahan Bukan Pertanian yang meliputi Permukiman, Perkantoran, Jalan, dan lain-lain dengan luas lahan yang mencakup 29,66 persen.  Ketiga adalah Tanah Sawah yang mencakup 2,89 persen.  Berikut adalah kondisi luas penggunaan lahan di Kota Kendari yang ditampilkan pada tabel di bawah ini, sebagai berikut:
Tabel 2.2 
Luas Penggunaan Lahan di Kota Kendari (Ha)
	
	Penggunaan Lahan
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Tanah Sawah
	1.319
	1.319
	1.319
	1.319

	
	a. Sawah Irigasi
	1.289
	1.082
	1.037
	1.037

	
	b. Sawah Non Irigasi
	30
	237
	282
	282

	2.
	Lahan Pertanian Bukan Sawah
	14.587
	14.587
	15.252
	14.748

	
	a. Tegal/Kebun
	4.990
	4.990
	5.508
	5.110

	
	b. Lahan/Huma
	951
	951
	1.458
	1.247

	
	c.   Lahan yang Sementara Tidak Diusahakan
	2.838
	2.840
	593
	702

	
	c.   Lainnya (Perkebunan, Hutan Rakyat, Tambak, Kolam/Tebat/ Empang)
	5.808
	5.806
	7.693
	7.689

	3.  
	Lahan Bukan Pertanian (Permukiman, Perkantoran, Jalan, dan lain-lain) 
	13.683
	13.683
	13.018
	13.552

	
	Jumlah
	45.765
	45.495
	46.160
	45.686


                         Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015.
Adapun areal yang terbangun (permukiman dan bangunan lainnya)  sebagian besar berlokasi di kawasan pusat kota. Secara umum, areal terbangun ini didominasi oleh bangunan perumahan, fasilitas sosial, jasa, perdagangan, industri dan jaringan infrastruktur.
Dengan pertimbangan pada kondisi bentang alam yang dimiliki oleh Kota Kendari dan faktor keseimbangan, maka proporsi areal terbangun perlu segera dikendalikan, khususnya dengan tetap mempertahankan kawasan hutan dan kawasan lindung.Untuk pengembangan pembangunan fisik, masih memungkinkan pada areal ‘lahan tak diusahakan seluas 702 ha, dengan tetap memperhatikan faktor daya dukung fisik lahan, sosial dan ekonomi. Sedangkan pada lahan-lahan pertanian dan perkebunan, khususnya lahan persawahan sebaiknya tidak dikonversi, guna menciptakan ketahanan pangan wilayah.

B. Potensi Pengembangan Wilayah
Kota kendari saat ini mengalami percepatan pertumbuhan, yang ditandai dengan berkembangnya kawasan permukiman, perdagangan dan jasa.  Mengingat perkembangan wilayah yang pesat, sehingga perlu adanya arahan bagi pengembangan Kota Kendari, yaitu dengan penerapan konsep pengembangan fisik dasar yang dilakukan dengan beberapa pertimbangan. Jika dilihat dari potensi pengembangan wilayah,   maka perkembangan Kota Kendari untuk masa-masa yang akan datang diarahkan ke sebelah Selatan dan Barat Kota Kendari sedangkan untuk Kawasan Teluk, pengembangan fisik dilakukan pengendalian secara ketat.                                                          
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Kendari Tahun 2012-2032, maka arah dan strategi pengembangan Kota Kendari dalam kurun waktu 10 – 20 tahun dibagi menjadi 6 BWK, dimana setiap BWK mempunyai fungsi masing-masing berdasarkan struktur dan potensi wilayah masing-masing daerah. Adapun Konsep Pengembangan kawasan berdasarkan RTRW Kota Kendari Tahun 2010-2030 adalah sebagai berikut :
A. Pengembangan Kawasan Teluk
Konsep pengembangan kawasan Teluk diarahkan sebagai “waterfront city”. Kawasan Teluk Kendari dikembangkan sebagai CBD (Central Bussiness District) dengan fungsi utama yang dikembangkan yaitu fungsi komersil, jasa perhotelan, perkantoran yang akan diintegrasikan dengan kawasan wisata disepanjang Teluk Kendari.
1. Konsep Pengembangan Kawasan Pusat Bisnis (Central Bussiness Distric/CBD)
Kawasan CDB disekitar muara Sungai Wangu merupakan kawasan campuran yang memiliki orientasi pada kegiatan komersil, jasa dan perkantoran yang dikelola secara terpadu. Fungsi-fungsi kegiatan ekonomi yang akan dikembangkan dikawasan CBD diarahkan pada fungsi-fungsi kegiatan yang yang memiliki fungsi ekonomi tinggi, sehingga akan memiliki kemampuan dan kemudahan dalam upaya-upaya perlindungan fungsi kawasan Teluk.
2.	Konsep Pengembangan Kawasan Wisata
Kawasan Wisata akan dikembangkan di sebelah timur kawasan CBD dalam suatu kawasan khusus pengembangan pariwisata. Kawasan wisata yang akan dibuat yaitu meliputi wisata maritim, wisata budaya, wisata kuliner, dan atraksi wisata lainnya yang dilengkapi  dengan sarana dan prasarana penunjang kegiatan wisata.
Untuk mewujudkan tujuan pengembangan Kawasan Teluk sebagai kawasan CBD dan Kegiatan Wisata maka perlu dipersiapkan komponen-komponen penting, yaitu:
a.	Dukungan studi komprehensif kawasan teluk meliputi aspek kelayakan fisik, sosial, prospel ekonomi, lingkungan, dan lain-lain.
b.	Mempertahankan ekosistem alami yang telah ada yaitu hutan bakau.
c.	Peyusunan masterplan terintegrasi antara kawasan teluk dengan kawasan sekitarnya.
d.	Pengembagan infrastruktur pendukung.
b.	Pengembangan Kawasan Industri
Kebijakan dan strategi pola ruang diwujudkan dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup (carrying capacity). Kebijakan arah pengembangan pemanfaatan ruang diarahkan pada:
a.	Adanya kecendrungan permintaan lahan untuk pengembangan kawasan industri.
b.	Kota Kendari merupakan kota Pelabuhan yang merupakan faktor keunggulan kompetitif dalam pengembangan kegiatan industri.
Pemilihan lokasi Kawasan Industri memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut:
a.	Kelayakan fisik lahan.
b.	Lokasi yang strategis yaitu mendekati pelabuhan (sebagai inlet-outlet produk industri)
c.	Berada dijalur jalan primer
d.	Memiliki dampak  minimal terhadap lingkungan.
Alasan pemilihan Kecamatan Abeli sebagai pusat kawasan industri karena pertimbangan kedekatan kawasan terhadap kawasan pelabuhan kontainer. Tentunya kedekatan ini akan memberikan keuntungan ekonomis terutama dari aspek pembiayaan transportasi. Selain itu didukung juga oleh pengembangan jalan lingkar yang akan melewati kawasan ini, dan ketersediaan lahan yang cukup luas yaitu seluas 500 Ha.
c.	Pengembangan Kawasan Pelabuhan dan sekitarnya
Pulau Bungkutoko merupakan kawasan yang akan dikembangkan sebagai kawasan pelabuhan, untuk itu perlu disertai dengan pengendalian pemanfaatan ruang. Hal tersebut dikarenakan Pulau Bungkutoko memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas. Fungsi-fungsi yang tidak terkait dengan kegiatan pelabuhan dipindahkan ke luar Pulau Bungkutoko yaitu di Kecamatan Abeli.
d.	Pengembangan Kota Lama
Kota Lama yang sudah terlanjur berkembang sebagai kawasan permukiman dan komersil dengan tingkat kepadatan yang sangat tinggi. Peran pelabuhan yang masih terdapat di Kota Lama sangat mempengaruhi kepadatan aktifitas penduduk dan komersil di kawasan Kota Lama. Untuk itu dengan pemindahan Kawasan Pelabuhan ke Pulau Bungkutoko diperkirakan akan menurunkan nilai ekonomi kawasan Kota Lama sehingga akan berdampak pada penurunan tekanan pengembangan kawasan permukiman. Selain itu fungsi kawasan komersil dengan sendirinya akan berpindah di sekitar Kecamatan Abeli.
e.	Kawasan Pusat Kota Kendari
Kota Kendari yang memiliki fungsi utama sebagai pusat permukiman, perdagangan, dan pemerintahan telah membuat perkembangan kawasan perkotaan yang luas dengan tingkat kepadatan cukup tinggi. Permasalahan yang terjadi di kawasan pusat Kota Kendari adalah perkembangan kawasan komersil yang cenderung mengikuti pola jaringan lajan yang diikuti dengan perkembangan kawasan permukiman dengan intensitas cukup tinggi.
Untuk mengantisipasi pengembangan kawasan pusat kota yang tak terkendali, maka langkah-langkah yang perlu dilakukan adalaha sebagai berikut:
a.	Pengendalian kawasan komersil, melalui penerapan aturan zonasi.
b.	Pengembangan infrastruktur terutama jaringan jalan lokal dan jalan lingkar barat dalam untuk mengarahkan perkembangan kawasan permukiman.
c.	Pengembangan kawasan-kawasan komersil yang lebih terkonsentrasi pada suatu kawasan.
d.	Mempertahankan dan meningkatkan ruang-ruang terbuka hijau dalam wujud taman kota.
f.	Pengembangan Kawasan Terminal
Letak Terminal Tipe A yang dialokasikan di jalan lingkar berdekatan dengan persimpangan jalan arteri menuju bandara dan terintegrasi dengan kawasan industri diharapkan dapat mendorong perkembangan kegiatan permukiman, komersil, dan jasa di kawasan sekitarnya. Kawasan terminal akan terintegrasi dengan fungsi komersil, pergudangan dan industri yang akan membentuk kawasan perkotaana baru diperbatasan selatan Kota Kendari.

C. Wilayah Rawan Bencana
Kota Kendari yang merupakan kota yang dikelilingi wilayah laut, dengan variasi topografi daratan serta karakteristik geologi dalam kesatuan lempeng batuan pulau Sulawesi yang memiliki kerentanan tinggi terhadap terjadinya gempa geologi,  masih dimungkinkan terjadinya bencana-bencana skala besar yang perlu diantisipasi sejak dini.  Bentang alam Wilayah Kota Kendari yang terdiri dari daerah pesisir pantai, muara dari 6 (enam) sungai besar dan kecil, serta daerah perbukitan, menyebabkan beberapa wilayah cukup rawan terhadap bencana abrasi, genangan/banjir dan tanah longsor. Jenis bencana ini, disebabkan oleh terganggunya keseimbangan alam akibat kegiatan yang berlangsung di Kota Kendari maupun di wilayah sekitarnya.

a. Wilayah Rawan Banjir
Hasil identifikasi dan evaluasi daerah yang termasuk kawasan rawan bencana longsor di Kota Kendari sebanyak 44 lokasi seluas 4.140,87 Ha yang tersebar pada 6 (enam) Kecamatan, dengan rincian menurut tingkat bahaya adalah Sangat Rawan 145,366 Ha, Rawan 39,948 Ha. Sedangkan daerah yang mengalami bencana abrasi hanya terjadi di Kecamatan Kendari meliputi 7 (tujuh) kelurahan.
Wilayah Kota Kendari yang berpotensi banjir berdasarkan sejarah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.3 
Sebaran Daerah Rawan Banjir/Genangan 
Berdasarkan Sejarah dan Sebaran Daerah Potensi Rawan Banjir 
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Sebaran Daerah Rawan Banjir/Genangan Berdasarkan Sejarah
	Sebaran Daerah Potensi Rawan Banjir

	
	
	Kelurahan
	Luas (Ha)
	Kelurahan
	Luas (Ha)

	1.
	Abeli
	Nambo
	4,634
	Abeli
	0,362

	
	
	Petoaha
	0,017
	Tondonggeu
	23,53

	
	
	
	
	Sambuli
	12,24

	
	
	
	
	Bungkutoko
	68,578

	
	
	
	
	Nambo
	18,433

	
	
	
	
	Petoaha
	15,682

	
	
	
	
	Poasia
	0,162

	
	
	
	
	Lapulu
	29,418

	
	
	
	
	Puday
	36,574

	2.
	Kendari
	Kampung Salo
	0,392
	Purirano
	21,277

	
	
	Kendari Caddi
	1,178
	
	

	
	
	Kandai
	6,252
	
	

	
	
	Jati Mekar
	0,248
	
	

	3.
	Kendari Barat
	Kemaraya
	12,13
	Watu-watu
	12,395

	
	
	Sodohoa
	11,272
	Lahundape
	61,796

	
	
	Sanua
	3,454
	Kemaraya 
Sodohoa
	9,851
5,503

	
	
	Tipulu
	9,59
	Benu-benua
	6,063

	
	
	Watu-watu
	25,193
	Punggaloba
	4,523

	
	
	Dapudapura
	7,178
	Sanua
	4,523

	
	
	Lahundape
	10,411
	Dapudapura
	9,129

	4.
	Poasia
	Rahandouna
	8,963
	Matabubu
	0,362

	
	
	Anduonohu
	40,482
	Anggoeya
	23,53

	
	
	
	
	Rahandouna
	12,24

	
	
	
	
	Andonouhu
	68,578

	5.
	Baruga
	Lepo-lepo
	70,433
	Baruga
	934,669

	
	
	Wundudopi
	48,677
	Watubangga
	633,920

	
	
	Watubangga
	10,028
	Lepo-lepo
	218,502

	
	
	
	
	Wundudopi
	87,452

	6.
	Mandonga
	Korumba
	3,196
	Korumba
	184,886

	
	
	Mandonga
	59,912
	
	

	7.
	Kadia
	Bende
	49,587
	Wawowanggu
	6,043

	
	
	Pondambea
	0,01
	Bende
	120,353

	
	
	Wawowanggu
	0,002
	
	

	8.
	Kambu
	Lalolara
	18,056
	Lalolara
	259,743

	
	
	Kambu
	88,763
	Kambu
	416,931

	9.
	Wua-wua
	Bonggoeya
	83,146
	Mokoau
	2,685

	
	
	Anaiwoi
	2,886
	Bonggoeya
	84,126

	10.
	Puwatu
	Puwatu
	24,336
	
	

	
	
	Watulondo
	27,658
	
	

	
	
	Punggolaka
	4,167
	
	

	Jumlah
	632,251
	
	361,260


Sumber : Data Analisis Badan Lingkungan Hidup Kota Kendari, Tahun 2014


b. Wilayah Gerakan Tanah Tinggi/Wilayah Rawan Longsor 
Berdasarkan sebaran tanah dan batuan, bentangan alam, tutupan lahan (vegetasi) dan pengamatan terhadap lahan-lahan yang pernah terjadi gerakan tanah, wilayah Kota Kendari dapat dibagi kedalam 4 (empat) wilayah potensi gerakan tanah, yaitu potensi gerakan tanah sangat rendah, potensi gerakan tanah rendah, potensi gerakan tanah sedang, dan potensi gerakan tanah tinggi.
Untuk wilayah dengan potensi gerakan tanah tinggi adalah wilayah yang menempati bentangan alam perbukitan dengan kemiringan lereng sangat terjal lebih dari 30%.  Wilayah ini Nampak sebagai gerakan tanah lama atau tempat berakumulasinya material tanah pelapukan, yang bilamana terjadi perubahan kondisi eksisting medan dapat memicu terjadinya gerakan tanah baru.  Potensi gerakan tanah tinggi ini dapat dijumpai di sekitar bagian lembah perbukitan yang disusun oleh Formasi Meluhu di sekitar Kecamatan Kendari Barat dan Kecamatan Abeli, kondisi kemiringan lereng yang sangat terjal hingga tegak dan pengaruh dari struktur dan struktur batuan dan tanah berupa kekar.  Jenis gerakan tanah yang terjadi adalah longsoran bahan rombakan, runtuhan batu dan aliran tanah.
Tabel 2.4 
Sebaran Daerah Sangat Rawan Longsor 
Berdasarkan Kemiringan, Jenis Tanah dan Penggunaan Lahan 
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Kelurahan
	Luas (Ha)

	1.
	Mandonga
	Labibia
Anggilowu
	16,199
6,473

	2.
	Kendari

	Mata
Kampung Salo
Kendari Caddi
Kandai
Jati Mekar
	2,717
0,097
4,79
2,483
0,495

	3.
	Kendari Barat

	Kemaraya
Sodohoa
Benu-benua
Punggaloba
Tipulu
Watu-watu
Dapu-dapura
	48,441
1,413
2,27
9,116
27,172
22,507
1,193

	
	Jumlah
	145,366


Sumber  : Studi Kawasan Rawan Bencana Kota Kendari Tahun 2008(Data Diolah)


Tabel 2.5
Sebaran Daerah Rawan Longsor
Berdasarkan  Kemiringan,Jenis Tanah dan Penggunaan Lahan
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Kelurahan
	Luas (Ha)

	1.






2.








3.






4.




5.

6.
	Abeli






Kendari Barat








Kendari






Poasia




Baruga

Mandonga
	BenuaNirae
Tondonggeu
Sambuli
Nambo
Petoaha
Tobimeita

Kemaraya
Sodohoa
Benu-Benua
Punggolaka
Sanua
Tipulu
Watu-Watu
Dapu-Dapura

Mata
Kampung Salo
Kendari Caddi
Kandai
Jati Mekar
Gunung Jati

Matabubu
Anggoeya
Rahandouna
Anduonohu

Baruga

Labibia
Wawombalata
Alolama
Anggilowu

	23,419
38,888
37,618
26,501
101,756
75,937

239,432
26,760
52,016
85,420
38,483
116,955
112,327
3,688

74,663
77,710
6,814
28,000
6,006
60,203

23,988
67,061
24,621
34,856

34,289

89,815
22,102
3,579
7,193

	
	Jumlah
	39,948


Sumber  : Studi Kawasan Rawan Bencana Kota Kendari Tahun 2008(Data Diolah).

Dari data di atas (Tabel 2.4), menunjukkan bahwa sebagian besar kelurahan atau 14 (empat belas) kelurahan yang tersebar di Kecamatan Mandonga, Kendari dan Kendari Barat,  merupakan daerah yang sangat rawan terhadap bencana Longsor. Sehingga perlu adanya penanganan dan pengendalian kegiatan yang dapat mengeliminir terjadinya bencana longsor tersebut.
Oleh karena itu, dalam kegiatan pembangunan fisik bangunan, khususnya untuk perumahan sangat penting mempertimbangkan faktor kejadian bencana, agar dapat tercipta suatu perumahan yang bukan saja hanya layak huni juga layak lingkungan.
c. Kegempaan
Daerah Kota Kendari berdasarkan peta percepatan gempa di batuan dasar untuk propabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun, bahwa wilayah Kota Kendari umumnya termasuk ke dalam zona percepatan gempa 0,10 – 015 g atau termasuk ke dalam zona gempa bumi berskala VI dan VII MMI.

D.  Gambaran Umum Demografi
1)Struktur Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Struktur Umur
Pada tahun 2014 jumlah penduduk di Kota Kendari adalah sebesar 335.889 jiwa, dengan struktur penduduk berdasarkan jenis kelamin terdapat lebih banyak penduduk laki-laki daripada perempuan.  
Untuk struktur penduduk berdasarkan jenis kelamin dan umur di Kota Kendari dapat digambarkan pada tabel berikut :
Tabel 2.6 
Penduduk Kota Kendari Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2014
	Kelompok Umur
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah (L+P)

	0 – 4 
	18.906
	18.339
	37.245

	5 – 9 
	17.009
	15.855
	32.864

	10 – 14 
	14.884
	14.247
	29.131

	15 – 19 
	18.497
	19.634
	38.131

	20 – 24
	22.465
	22.133
	44.598

	25 – 29 
	15.676
	15.653
	31.329

	30 – 34 
	13.750
	13.934
	27.684

	35 – 39 
	11.565
	11.774
	23.339

	40 – 44 
	10.712
	10.705
	21.417

	45 – 49 
	9.028
	8.063
	17.091

	50 – 54 
	6.413
	5.752
	12.165

	55 – 59 
	4.632
	4.129
	8.761

	60 – 64 
	2.727
	2.393
	5.120

	65 – 69 
	1.488
	1.686
	3.174

	70 – 74 
	869
	1.094
	1.963

	75 +
	750
	1.127
	1.877

	J u m l a h
	169.731
	166.518
	335.889


                  Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk Kota Kendari secara keseluruhan sebanyak 335.889 jiwa, dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 169.731 jiwa atau mencapai 50,42 persen dari jumlah penduduk, dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 166.518 jiwa atau 49,58 persen dari jumlah penduduk.  Sedangkan dari jumlah penduduk menurut kelompok umur yang paling banyak terdapat di kelompok umur 20 sampai 24 tahun dengan jumlah 44.598 jiwa atau mencapai 18,89 persen dari jumlah penduduk dan yang paling sedikit terdapat di kelompok umur 75 keatas dengan jumlah 1.8.77 jiwa atau 0,56 persen dari jumlah penduduk.

2) 	Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu.  Secara umum, laju pertumbuhan penduduk Kota Kendari sebesar 3,51 persen per tahun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.7 
Laju Pertumbuhan Penduduk Kota KendariTahun 2010 s.d 2014
	No
	Kecamatan
	Penduduk
	Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun (%)

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014
	

	1
	Mandonga
	36.163
	36.884
	38.021
	40.471
	41.891
	3,51

	2
	Baruga
	19.368
	19.755
	20.363
	21.675
	22.437
	3,52

	3
	Puuwatu
	27.749
	28.301
	29.175
	31.054
	32.143
	3,51

	4
	Kadia
	39.244
	40.026
	41.260
	43.920
	45.460
	3,51

	5
	Wua-Wua
	24.407
	24.891
	25.661
	27.314
	28.272
	3,51

	6
	Poasia
	24.977
	25.474
	26.260
	27.952
	28.932
	3,51

	7
	Abeli
	22.438
	22.884
	23.591
	25.108
	25.991
	3,51

	8
	Kambu
	27.135
	27.674
	28.529
	30.368
	31.433
	3,52

	9
	Kendari
	25.557
	26.065
	26.870
	28.601
	29.605
	3,51

	10
	Kendari Barat
	42.928
	43.783
	45.132
	48.042
	49.275
	3,50

	
	Jumlah 
	289.966
	295.737
	304.862
	324.505
	335.889
	3,51


        Sumber : Kota Kendari Dalam Angka2015


3) Persebaran Penduduk
Tabel 2.8	
Persebaran Penduduk Kota Kendari menurut Kecamatan Tahun 2013 s.d 2014
	Kecamatan
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	Penduduk
	Persebaran (%)
	Penduduk
	Persebaran (%)
	Penduduk
	Persebaran (%)
	Penduduk
	Persebaran (%)

	1. Mandonga
	36.884
	12,47
	38.021
	12,47
	39.177
	12,47
	41.891
	12,47

	2. Baruga
	19.755
	6,68
	20.363
	6,68
	20.981
	6,68
	22.437
	6,68

	3. Puuwatu
	28.301
	9,57
	29.175
	9,57
	30.061
	9,57
	32.143
	9,57

	4. Kadia
	40.026
	13,53
	41.260
	13,53
	42.515
	13,53
	45.460
	13,53

	5. Wua-wua
	24.891
	8,42
	25.661
	8,42
	26.441
	8,42
	28.272
	8,42

	6. Poasia
	25.474
	8,61
	26.260
	8,61
	27.058
	8,61
	28.932
	8,61

	7.  Abeli
	22.884
	7,74
	23.591
	7,74
	24.307
	7,74
	25.991
	7,74

	8.  Kambu
	27.674
	9,36
	28.529
	9,36
	29.395
	9,36
	31.433
	9,36

	9.  Kendari
	26.065
	8,81
	26.870
	8,81
	27.686
	8,81
	29.605
	8,81

	10. Kendari Barat
	43.783
	14,81
	45.132
	14,80
	46.505
	14,80
	49.725
	14,80

	Jumlah
	295.737
	100,00
	304.862
	100,00
	314.126
	100,00
	335.889
	100,00


    Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka Tahun 2015

4) Kepadatan Penduduk
Tabel 2.9
Jumlah Kepadatan penduduk Kota Kendari Tahun 2011s.d 2014(Dalam jiwa/km2)
	Kecamatan
	Luas 
(Km2)
	Jml. Pddk (jiwa)
	Kepadatan (jiwa/km2)

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2011
	2012
	2013
	2014

	1. Mandonga
	20,77
	36.884
	38.021
	40.471
	41.891
	1.583
	1.831
	 1.948
	 2.017

	2. Baruga
	48,00
	19.755
	20.363
	21.675
	22.437
	405
	424
	    451
	    467

	3. Puuwatu
	39,72
	28.301
	29.175
	31.054
	32.143
	738
	735
	    782
	    809

	4. Kadia
	6,71
	40.026
	41.260
	43.920
	45.460
	5.184
	6.149
	 6.545
	 6.775

	5. Wua-wua
	11,16
	24.891
	25.661
	27.314
	28.272
	2.193
	2.299
	 2.447
	 2.533

	6. Poasia
	37,74
	25.474
	26.260
	27.952
	28.932
	661
	696
	    741
	    767

	7.  Abeli
	43,85
	22.884
	23.591
	25.108
	25.991
	522
	538
	    572
	    593 

	8.  Kambu
	24,63
	27.674
	28.529
	30.368
	31.433
	1.156
	1.158
	 1.233
	 1.276

	9.  Kendari
	15,68
	26.065
	26.870
	28.601
	29.605
	1.661
	1.714
	 1.824
	 1.888

	10.Kendari Barat
	19,11
	43.783
	45.132
	48.042
	49.275
	2.293
	2.362
	 2.514
	 2.578 

	Jumlah
	267,37
	295.737
	304.862
	324.505
	335.889
	1.098
	1.140
	 1.214
	 1.256


    Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka 2015



5) Komposisi Penduduk
a. Struktur Umur dan Jenis Kelamin
Struktur umur penduduk pada suatu daerah sangat ditentukan oleh perkembangan tingkat kelahiran, kematian dan migrasi. Struktur usia penduduk pada suatu daerah sangat ditentukan oleh perkembangan tingkat kelahiran, kematian dan migrasi. Oleh karena itu jika angka kelahiran pada suatu daerah cukup tinggi maka dapat mengakibatkan daerah tersebut tergolong sebagai daerah penduduk usia muda. Rincian struktur usia penduduk Kota Kendari menurut jenis kelamin  dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :

Tabel 2.10
Penduduk Kota Kendari menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2014
	Kelompok Umur
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah (L+P)

	0 – 4 
	18.906
	18.339
	37.245

	5 – 9 
	17.009
	15.855
	32.864

	10 – 14 
	14.884
	14.247
	29.131

	15 – 19 
	18.497
	19.634
	38.131

	
	
	
	

	20 – 24
	22.465
	22.133
	44.598

	25 – 29 
	15.676
	15.653
	31.329

	30 – 34 
	13.750
	13.934
	27.684

	35 – 39 
	11.565
	11.774
	23.339

	
	
	
	

	40 – 44 
	10.712
	10.705
	21.417

	45 – 49 
	9.028
	8.063
	17.091

	50 – 54 
	6.413
	5.752
	12.165

	55 – 59 
	4.632
	4.129
	8.761

	
	
	
	

	60 – 64 
	2.727
	2.393
	5.120

	65 – 69 
	1.488
	1.686
	3.174

	70 – 74 
	869
	1.094
	1.963

	75 +
	750
	1.127
	1.877

	J u m l a h
	169.371
	166.518
	335.889


	  Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka 2015

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa  sepertiga jumlah penduduk Kota Kendari yang terbanyak adalah jumlah penduduk usia muda 0 – 19 tahun yaitu 40,90 persenatau sebanyak137.371 jiwa, sedangkan kelompok umur yang berusia 20 – 39 tahun yaitu 37,80 persen atau sebanyak 126.950 jiwa, usia 40 – 59 tahun yaitu 17,69 persen atau sebanyak 59.434 jiwa dan usia 60 – 75+ tahun yaitu 3,61 persen atau sebanyak 12.134 jiwa.
Tabel 2.11  
Penduduk Kota Kendari menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin 
Tahun 2008 s.d 2013
	Tahun
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Rasio Jenis Kelamin

	2010
	146.401
	143.565
	289.966
	101,98

	2011
	149.317
	146.420
	295.737
	101,98

	2012
	153.922
	150.940
	304.862
	101,98

	2013
	158.599
	155.527
	314.126
	101,98

	2014
	169.731
	166.518
	335.889
	101,71


Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka 2015

Dari total jumlah penduduk Kota Kendari pada tahun 2014 jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 169.371 orang dan jenis kelamin perempuan sebanyak 166.518 orang dengan rasio jenis kelamin sebesar 101,71.
Tabel 2.12
Penduduk Kota Kendari menurut Kecamatan, Jenis Kelamin dan 
Rasio Jenis Kelamin 
Tahun 2014
	Kecamatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Rasio Jenis Kelamin

	1. Mandonga
	20.956
	20.935
	41.891
	100,10

	2. Baruga
	11.258
	11.179
	22.437
	100,71

	3. Puuwatu
	16.517
	15.626
	32.143
	105,70

	4. Kadia
	22.613
	22.847
	45.460
	98,98

	5. Wua-wua
	14.369
	13.903
	28.272
	103,35

	6. Poasia
	14.739
	14.193
	28.932
	103,85

	7.  Abeli
	13.278
	12.713
	25.991
	104,44

	8.  Kambu
	15.866
	15.567
	31.433
	101,92

	9.  Kendari
	14.871
	14.734
	29.605
	100,93

	10.Kendari Barat
	24.904
	24.821
	49.725
	100,33

	Jumlah
	169.371
	166.518
	335.889
	101,71


                      Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka 2015

6) Struktur Penduduk yang Bekerja Berdasarkan Lapangan Pekerjaan Utama/Jenis Mata Pencaharian
Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit selama satu jam secara terus menerus-menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk pekerja tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi).
Keadaan jumlah penduduk yang bekerja berdasarkan lapangan pekerjaan utama, dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel  2.13
Keadaan Penduduk Kota Kendari Berdasarkan Lapangan Pekerjaan Utama*
Tahun 2014
	No.
	Lapangan Pekerjaan Utama
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	Pertanian
	6.911
	401
	7.312

	2.
	Manufaktur
	20.720
	3.298
	24.018

	3.
	Jasa-Jasa
	51.702
	39.468
	91.170

	Jumlah
	79.333
	43.167
	122.500


      *) Merupakan penduduk Kota Kendari berumur 15 tahun ke atas.
      Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.2.  Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.2.1. 	Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi Kota Kendari yang diukur berdasarkan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan 2000 menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tahun ke tahun. Mulai tahun 2010  sampai tahun 2014 pertumbuhan ekonomi Kota Kendari diatas tujuh persen.
a. Pertumbuhan PDRB

Tabel 2.14
Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Konstan Seri 2010 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%

	1
	Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	1,032,281.6
	  12.60 
	1,062,646.2
	  11.76 
	1,081,280.9
	  10.89 
	1,144,062.5
	  10.60 
	1,258,525.1
	   10.67 

	2
	Pertambangan & Penggalian
	135,016.9
	    1.65 
	155,109.5
	    1.72 
	199,777.7
	    2.01 
	224,579.6
	    2.08 
	250,613.6
	     2.12 

	3
	Industri Pengolahan
	757,631.3
	    9.25 
	854,082.0
	    9.45 
	946,279.3
	    9.53 
	1,026,470.1
	    9.51 
	1,167,748.7
	     9.90 

	4
	Listrik,Gas & Air Bersih
	8,930.5
	    0.11 
	9,964.9
	    0.11 
	12,938.9
	    0.13 
	14,733.4
	    0.14 
	16,684.9
	     0.14 

	5
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	26,120.2
	    0.32 
	26,820.6
	    0.30 
	31,031.3
	    0.31 
	34,077.5
	    0.32 
	36,503.8
	     0.31 

	6
	Konstruksi
	1,307,400.0
	  15.95 
	1,551,824.6
	  17.17 
	1,815,077.8
	  18.29 
	1,986,066.6
	  18.41 
	2,199,833.9
	   18.65 

	7
	Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	1,382,939.4
	  16.88 
	1,528,627.4
	  16.92 
	1,648,689.8
	  16.61 
	1,770,100.9
	  16.41 
	1,903,999.6
	   16.14 

	8
	Transportasi & Pergudangan
	803,006.7
	    9.80 
	874,781.9
	    9.68 
	942,598.6
	    9.50 
	991,387.0
	    9.19 
	1,068,024.6
	     9.05 

	9
	Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	91,564,.9
	    1.12 
	111,883.6
	    1.24 
	129,975.6
	    1.31 
	141,921.4
	    1.32 
	152,094.5
	     1.29 

	10
	Informasi& Komunikasi
	705,573.8
	    8.61 
	717,003.2
	    7.93 
	784,285.3
	    7.90 
	880,980.1
	    8.17 
	905,551.9
	     7.68 

	11
	Jasa Keuangan, &Asuransi
	437,506.9
	    5.34 
	520,961.7
	    5.77 
	577,935.5
	    5.82 
	643,578.1
	    5.97 
	697,867.0
	     5.92 

	12
	Real Estate
	224,984.7
	    2.75 
	234,377.6
	    2.59 
	245,105.6
	    2.47 
	252,930.7
	    2.34 
	260,743.0
	     2.21 

	13
	Jasa Perusahaan
	60,493.5
	    0.74 
	68,472.1
	    0.76 
	77,487.4
	    0.78 
	88,361.6
	    0.82 
	97,412.8
	     0.83 

	14
	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	484,428.2
	    5.91 
	498,819.0
	    5.52 
	504,904.3
	    5.09 
	525,668.5
	    4.87 
	585,979.3
	     4.97 

	15
	Jasa Pendidikan
	529,502.8
	    6.46 
	588,148.3
	    6.51 
	651,890.7
	    6.57 
	757,918.0
	    7.03 
	848,082.6
	     7.19 

	16
	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	87,233.6
	    1.06 
	93,680.1
	    1.04 
	103,570.4
	    1.04 
	112,234.6
	    1.04 
	123,826.3
	     1.05 

	17
	Jasa Lainnya
	120,283.7
	    1.47 
	138,798.5
	    1.54 
	173,422.3
	    1.75 
	192,873.0
	    1.79 
	223,377.0
	     1.89 

	
	PDRB
	8,194,899.7
	     100 
	9,036,001.2
	     100 
	9,926,251.5
	     100 
	10,787,973.7
	     100 
	11,796,868.5
	      100 


Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kota Kendari 2010 – 2014






Tabel 2.15
Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%

	1
	Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	1,032,282.6
	    12.60 
	1,111,054.4
	  11.86 
	1,233,898.4
	 11.64 
	1,387,076.0
	 11.77 
	1,557,258.1
	    11.66 

	2
	Pertambangan & Penggalian
	135,016.9
	      1.65 
	161,557.4
	    1.72 
	214,311.4
	   2.02 
	243,977.6
	   2.07 
	286,013.0
	      2.14 

	3
	Industri Pengolahan
	757,631.3
	      9.25 
	891,296.9
	    9.51 
	997,744.1
	   9.41 
	1,099,194.8
	   9.33 
	1,348,053.7
	    10.09 

	4
	Listrik,Gas & Air Bersih
	8,930.5
	      0.11 
	9,251.9
	    0.10 
	11,684.2
	   0.11 
	11,922.2
	   0.10 
	13,155.5
	      0.10 

	5
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	26,120.2
	      0.32 
	26,984.8
	    0.29 
	31,897.1
	   0.30 
	36,159.9
	   0.31 
	42,692.9
	      0.32 

	6
	Konstruksi
	1,307,400.0
	    15.95 
	1,612,972.2
	  17.22 
	1,962,492.1
	 18.51 
	2,180,977.6
	 18.50 
	2,482,620.3
	    18.59 

	7
	Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	1,382,939.4
	    16.88 
	1,595,183.9
	  17.03 
	1,741,703.6
	 16.43 
	1,921,998.7
	 16.31 
	2,154,769.9
	    16.13 

	8
	Transportasi & Pergudangan
	803,006.7
	      9.80 
	883,921.9
	    9.44 
	956,308.3
	   9.02 
	1,020,024.5
	   8.65 
	1,118,557.5
	      8.38 

	9
	Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	91,564,.9
	      1.12 
	116,510.4
	    1.24 
	143,554.1
	   1.35 
	159,273.7
	   1.35 
	175,932.5
	      1.32 

	10
	Informasi& Komunikasi
	705,573.8
	      8.61 
	710,351.3
	    7.58 
	768,012.7
	   7.24 
	857,099.9
	   7.27 
	865,843.2
	      6.48 

	11
	Jasa Keuangan, &Asuransi
	437,506.9
	      5.34 
	544,256.2
	    5.81 
	652,935.2
	   6.16 
	752,656.9
	   6.39 
	851,765.2
	      6.38 

	12
	Real Estate
	224,984.7
	      2.75 
	240,116.9
	    2.56 
	260,691.0
	   2.46 
	271,780.3
	   2.31 
	283,514.7
	      2.12 

	13
	Jasa Perusahaan
	60,493.5
	      0.74 
	70,500.3
	    0.75 
	80,927.3
	   0.76 
	93,200.7
	   0.79 
	105,234.8
	      0.79 

	14
	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	484,428.2
	      5.91 
	539,293.9
	    5.76 
	563,348.3
	   5.31 
	618,149.3
	   5.24 
	735,774.4
	      5.51 

	15
	Jasa Pendidikan
	529,502.8
	      6.46 
	615,450.8
	    6.57 
	689,144.2
	   6.50 
	804,726.0
	   6.83 
	951,470.7
	      7.12 

	16
	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	87,233.6
	      1.06 
	98,768.9
	    1.05 
	115,039.7
	   1.08 
	126,196.8
	   1.07 
	143,918.8
	      1.08 

	17
	Jasa Lainnya
	120,283.7
	      1.47 
	140,208.3
	    1.50 
	180,063.1
	   1.70 
	202,599.1
	   1.72 
	238,421.6
	      1.79 

	
	PDRB
	8,194,899.7
	       100 
	9,367,680.3
	     100 
	10,603,754.6
	    100 
	11,787,014.3
	    100 
	13,354,996.7
	       100 


Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kota Kendari 2010 – 2014



Tabel 2.16
Perkembangan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Hb) dan harga Konstan (Hk)Tahun 2009 s.d 2013
Kota Kendari
	No.
	Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	Hb
	Hk
	Hb
	Hk
	Hb
	Hk
	Hb
	Hk
	Hb
	Hk

	
	
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	%

	1
	Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	    12.60 
	  12.60 
	  11.86 
	  11.76 
	 11.64 
	  10.89 
	 11.77 
	  10.60 
	    11.66 
	   10.67 

	2
	Pertambangan & Penggalian
	      1.65 
	    1.65 
	    1.72 
	    1.72 
	   2.02 
	    2.01 
	   2.07 
	    2.08 
	      2.14 
	     2.12 

	3
	Industri Pengolahan
	      9.25 
	    9.25 
	    9.51 
	    9.45 
	   9.41 
	    9.53 
	   9.33 
	    9.51 
	    10.09 
	     9.90 

	4
	Listrik,Gas & Air Bersih
	      0.11 
	    0.11 
	    0.10 
	    0.11 
	   0.11 
	    0.13 
	   0.10 
	    0.14 
	      0.10 
	     0.14 

	5
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	      0.32 
	    0.32 
	    0.29 
	    0.30 
	   0.30 
	    0.31 
	   0.31 
	    0.32 
	      0.32 
	     0.31 

	6
	Konstruksi
	    15.95 
	  15.95 
	  17.22 
	  17.17 
	 18.51 
	  18.29 
	 18.50 
	  18.41 
	    18.59 
	   18.65 

	7
	Perdagangan Besar &Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	    16.88 
	  16.88 
	  17.03 
	  16.92 
	 16.43 
	  16.61 
	 16.31 
	  16.41 
	   16.13 
	   16.14 

	8
	Transportasi & Pergudangan
	      9.80 
	    9.80 
	    9.44 
	    9.68 
	   9.02 
	    9.50 
	   8.65 
	    9.19 
	      8.38 
	     9.05 

	9
	Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	      1.12 
	    1.12 
	    1.24 
	    1.24 
	   1.35 
	    1.31 
	   1.35 
	    1.32 
	      1.32 
	     1.29 

	10
	Informasi& Komunikasi
	      8.61 
	    8.61 
	    7.58 
	    7.93 
	   7.24 
	    7.90 
	   7.27 
	    8.17 
	      6.48 
	     7.68 

	11
	Jasa Keuangan, &Asuransi
	      5.34 
	    5.34 
	    5.81 
	    5.77 
	   6.16 
	    5.82 
	   6.39 
	    5.97 
	      6.38 
	     5.92 

	12
	Real Estate
	      2.75 
	    2.75 
	    2.56 
	    2.59 
	   2.46 
	    2.47 
	   2.31 
	    2.34 
	      2.12 
	     2.21 

	13
	Jasa Perusahaan
	      0.74 
	    0.74 
	    0.75 
	    0.76 
	   0.76 
	    0.78 
	   0.79 
	    0.82 
	      0.79 
	     0.83 

	14
	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	      5.91 
	    5.91 
	    5.76 
	    5.52 
	   5.31 
	    5.09 
	   5.24 
	    4.87 
	      5.51 
	     4.97 

	15
	Jasa Pendidikan
	      6.46 
	    6.46 
	    6.57 
	    6.51 
	   6.50 
	    6.57 
	   6.83 
	    7.03 
	      7.12 
	     7.19 

	16
	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	      1.06 
	    1.06 
	    1.05 
	    1.04 
	   1.08 
	    1.04 
	   1.07 
	    1.04 
	      1.08 
	     1.05 

	17
	Jasa Lainnya
	      1.47 
	    1.47 
	    1.50 
	    1.54 
	   1.70 
	    1.75 
	   1.72 
	    1.79 
	      1.79 
	     1.89 

	
	PDRB
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100


    Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kota Kendari 2010 - 2014


Tabel 2.17
Pertumbuhan Ekonomi Sektoral (%)Tahun 2011 s.d. 2014
Kota Kendari
	Sektor
	2011
	2012
	2013
	2014

	1. Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	2.94
	1.75
	5.81
	10.00

	2. Pertambangan & Penggalian
	14.88
	28.80
	12.41
	11.59

	3. Industri Pengolahan
	12.73
	10.79
	8.47
	13.76

	4. Listrik,Gas & Air Bersih
	11.58
	29.84
	13.87
	13.25

	5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	2.68
	15.70
	9.82
	7.12

	6. Konstruksi
	18.70
	16.96
	9.42
	10.77

	7. Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	10.53
	7.85
	7.36
	7.56

	8. Transportasi & Pergudangan
	8.94
	7.75
	5.18
	7.73

	9. Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	22.19
	16.17
	9.19
	7.17

	10. Informasi& Komunikasi
	1.62
	9.38
	12.33
	2.79

	11. Jasa Keuangan, &Asuransi
	19.08
	10.94
	11.36
	8.44

	12. Real Estate
	4.17
	4.58
	3.19
	3.09

	13. Jasa Perusahaan
	13.19
	13.17
	14.03
	10.24

	14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	2.97
	1.22
	4.11
	11.47

	15. Jasa Pendidikan
	11.08
	10.84
	16.26
	11.90

	16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	7.39
	10.56
	8.45
	10.24

	17. Jasa Lainnya
	15.39
	24.95
	11.22
	15.82

	PDRB
	10.26
	9.85
	8.68
	9.35


             Sumber : PDRB Kota Kendari Tahun 2010 – 2014


b. Laju Inflasi Kota Kendari
Inflasi merupakan tingkat kenaikan harga barang/jasa kebutuhan masyarakat sehari-hari yang dapat menggambarkan kemampuan/daya beli masyarakat untuk memperoleh barang/jasa tersebut berdasarkan nilai riil uang yang ada.  
Tingkat inflasi di Kota Kendari (Januari – Mei) tahun 2015 tercatat -0,70 persen dan tingkat Laju Inflasi tahun ke tahun (year on year)(Mei 2015 terhadap Mei 2014) tercatat 7,10 persen.  Sedangkan tingkat inflasi pada periode yang sama tahun kalender (Januari-Mei) 2014 tercatat -0,43 persen dan tingkat inflasi tahun ke tahun (Mei 2014 terhadap Mei 2013) tercatat 4,38 persen. Keadaan perbandingan inflasi tahunan di Kota Kendari dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :

Tabel 2.18
Inflasi/Deflasi Bulanan, Tahun Kalender, Tahun ke Tahun(%), Tahun 2013 s.d 2015     Kota Kendari
	Inflasi
	2012
	2013
	2015

	1.  Mei
	0,86
	0,25
	0,64

	2.  Tahun kalender (Januari-Mei)
	1,86
	-0,43
	-0,70

	3.  Mei terhadap Mei (year on year)
	3,83
	4,38
	7,10

	       (tahun n) (tahun n-1)
	
	
	


                             Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tenggara, Tahun  2015

c. PDRB per Kapita
Salah satu tolok ukur untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu daerah dapat dilihat dari besarnya PDRB per kapita.  Tingkat PDRB Perkapita Kota Kendari dapat dilihat pada table di bawah ini, sebagai berikut :
Tabel 2.19
PDRB Perkapita Menurut Lapangan Usaha 
Tahun 2010 – 2014
Kota Kendari
	Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.    Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	7,14
	7,41
	7,94
	8,62
	9,35

	2. Pertambangan & Penggalian
	0,93
	1,08
	1,38
	1,52
	1,72

	3. Industri Pengolahan
	5,24
	5,94
	6,42
	6,83
	8,10

	4. Listrik,Gas & Air Bersih
	0,06
	0,06
	0,08
	0,07
	0,08

	5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	0,18
	0,18
	0,21
	0,23
	0,26

	6. Konstruksi
	9,04
	10,76
	12,63
	13,55
	14,91

	7. Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	9,56
	10,64
	11,21
	11,94
	12,94

	8. Transportasi & Pergudangan
	5,55
	5,90
	6,15
	6,34
	6,72

	9. Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	0.63
	0,78
	0,92
	0,99
	1,06

	10. Informasi& Komunikasi
	4,88
	4,74
	4,94
	5,33
	5,20

	11. Jasa Keuangan, &Asuransi
	3,02
	3,63
	4,20
	4,68
	5,12

	12. Real Estate
	1,56
	1,60
	1,68
	1,69
	1,70

	13. Jasa Perusahaan
	0,42
	0,47
	0,52
	0,58
	0,63

	14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	0,35
	3,60
	3,62
	3,84
	4,42

	15. Jasa Pendidikan
	3,66
	4,10
	4,43
	5,00
	5,71

	16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,60
	0,66
	0,74
	0,78
	0,86

	17. Jasa Lainnya
	0,83
	0,94
	1,16
	1,26
	1,43

	PDRB
	56,64
	62,47
	68,22
	73,25
	80,20


                        Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kota Kendari 2009 - 2014.

Berdasarkan harga berlaku, PDRB per kapita penduduk Kota Kendari pada tahun 2013 sebesar Rp.22,3 juta/jiwa atau meningkat 9,65 persen dibanding tahun sebelumnya.  PDRB per Kapita Kota Kendari tahun 2014 mencapai Rp.80,2 juta dengan pertumbuhan sebesar 10,29 persen. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir  yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, tingkat pertumbuhan berturut-turut sebesar 9,20; 7,37; dan 9,49 persen, sehingga rata-rata peningkatan PDRB per kapita penduduk Kota Kendari memperlihatkan angka diatas tujuh persen.  Hal tersebut menunjukkan suatu tingkat kemakmuran yang semakin baik.

2.2.2.  Kesejahteraan Sosial
a. Pendidikan
a.1. Angka Melek Huruf (AMH)
Angka Melek Huruf (dewasa) adalah proporsi penduduk berusia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis dalam huruf latin atau lainnya. AHM merupakan indikator pembangunan bidang pendidikan yang digunakan untuk :
1. Mengukur keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf, terutama di daerah pedesaan di Indonesia dimana masih tinggi jumlah penduduk yang tidak pernah bersekolah atau tidak tamat SD. 
2. Menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap informasi dari berbagai media. 
3. Menunjukkankemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Sehingga angka melek huruf dapat berdasarkan kabupaten mencerminkan potensi perkembangan intelektual sekaligus kontribusi terhadap pembangunan daerah.
Data mengenai perkembangan Angka Melek Huruf di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.20
Perkembangan Angka Melek Huruf 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah penduduk usia diatas 15 tahun yang bisa membaca dan menulis
	 199.142 
	 193.634 
	      209.654 
	  216.046 
	140.582

	2.
	Jumlah penduduk usia 15 tahun keatas*
	201.970
	196.324
	212.458
	218.914
	142.162

	3.
	Angka melek huruf
	98,60  
	98,63
	98,68
	98,69
	98,89


                          Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari 2015


a.2. AngkaRata-rata Lama Sekolah
Lamanya Sekolah atau years of schooling adalah sebuah angka yang menunjukkan lamanya bersekolah seseorang dari masuk sekolah dasar sampai dengan Tingkat Pendidikan Terakhir(TPT).
Data mengenai Angka Rata-rata Lama Sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.21
Rata-rata Lama Sekolah 
Tahun 2009 s.d 2013
Kota Kendari
	Kelas
	Rata-rata Lama Sekolah (Tahun)

	2009
	10,79

	2010
	10,80

	2011
	10,82

	2012
	11,39

	2013
	11,41


                                   Sumber : Statistik Daerah Kota Kendari 2014.


a.3. Angka Partisipasi Murni

Angka Partisipasi Murni adalah perbandingan penduduk usia antara 7 hingga 18 tahun yang terdaftar sekolah pada tingkat pendidikan SD/SLTP/SLTA dibagi dengan jumlah penduduk berusia 7 hingga 18 tahun.
Angka Partisipasi Murni (APM) adalah persentase siswa dengan usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yang sama.
Data mengenai perkembangan Angka Partisipasi Murni di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.22
Perkembangan Angka Partisipasi Murni (APM) 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	APK SD/MI
	89,33
	92,86
	94,87
	96,17

	2.
	APK SMP/MTs
	61,91
	59,36
	66,89
	72,81

	3.
	APK SMA/MA/SMK
	52,96
	49,29
	53,11
	59,14


                                             Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari 2015



a.4. Angka Partisipasi Kasar
APK adalah perbandingan jumlah siswa pada tingkat pendidikan SD/SLTP/SLTA dibagi dengan jumlah penduduk berusia 7 hingga 18 tahun atau rasio jumlah siswa, berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu.
APK menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan. APK merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan.
Data mengenai perkembangan Angka Partisipasi Kasar di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.23
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK)
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	APK SD/MI
	105,91
	107,47
	107,11
	112,39

	2.
	APK SMP/MTs
	86,13
	83,13
	81,48
	84,47

	3.
	APK SMA/MA/SMK
	76,72
	74,15
	75,01
	81,38


          Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kendari 2015


a.5. Angka Pendidikan yang Ditamatkan (APT)
APT adalah menyelesaikan pelajaran pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang sekolah di sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan surat tanda tamat belajar/ijazah.
APT bermanfaat untuk menunjukkan pencapaian pembangunan pendidikan di suatu daerah, juga berguna untuk melakukan perencanaan penawaran tenaga kerja, terutama untuk melihat kualifikasi pendidikan angkatan kerja di suatu wilayah.  Dimana APT merupakan persentase jumlah penduduk, baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi, menurut pendidikan tertinggi yang telah ditamatkan.
Data mengenai perkembangan Angka Pendidikan yang Ditamatkan di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 2.24
Perkembangan Angka Pendidikan yang Ditamatkan (APT) (%) 
Tahun 2006 s.d 2013
Kota Kendari
	No.
	APT
	2011
	2012
	2013
	2014*

	1.
	SD
	6,72
	10,85
	5,63
	6,30

	2.
	SMP 
	14,50
	17,85
	6,96
	8,21

	3.
	SMA/SMK
	24,76
	41,16
	20,81
	33,62

	4.
	Perguruan Tinggi
	10,24
	13,29
	12,92
	16,84

	
	Jumlah penduduk berumur 15-64 tahun
	295.737
	206.458
	212.732
	229.635


               *) Angka asumsi sementara
               Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


b. Kesehatan

	b.1. Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Angka kematian bayi (AKB) menggambarkan keadaan sosial ekonomi masyarakat dimana angka kematian itu dihitung. Kegunaan AKB untuk pengembangan perencanaan berbeda antara kematian neo-natal dan kematian bayi yang lain. Karena kematian neo-natal disebabkan oleh faktor endogen yang berhubungan dengan kehamilan maka program-program untuk mengurangi angka kematian neo-natal adalah yang bersangkutan dengan program pelayanan kesehatan ibu hamil, misalnya program pemberian pil besi dan suntikan anti tetanus. 
Sedangkan angka kematian Post-Neo Natal dan angka kematian anak serta kematian balita dapat berguna untuk mengembangkan program imunisasi, serta program-program pencegahan penyakit menular terutama pada anak-anak, program penerangan tentang gizi dan pemberian makanan sehat untuk anak dibawah usia 5 tahun.
Angka kelangsungan hidup bayi (AKHB) adalah probabilitas bayi hidup sampai dengan usia 1 tahun.  Data mengenai Angka Kelangsungan Hidup Bayi di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebgai berikut:

Tabel 2.25
Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Tahun 2011 s.d 2015
Kota Kendari
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	Jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tahun
	4
	8
	3
	3

	Jumlah kelahiran hidup
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	AKB
	0,004
	0,008
	0,003
	0,003

	AKHB
	0,996
	0,992
	0,997
	0,997



Tabel 2.26
Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB) Menurut Kecamatan
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tahun
	Jumlah kelahiran hidup
	AKB
	AKHB

	1
	Kendari
	0
	264
	0
	0

	2
	Kendari Barat
	0
	414
	0
	0

	3
	Mandonga
	0
	122
	0
	0

	4
	Puwatu
	1
	277
	0,0036
	0,9964

	5
	Kadia
	0
	555
	0
	0

	6
	Wua-wua
	0
	350
	0
	0

	7
	Baruga
	0
	169
	0
	0

	8
	Kambu
	0
	304
	0
	0

	9
	Poasia
	1
	279
	0,0036
	0,9964

	10
	Abeli
	0
	264
	0
	0

	
	Jumlah
	2
	6.228
	0,0072
	1,9928



b.2.	Angka Usia Harapan Hidup
Angka usia harapan hidup pada waktu lahir adalah perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan pola mortalitas menurut umur.
Angka harapan hidup pada suatu umur adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai suatu umur, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya. 
Angka harapan hidup saat lahir adalah rata-rata tahun hidup yang akan dijalani oleh bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu.  Data mengenai Angka Harapan Hidup di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.27 
Angka Harapan Hidup
	Tahun 2010*
	Tahun 2011*
	Tahun 2012*
	Tahun 2013*
	Tahun 2014*

	70,10
	70,13
	68,88
	69,79
	70,09


                                    *) Data asumsi sementara


b.3. Persentase Balita Gizi Buruk
Data mengenai keadaan Balita Gizi Buruk di Kota Kendari menurut jumlah perisitiwa balita gizi buruk yang terjadi, terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.28 
Persentase Balita Gizi Buruk 
Tahun 2011 s.d 2015
Kota Kendari
	Uraian
	2011
	2012**
	2013
	2014

	JumlahBalita Gizi Buruk
	241
	-
	38
	13

	Jumlah Balita*
	27.426
	-
	24.088
	27.759

	Persentase Balita Gizi Buruk (%)
	0,8787
	-
	0,1578
	0,0468


                                      *) Balita Usia 12 – 59 Bulan
                                      **) Data tidak tersedia
                     Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015

Berdasarkan data keadaan gizi buruk yang pernah terjadi di Kota Kendari dalam kurun tahun 2011 sampai dengan 2014 menunjukkan bahwa Persentase Balita Gizi Buruk di Kota Kendari masih dalam kategori rendah. Hal ini dilihat berdasarkan klasifikasi standar WHO (1999) yang mengelompokkan wilayah yaitu kecamatan untuk kabupaten/kota dan kabupaten/kota untuk provinsi berdasarkan prevalensi gizi kurang ke dalam 4 kelompok dari seluruh jumlah balita, yaitu :
a. rendah 		= di bawah 10 %
b. sedang 		= 10-19 % 
c. tinggi 		= 20-29 %
d. sangat tinggi 	= 30 %

c. Kemiskinan
Tingkat kesejahteraan masyarakat Kota Kendari dapat diketahui dengan melihat jumlah penduduk miskin.  Data mengenai tingkat kemiskinan di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:



Tabel 2.29
Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Uraian
	

	
	2010
	 2011
	2012
	 2013
	 2014

	Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Orang)
	23,20
	22,17
	20,20
	20,39
	18,17*

	Persentase Penduduk Miskin
	8,02
	7,46
	6,40
	6,07
	5,62*

	Garis Kemiskinan (Rp./Kapita/ Bulan)
	225.955
	237.750
	250.161
	255.229
	276.200*


                          *) Angka proyeksi sementara
                          Sumber : BPS Kota Kendari Tahun 2015.


d. Kepemilikan Tanah

Tabel 2.30  
Jumlah Realisasi Sertifikasi Kepemilikan Tanah Menurut Kecamatan
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Realisasi Sertifikasi
	Luas

	
	
	2010
	2011
	2012
	2014
	2010
	2011
	2012
	2014

	1.
	Mandonga
	540
	126
	126
	9.582
	154,01
	12,18
	12,18
	301

	2.
	Baruga
	1.194
	139
	139
	13.176
	3.523,13
	42,31
	42,31
	2.240

	3.
	Puuwatu
	484
	262
	262
	9.493
	208,02
	33,22
	33,22
	1.045

	4.
	Kadia
	549
	45
	45
	7.567
	255,35
	2,19
	2,19
	538

	5.
	Wua wua
	885
	72
	72
	16.914
	1.332,94
	6,03
	6,03
	702

	6.
	Poasia
	1.188
	182
	182
	13.211
	4.346,83
	749,43
	749,43
	1.863

	7.
	Abeli
	263
	133
	133
	6.758
	67,99
	21,15
	21,15
	847

	8.
	Kambu
	1.120
	107
	107
	11.455
	1.261,04
	65,92
	65,92
	1.577

	9.
	Kendari
	114
	280
	280
	6.654
	4,51
	10,23
	10,23
	187

	10.
	Kendari Barat
	654
	33
	33
	9.352
	446,15
	1,07
	1,07
	215

	
	Jumlah
	6.991
	1.379
	1.379
	104.162
	11.604,97
	943,73
	943,73
	9.515


                             Sumber : Badan Pertanahan Nasional  Kota Kendari Tahun 2015

e. Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan angkatan kerja harus diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja.

Tabel 2.31  
Rasio Penduduk yang Bekerja dengan Angkatan Kerja 
Tahun 2008 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Angkatan Kerja
	Jumlah

	
	Bekerja
	Mencari Pekerjaan
	

	2008
	86.188
	13.792
	99.980

	2009
	89.781
	13.875
	103.656

	2010
	115.501
	18.012
	133.513

	2011
	120.827
	7.227
	128.054

	2012
	110.900
	8.244
	119.144

	2013
	113.107
	11.939
	125.046

	2014
	122.500
	10.965
	133.465


Sumber : Kendari Dalam Angka 2015

Berdasarkan data tersebut diatas, diketahui bahwa di Kota Kendari pada tahun 2014 terdapat 218.914 jiwa yang tergolong dalam penduduk usia kerja, dengan penduduk yang tergolong angkatan kerja sebanyak 133.465 jiwa. Dari jumlah angkatan kerja tersebut terdapat 122.500 jiwa yang bekerja, sehingga Rasio Penduduk yang Bekerja mencapai 0,92 atau atau dengan persentase 92% dari jumlah total penduduk angkatan kerja yang ada di Kota Kendari yang apabila dibandingkan pada tahun 2013 yang mencapai 0,90 atau 90%.Hal ini menandakan bahwa terjadi peningkatan kesempatan kerja bagi penduduk Kota Kendari dan dengan semakin besarnya tingkat kesempatan kerja maka diharapkan setiap tahun tingkat pengangguran dapat semakin ditekan.
f. Kriminalitas (Angka Kriminalitas yang Tertangani)
Keamanan, ketertiban dan penanggulangan kriminalitas merupakan salah satu prioritas untuk mewujudkan stabilitas penyelenggaraan pemerintahan terutama di daerah. Pemerintahan daerah dapat terselenggara dengan baik apabila pemerintah dapat memberikan rasa aman kepada masyarakat, menjaga ketertiban dalam pergaulan masyarakat, serta menanggulangi kriminalitas sehingga kuantitas dan kualitas kriminalitas dapat diminimalisir.
Data mengenai angka kriminalitas yang tertangani oleh Kepolisian di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.32
Angka Kriminalitas yang Tertangani Kepolisian menurut Jenisnya 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenis Kasus 
	Tahun

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Pembunuhan
	    5
	5
	14
	8
	1

	2.
	Aniaya Berat
	  72
	3
	2
	57
	1

	3.
	C u r a t
	443
	103
	120
	399
	156

	4.
	C u r a s
	    81
	 9
	14
	68
	50

	5.
	Curanmor
	  64
	 6
	12
	200
	355

	6.
	Pasal 359 KUHP
	  59
	-
	59
	-
	-

	7.
	Pembakaran
	    2
	-
	-
	25
	-

	8.
	Perjudian
	  27
	18
	22
	12
	4

	9.
	Perkosaan
	  21
	10
	7
	18
	12

	10.
	Pengrusakan
	  108
	26
	46
	47
	-

	
	Jumlah
	883
	180
	296
	241
	


                           Sumber : Polres Kendari Tahun 2015

2.2.3.  	Seni Budaya dan Olahraga
Pembangunan bidang seni, budaya dan olahraga sangat terkait erat dengan kualitas hidup manusia dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 2 (dua) sasaran pencapaian pembangunan bidang sosial budaya dan keagamaan yaitu (i) untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab serta (ii) mewujudkan bangsa yang berdaya saing untuk mencapai masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera.
Data mengenai pencapaian pembangunan seni, budaya dan olahraga di Kota Kendari dapat dilihat berdasarkan indikator yang terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.33 
Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah grup kesenian per 10.000 penduduk*
	Jumlah gedung kesenian per 10.000 penduduk**
	Jumlah  klub  olahraga  per  10.000 penduduk
	Jumlah gedung olahraga per 10.000 penduduk

	1.
	Kecamatan Kendari
	9
	-
	1
	-

	2.
	Kecamatan Kendari Barat
	33
	6
	23
	6

	3.
	Kecamatan Mandonga
	12
	4
	8
	4

	4.
	Kecamatan Puwatu
	9
	5
	7
	5

	5.
	Kecamatan Kadia
	7
	8
	3
	8

	6.
	Kecamatan Wua-wua
	10
	-
	4
	-

	7.
	Kecamatan Kambu
	3
	2
	1
	2

	8.
	Kecamatan Baruga
	22
	29
	23
	29

	9.
	Kecamatan Poasia
	14
	3
	-
	3

	10.
	Kecamatan Abeli
	13
	2
	12
	2

	
	Jumlah
	132
	59
	
	59


 *) Merupakan Jumlah Organisasi Pemuda yang biasa bergerak di bidang Kesenian
**) Merupakan Gedung Olahraga yang juga dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan Kesenian
Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2013.


Tabel 2.34 
Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah grup kesenian per 10.000 penduduk*
	Jumlah gedung kesenian per 10.000 penduduk**
	Jumlah  klub  olahraga  per  10.000 penduduk
	Jumlah gedung olahraga per 10.000 penduduk

	1.
	Kecamatan Kendari
	-
	-
	2
	-

	2.
	Kecamatan Kendari Barat
	6
	-
	2
	1

	3.
	Kecamatan Mandonga
	-
	-
	2
	-

	4.
	Kecamatan Puwatu
	2
	-
	2
	-

	5.
	Kecamatan Kadia
	2
	-
	2
	-

	6.
	Kecamatan Wua-wua
	2
	-
	2
	-

	7.
	Kecamatan Kambu
	1
	-
	2
	-

	8.
	Kecamatan Baruga
	2
	-
	2
	-

	9.
	Kecamatan Poasia
	1
	-
	2
	-

	10.
	Kecamatan Abeli
	1
	-
	2
	-

	
	Jumlah
	16
	-
	20
	1


*) Merupakan Jumlah Organisasi Pemuda yang biasa bergerak di bidang Kesenian
**) Merupakan Gedung Olahraga yang juga dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan Kesenian
Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2014.




2.3. Aspek Pelayanan Umum
2.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib

2.3.1.1. Pendidikan

2.3.1.1.1. Pendidikan Dasar

2.3.1.1.1.1. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
Angka APS Kota Kendari untuk tingkat pendidikan dasar yang ditampilkan masih merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Angka tersebut memperhitungkan adanya perubahan penduduk terutama usia muda. Ukuran yang banyak digunakan di sektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah murid lebih menunjukkan perubahan jumlah murid yang mampu ditampung di setiap jenjang sekolah. Sehingga, naiknya persentase jumlah murid tidak dapat diartikan sebagai semakin meningkatnya partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan ditambahnya infrastruktur sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah sehingga partisipasi sekolah seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendah.
Data mengenai Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.35 
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2011 
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	

	1.1.
	APS SD/MI (usia 7-12 thn)
	98,37
	99,29
	97,98
	99,60

	2
	SMP/MTs
	
	
	
	

	2.1.
	APS SMP/MTs (usia 13-15 thn)
	88,20
	87,91
	89,03
	93,11

	3
	SMA/MA
	

	3.1.
	APS SMA/MA (usia 16-18 thn)
	70,97
	72,40
	72,31
	77,40

	4
	Perguruan Tinggi (DI, DII, DIII dan S1)
	
	
	
	

	4.1.
	APS Perguruan Tinggi (DI, DII, DIII dan S1)
	54,86
	49,51
	58,41
	59,47


                          Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.3.1.1.1.2. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah
Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan dasar per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan dasar.
Data mengenai Rasio Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:


Tabel 2.36   
Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah 
Tahun 2009 s.d 2014 
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	 
	 
	 
	
	
	

	1.1.
	Jumlah gedung sekolah
	122
	129
	136
	139
	142
	145

	1.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun
	31.270
	30.035
	29.638
	38.243
	40.702
	35.513

	1.3.
	Rasio
	39,02
	42,95
	45,89
	36,35
	34,89
	40,83

	2
	SMP/MTs
	 
	 
	 
	
	
	

	2.1.
	Jumlah gedung sekolah
	39
	43
	48
	50
	48
	55

	2.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 13-15 tahun
	15.499
	14.078
	13.622
	16.684
	16.703
	18.160

	2.3.
	Rasio
	25,16
	30,54
	35,24
	29,97
	28,74
	30,29


                           Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
                           Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun 2015


Tabel 2.37   
Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah Menurut Kecamatan 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	SD/MI
	SMP/MTs

	
	
	Jumlah
gedung
sekolah
	Jumlah
Penduduk 
usia 7-12 th
	Rasio
	Jumlah
gedung
sekolah
	Jumlah
Penduduk
usia 13-15 th
	Rasio

	1
	2
	3
	4
	5=3/4
	6
	7
	8=6/7

	1
	Kendari
	15
	3566
	42, 06
	5
	1655
	30,21

	2
	Mandonga
	16
	4396
	36,40
	4
	2153
	18,58

	3
	Poasia
	13
	3583
	36,28
	5
	1699
	29,43

	4
	Baruga
	11
	2347
	46,87
	6
	1172
	51,19

	5
	Abeli
	21
	3054
	68,76
	4
	1423
	28,11

	6
	Kendari Barat
	28
	5085
	55,06
	9
	2567
	35,06

	7
	Kadia
	14
	4137
	33,84
	8
	2457
	32,56

	8
	Wua-wua
	6
	3138
	19,12
	3
	1565
	19,17

	9
	Puuwatu
	10
	3800
	26,32
	5
	1857
	26,93

	10
	Kambu
	11
	2407
	45,70
	6
	1612
	37,22

	 
	Jumlah
	145
	35.513
	40,83
	55
	18.160
	30,29


           Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun 2015


2.3.1.1.1.3. Rasio Guru/Murid
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan dasar per 1.000 jumlah murid pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar di daerah. 
Data mengenai Rasio Guru dan Murid pada semua sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:




Tabel 2.38  
Jumlah Guru dan Murid Jenjang Pendidikan Dasar
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2009
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	
	
	
	

	1.1.
	Jumlah Guru
	1.713
	1.659
	2.150
	2.424
	2.172
	2.351

	1.2.
	Jumlah Murid
	35.019
	35.171
	37.189
	38.243
	38.008
	40.321

	1.3.
	Rasio
	20,44
	21,20
	17,30
	15,78
	
	

	2
	SMP/MTs
	
	
	
	

	2.1.
	Jumlah Guru
	1.081
	1.259
	1.414
	1.547
	1.208
	1.520

	2.2.
	Jumlah Murid 
	14.188
	15.339
	15.578
	16.684
	13.849
	14.518

	2.3.
	Rasio
	13,12
	12,18
	11,02
	
	
	


Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun 2015

Tabel 2.39
Jumlah Guru dan MuridJenjang Pendidikan Dasar Menurut Kecamatan 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	SD/MI
	SMP/MTs

	
	
	Jumlah
Guru
	Jumlah
Penduduk 
usia 7-12 th
	Rasio
	Jumlah
Guru
	Jumlah
Penduduk
usia 13-15 th
	Rasio

	1
	2
	3
	4
	5=3/4
	6
	7
	8=6/7

	1
	Kendari
	204
	3566
	      572,07 
	131
	1655
	     791,54 

	2
	Mandonga
	261
	4396
	      593,72 
	82
	2153
	     380,86 

	3
	Poasia
	251
	3583
	      700,53 
	129
	1699
	     759,27 

	4
	Baruga
	199
	2347
	      847,89 
	99
	1172
	     844,71 

	5
	Abeli
	235
	3054
	      769,48 
	118
	1423
	     829,23 

	6
	Kendari Barat
	375
	5085
	      737,46 
	249
	2567
	     970,00 

	7
	Kadia
	354
	4137
	      855,69 
	268
	2457
	  1.090,76 

	8
	Wua-wua
	108
	3138
	344,17 
	106
	1565
	     677,32 

	9
	Puuwatu
	193
	3800
	      507,89 
	160
	1857
	     861,60 

	10
	Kambu
	171
	2407
	      710,43 
	178
	1612
	  1.104,22 

	 
	Jumlah
	2351
	35.513
	662.011,09 
	1520
	18.160
	837.004,41 


Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun 2015

2.3.1.1.2. Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi
2.3.1.1.2.1. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
APS adalah jumlah murid kelompok usia pendidikan menengah (16-19 tahun) yang masih menempuh pendidikan menengah per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan menengah.
Data mengenai Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.40
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2009
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	APS SMA/MA/SMK  Usia 16 – 18 Tahun
	64,18
	66,82
	70,97
	72,40
	72,31
	77,40

	2.
	APS Perguruan Tinggi  Usia 19 – 24 Tahun
	40,27
	42,39
	54,86
	49,51
	58,41
	59,47


Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun  2015


2.3.1.1.2.2. Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah
Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan menengah per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan menengah. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan menengah.
Data mengenai Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.41
Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SMA/MA/SMK
	
	
	

	1.1.
	Jumlah gedung sekolah
	39
	42
	48
	50
	53
	55

	1.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 16-18 tahun
	16.510
	19.147
	15.667
	17.296
	17.701
	13.471

	1.3.
	Rasio
	23,62
	21,94
	30,64
	28,91
	29,94
	40,83


          Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun  2015


2.3.1.1.2.3. Rasio Guru terhadapSiswa
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan menengah per 1.000 jumlah murid pendidikan menengah. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Di samping itu juga untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran.
Data mengenai Rasio Guru terhadap Murid pada semua sekolah di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.42
Jumlah Guru dan Murid Jenjang Pendidikan Menengah 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenjang Pendidikan
	2009
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SMA/MA/SMK
	
	
	

	1.1.
	Jumlah Guru
	1.510
	1.585
	1.827
	1.830
	1.851
	1.910

	1.2.
	Jumlah Siswa
	16.520
	16.544
	16.993
	17.296
	17.701
	18.346

	1.3.
	Rasio
	91,404
	95,805
	107,51
	105,80
	104,57
	104,11


                                 Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari Tahun 2015


2.3.1.2. Kesehatan
2.3.1.2.1. Rasio Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) per Satuan Balita
Pengertian Posyandu adalah suatu wadah komunikasi alih teknologi dalam pelayanan kesehatan masyarakat dari Keluarga Berencana dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan serta pembinaan teknis dari petugas kesehatan dan keluarga berencana yang mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumber daya manusia sejak dini.  Data mengenai keadaan rasio posyandu per satuan balita di Kota Kendari terdapat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2.43
Jumlah Posyandu dan Balita 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah posyandu
	197
	198
	202
	204

	2.
	Jumlah balita*
	27.426
	33.605
	34.626
	27.759

	3.
	Rasio
	7,18
	5,89
	5,83
	7,35


                                                      *) Balita Usia 12 – 59 Bulan
					    Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015
Tabel 2.44
Jumlah Posyandu dan Balita 
 Menurut Kecamatan Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Posyandu*
	Jumlah Balita**
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)

	1
	Kendari
	17
	2582
	0.007

	2
	Kendari Barat
	28
	1067
	0.026

	3
	Mandonga
	11
	1183
	0.009

	4
	Puwatu
	16
	2569
	0.006

	5
	Kadia
	31
	5000
	0.006

	6
	Wua-wua
	24
	3339
	0.007

	7
	Baruga
	18
	1855
	0.010

	8
	Kambu
	14
	2517
	0.006

	9
	Poasia
	17
	2333
	0.007

	10
	Abeli
	11
	2316
	0.005

	
	Jumlah
	204
	27.759
	0.007


                                               *) Gabungan Starata Posyandu Pratama, Madya, Purnama, dan Mandiri
                                               **) Balita Usia 12 – 59 Bulan
                                              Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015
2.3.1.2.2. Rasio Puskesmas, Poliklinik dan Puskesmas Pembantu (Pustu)
Tabel 2.45
Jumlah Puskesmas, Poliklinik dan Pustu
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Puskesmas
	14
	15
	15
	15

	2.
	Jumlah Poliklinik
	-
	-
	-
	-

	3.
	Jumlah Pustu
	16
	17
	17
	17

	4.
	Jumlah Penduduk
	295.737
	304.862
	314.126
	335.889

	5.
	Rasio Puskesmas persatuan penduduk
	   0,0000473 
	  0,0000492 
	  0,0000478 
	   0,0000447 

	6.
	Rasio Poliklinik persatuan penduduk
	-
	-
	-
	-

	7.
	Rasio Pustu persatuan penduduk 
	0,0000541 
	0,0000558 
	  0,0000541 
	  0,0000506 


                 Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015

Tabel 2.46
Jumlah Puskesmas, Poliklinik dan Pustu Menurut Kecamatan 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk
	Puskesmas
	Poliklinik
	Pustu

	
	
	
	Jumlah
	Rasio
	Jumlah
	Rasio
	Jumlah
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)
	(6)
	(7=6/3)
	(8)
	(9=8/3)

	1.
	Kendari
	29.967
	2
	0.0000667
	-
	-
	3
	0.000100

	2.
	Kendari Barat
	47.273
	2
	0.0000423
	-
	-
	0
	0.000000

	3.
	Mandonga
	40.463
	1
	0.0000247
	-
	-
	1
	0.000025

	4.
	Puwatu
	31.911
	1
	0.0000313
	-
	-
	1
	0.000031

	5.
	Kadia
	43.195
	2
	0.0000463
	-
	-
	0
	0.000000

	6.
	Wua-wua
	31.808
	2
	0.0000629
	-
	-
	0
	0.000000

	7.
	Kambu
	30.339
	1
	0.0000330
	-
	-
	1
	0.000033

	8.
	Baruga
	23.965
	1
	0.0000417
	-
	-
	2
	0.000083

	9.
	Poasia
	29.823
	1
	0.0000335
	-
	-
	2
	0.000067

	10.
	Abeli
	27.145
	2
	0.0000737
	-
	-
	7
	0.000258

	
	Jumlah
	335.889
	15
	0.0000447
	-
	-
	17
	0.000051


            Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015

2.3.1.2.3. Rasio Rumah Sakit per Satuan Penduduk
Rumah sakit adalah suatu organisasi yang melalui tenaga medis profesional yang terorganisir serta sarana kedokteran yang permanen menyelenggarakan pelayanan kesehatan, asuhan keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh pasien.
Data mengenai Rasio Rumah Sakit per Satuan Penduduk di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.47
Jumlah dan Rasio Rumah Sakit Per Jumlah Penduduk 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Rumah Sakit Umum (Pemerintah)
	2
	2
	2
	2

	2.
	Jumlah Rumah Sakit Jiwa/Paru dan penyakit khusus lainnya milik pemerintah
	1
	1
	1
	1

	3.
	Jumlah Rumah Sakit AD/AU/AL/POLRI
	2
	2
	2
	2

	4.
	Jumlah Rumah Sakit Daerah
	1
	1
	1
	1

	5.
	Jumlah seluruh Rumah Sakit
	12
	12
	12
	12

	6.
	Jumlah Penduduk
	295.732
	304.862
	314.126
	335.889

	7.
	Rasio
	0,4058
	0,3936
	0,3820
	0,0357


                                Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun  2015


Rasio rumah sakit per satuan penduduk adalah jumlah rumah sakit per 10.000 penduduk. Rasio ini mengukur ketersediaan fasilitas rumah sakit berdasarkan jumlah penduduk.



Tabel 2.48
Jumlah Puskesmas, Poliklinik dan Pustu
Menurut Kecamatan Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk
	Puskesmas
	Poliklinik
	Pustu

	
	
	
	Jumlah
	Rasio
	Jumlah
	Rasio
	Jumlah
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)
	(6)
	(7=6/3)
	(8)
	(9=8/3)

	1
	Kendari
	29.967
	2
	0.0000667 
	-
	-
	3
	0.0001001 

	2
	Kendari Barat
	47.273
	2
	0.0000423 
	-
	-
	0
	-

	3
	Mandonga
	40.463
	1
	0.0000247 
	-
	-
	1
	0.0000247 

	4
	Puwatu
	31.911
	1
	0.0000313 
	-
	-
	1
	0.0000313 

	5
	Kadia
	43.195
	2
	0.0000463 
	-
	-
	0
	-

	6
	Wua-wua
	31.808
	2
	0.0000629 
	-
	-
	0
	-

	7
	Kambu
	30.339
	1
	0.0000330 
	-
	-
	1
	0.0000330 

	8
	Baruga
	23.965
	1
	0.0000417 
	-
	-
	2
	0.0000835 

	9
	Poasia
	29.823
	1
	0.0000335 
	-
	-
	2
	0.0000671 

	10
	Abeli
	27.145
	2
	0.0000737 
	-
	-
	7
	0.0002579 

	
	Jumlah
	335.889
	15
	0.0000447 
	-
	-
	17
	0.0000506 


                Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun  2015


2.3.1.2.4. Rasio Dokter per Satuan Penduduk
Indikator rasio dokter per jumlah penduduk menunjukkan tingkat pelayanan yang dapat diberikan oleh dokter dibandingkan jumlah penduduk yang ada. Apabila dikaitkan dengan standar sistem pelayanan kesehatan terpadu, idealnya satu orang dokter melayani 2.500 penduduk. Jumlah dokter dan dokter spesialis di Indonesia belum memenuhi kebutuhan sesuai rasio jumlah penduduk Indonesia.  Selain itu distribusi dokter dan dokter spesialis tidak merata serta kualitasnya masih perlu ditingkatkan. 
Data mengenai Rasio Dokter per Satuan Penduduk di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.49
Jumlah Dokter Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Dokter*
	36
	28
	180
	205

	2.
	Jumlah Penduduk
	295.732
	304.862
	314.126
	335.889

	3.
	Rasio
	0,121732
	0,091845
	0,573018
	0,610321


                                *) Merupakan gabungan antara Dokter Spesialis, Dokter Umum dan Dokter Gigi
                               Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun  2015


Tabel 2.50
Jumlah Dokter Menurut Kecamatan Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk
	Jumlah Dokter*
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)

	1
	Kendari
	29.967
	7
	0,23359

	2
	Kendari Barat
	47.273
	10
	0,211537

	3
	Mandonga
	40.463
	35
	0,864988

	4
	Puwatu
	31.911
	5
	0,156686

	5
	Kadia
	43.195
	6
	0,138905

	6
	Wua-wua
	31.808
	5
	0,157193

	7
	Kambu
	30.339
	47
	1,549161

	8
	Baruga
	23.965
	81
	3,379929

	9
	Poasia
	29.823
	6
	0,201187

	10
	Abeli
	27.145
	3
	0,110518

	
	Jumlah
	335.889
	205
	0,610321


                                    *) Merupakan gabungan antara Dokter Spesialis, Dokter Umum dan Dokter Gigi
                                    Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015


2.3.1.2.5. Rasio Tenaga Medis per Satuan Penduduk
Data mengenai rasio Tenaga Medis per Satuan Penduduk di Kota Kendari dapat disusun tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.51
Jumlah Tenaga Medis Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Jumlah Tenaga Medis
	739
	781
	797
	1.071
	2.752

	2
	Jumlah Penduduk
	289.966
	295.732
	304.862
	314.126
	335.889

	3
	Rasio
	0,002549
	0,002641
	0,002614
	0,00340
	0,008193


          Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun  2015


2.3.1.3. Lingkungan Hidup
2.3.1.3.1. Persentase Penanganan Sampah
Tabel 2.52
Jumlah Volume Sampah dan Produksi Sampah 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari (M3)
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah sampah yang ditangani (M3/hari)*
	198.560
	198.560
	198.553
	191.583,79
	763,96

	2.
	Jumlah volume produksi sampah (M3)
	257.185,34
	264.193
	270.395,65
	260.904,76
	1.018,24

	3.
	Persentase
	77,205
	75,157
	73,431
	73,431
	75,027


 *) Merupakan jumlah volume sampah yang terangkut ke TPA.
 Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2015

Tabel 2.53
Jumlah Volume Sampah dan Produksi Sampah Menurut Kecamatan 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah sampah yang ditangani (M3)
	Jumlah volume produksi sampah (M3)
	Persentase

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)

	1
	Kendari
	67,27
	83,04
	81.01

	2
	Kendari Barat
	112,99
	131,38
	86.00

	3
	Mandonga
	95,90
	126,18
	76.00

	4
	Puwatu
	73,06
	110,69
	66.00

	5
	Kadia
	103,35
	123,03
	84.00

	6
	Wua-wua
	64,21
	77,36
	83.00

	7
	Baruga
	50,98
	59,97
	85.01

	8
	Kambu
	71,41
	87,07
	82.01

	9
	Poasia
	65,75
	93,92
	70.01

	10
	Abeli
	59,04
	125,60
	47.01

	
	Jumlah
	763,96
	1.018,24
	75,03


                     Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2015.



2.3.1.3.2. Persentase Penduduk Berakses Air Minum
Penyediaan air minum sebagai kebutuhan dasar masyarakat harus memenuhi syarat-syarat air minum menurut KementerianKesehatan adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak mengandung logam berat. Walaupun air dari sumber alam dapat diminum oleh manusia, terdapat resiko bahwa air ini telah tercemar oleh bakteri (misalnya Escherichia coli) atau zat-zat berbahaya. Walaupun bakteri dapat dibunuh dengan memasak air hingga 100 °C, banyak zat berbahaya, terutama logam, tidak dapat dihilangkan dengan cara ini.
Persentase penduduk berakses air bersih di Kota Kendari adalah berdasarkan proporsi jumlah penduduk yang mendapatkan akses air minum terhadap jumlah penduduk secara keseluruhan. Yang dimaksud akses air bersih meliputi air minum yang berasal dari air mineral, air leding/PAM, pompa air, sumur, atau mata air yang terlindung dalam jumlah yang cukup sesuai standar kebutuhan minimal.  
Data mengenai Persentase Penduduk yang Berakses Air Minum di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.54
Proporsi Jumlah Penduduk yang Mendapatkan Akses Air Minum dan 
Jumlah Penduduk 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah penduduk yang mendapatkan akses air minum
	106.273
	117.718
	125.718
	125.718
	112.854*

	2.
	Jumlah penduduk
	289.966
	149.737
	304.862
	314.126
	335.889

	3.
	Persentase penduduk berakses air bersih
	36,65
	78,62
	41,24
	40,02
	33,60


*) Data asumsi berdasarkan jumlah KK yang terkoneksi dengan PDAM
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun  2015











Tabel 2.55
Proporsi Jumlah Penduduk yang Mendapatkan Akses Air Minum dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah penduduk
	Jumlah penduduk yang mendapatkan akses air minum
	Persentase

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)

	1
	Kendari
	29.967
	12.257
	40,90

	2
	Kendari Barat
	47.273
	21.779
	46,07

	3
	Mandonga
	40.463
	19.959
	49,33

	4
	Puwatu
	31.911
	10.282
	32,22

	5
	 Kadia
	43.195
	18.403
	42,60

	6
	 Wua-wua
	31.808
	11.391
	35,81

	7
	Baruga
	23.965
	8.814
	36,78

	8
	 Kambu
	30.339
	9.804
	32,31

	9
	Poasia
	29.823
	12.529
	42,01

	10
	Abeli
	27.145
	500
	1,84

	
	Jumlah
	335.889
	125.718
	37,43


                           Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun  2014


2.3.1.3.3. Persentase  Luas Permukiman yang Tertata
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Tabel 2.56
Persentase Luas Permukiman yang Tertata
Menurut Kecamatan Tahun 2014
Kota Kendari
	NO
	Kecamatan
	Luas Area Permukiman Keseluruhan
	Luas Area Permukiman Tertata
	Persentase

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)

	1
	Kendari
	1568,9
	0,14
	     0,000089 

	2
	Kendari Barat
	1909,4
	0,13
	     0,000068 

	3
	Mandonga
	2329,4
	7,02
	     0,003014 

	4
	Puuwatu
	3835
	11,79
	     0,003074 

	5
	Kadia
	672,1
	11,21
	     0,016679 

	6
	Wua-wua
	1116,1
	8,66
	     0,007759 

	7
	Baruga
	4871,8
	22,74
	     0,004668 

	8
	Kambu
	2393
	6,34
	     0,002649 

	9
	Poasia
	3854,2
	16,4
	     0,004255 

	10
	Abeli
	4386,2
	2,72
	     0,000620 

	
	Jumlah
	        26.936,10 
	           87,15 
	     0,003235 


  Sumber : Dinas Tata Kota dan Perumahan Tahun  2014

Luas Permukiman yang Tertata di Kota Kendariberdasarkan data yang tersedia sampai pada tahun 2014 diketahui bahwa luas area permukiman keseluruhan seluas 26.936,30 Ha dan luas area permukiman tertata baru mencapai 87,15 Ha atau  mencapai 0,0032 persen.

2.3.1.4. Sarana dan Prasarana Umum
Kinerja jaringan jalan sebagai hasil dari manajemen pengelolaan didasarkan kepadabeberapa indikator makro yaitu :

2.3.1.4.1. Kinerja Jaringan Jalan Berdasarkan Kondisi
Kinerja jaringan di Kota Kendari berdasarkan kondisi dengan terminologi baik, sedang, sedang rusak, rusak dan rusak berat. Terminologi ini didasarkan pada besarnya persentase tingkat kerusakan dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Kondisi Baik (B) adalah semua ruas jalan dimana permukaan perkerasan, bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi baik menurut kriteria teknis (tingkat kerusakan ≤ 6%), sehingga arus lalu - lintas dapat berjalan lancar sesuai dengan kecepatan disain dan tidak ada hambatan yang disebabkan oleh kondisi jalan. 
b. Kondisi Sedang (S)  adalah semua ruas jalan dimana permukaan perkerasan, bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi sedang menurut kriteria teknis (tingkat kerusakan 6 s/d 10 %). Kerusakan yang ada belum (atau sedikit saja) menimbulkan gangguan terhadap kelancaran arus pergerakan lalu – lintas.
c. Kondisi Sedang Rusak (SR) adalah semua ruas jalan dimana permukaan perkerasan, bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi sedang menuju rusak menurut kriteria teknis (tingkat kerusakan 10 s/d 16 %). Kerusakan yang ada mulai menimbulkan gangguan terhadap kelancaran arus pergerakan lalu – lintas, sehingga kendaraan harus mengurangi kecepatannya. 
d. Kondisi Rusak (R) adalah semua ruas jalan dimana permukaan perkerasan, bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi rusak menurut kriteria teknis (tingkat kerusakan 16 s/d 20 %). Kerusakan yang ada sudah sangat menghambat kelancaran arus pergerakan lalu - lintas, sehingga kendaraan harus berjalan secara perlahan - lahan, mengurangi kecepatannya, kadangkala harus berhenti akibat adanya kerusakan atau hambatan pada permukaan perkerasan. 
e. Kondisi Rusak Berat (RB) adalah semua ruas jalan dimana permukaan perkerasan, bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi rusak berat menurut kriteria teknis (tingkat kerusakan > 20 %). Kerusakan yang ada sudah sangat parah dan nyaris tidak dapat lagi dilewati oleh kendaraan roda – 4, atau hanya dapat dilewati dengan kecepatan sangat rendah.




Tabel 2.57
Kinerja Jaringan Jalan Berdasarkan Kondisi (%) 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kondisi Jalan
	Tahun

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Kondisi Baik
	54,48
	40,27
	48,89
	46,66
	47,52

	2.
	Kondisi Sedang Rusak
	14,75
	19,19
	24,64
	23,63
	23,52

	3.
	Kondisi Rusak
	24,51
	33,10
	21,19
	24,55
	23,81

	4.
	Kondisi Rusak Berat
	6,25
	7,44
	5,28
	5,15
	5,16


                                       Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
                                      Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2015


2.3.1.4.2. Kinerja Jaringan Jalan Berdasarkan Aspek Pemanfaatan
Data mengenai Proporsi Panjang Jaringan Jalan di Kota Kendari berdasarkan kondisi terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.58
Panjang Jaringan Jalan Berdasarkan Kondisi 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kondisi Jalan
	Panjang Jalan (km)

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Kondisi Baik
	212,29
	156,89
	190,51
	181,83
	185,15

	2.
	Kondisi Sedang Rusak
	57,477
	74,77
	96,00
	92,06
	91,64

	3.
	Kondisi Rusak
	95,507
	128,99
	82,57
	95,66
	92,76

	4.
	Kondisi Rusak Berat
	24,367
	28,99
	20,56
	20,09
	20,09

	5.
	Jalan Kota
	389,641
	389,64
	389,64
	389,64
	389,64


                          Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
                                         Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2015


Tabel 2.59
Panjang Jalan Negara, Provinsi dan Kota menurut Jenis Permukaan 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Jalan Negara
	Jalan Provinsi
	Jalan Kota

	
	Diaspal
	Tidak Diaspal
	Diaspal
	Tidak Diaspal
	Diaspal
	Tidak Diaspal

	2010
	49,45
	-
	16,28
	-
	324,58
	65,06

	2011
	99,49
	-
	18,41
	-
	317,16
	72,48

	2012
	99,49
	-
	18,41
	-
	331,57
	58,07

	2013
	47,60
	-
	32,30
	44
	335,69
	53,94

	2014
	47,60
	-
	32,30
	44
	336,20
	53,44


                       Sumber :  Kota Kendari Dalam Angka 2015
                                       Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2015


Tabel 2.60
  Panjang Jaringan Jalan Berdasarkan Kondisi dan Kelas Jalan 
Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Perincian
	Jalan Negara
	Jalan Provinsi
	Jalan Kota
	Jumlah

	1.
	Jenis Permukaan
	47,60
	76,30
	389,64
	513,54

	1.1.
	Diaspal
	47,60
	32,30
	336,20
	416,10

	1.2.
	Kerikil
	-
	-
	44,79
	44,79

	1.3.
	Tanah
	-
	44
	8,65
	52,65

	1.4.
	Tidak Diperinci
	-
	-
	-
	-

	2.
	Kondisi Jalan
	47,60
	76,30
	389,64
	513,54

	2.1.
	Kondisi Baik
	43,41
	23,05
	185,15
	251,61

	2.2.
	Kondisi Sedang 
	4,19
	9,25
	91,64
	105,08

	2.3.
	Kondisi Rusak
	-
	44,00
	92,76
	136,76

	2.4.
	Kondisi Rusak Berat
	-
	-
	20,09
	20,09

	2.5.
	Tidak Diperinci
	-
	-
	-
	-

	3.
	Kelas Jalan
	47,60
	76,30
	389,64
	513,54

	3.1.
	Kelas I
	-
	-
	-
	-

	3.2.
	Kelas II
	41,79
	-
	-
	41,79

	3.3.
	Kelas III
	5,81
	22,00
	-
	27,81

	3.4.
	Kelas III A
	-
	10,30
	-
	10,30

	3.5.
	Kelas III B
	-
	-
	293,63
	293,63

	3.6.
	Kelas III C
	-
	44,00
	96,01
	140,01

	3.7.
	Tidak Diperinci
	-
	-
	-
	-


         Sumber :  Kota Kendari Dalam Angka 2015
                       Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2015


2.3.1.4.3. Rasio Jaringan Irigasi
Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangan air irigasi. Selanjutnya secara operasional dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu jaringan irigasi primer, sekunder dan tersier. 
Dari ketiga kelompok jaringan tersebut, yang langsung berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi ke dalam petakan sawah adalah jaringan irigasi tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter serta bangunan pelengkapnya.
Data mengenai Rasio Jaringan Irigasi di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.61
Rasio Jaringan Irigasi 
Tahun 2008 s.d 2012  
Kota Kendari
	No.
	Jaringan Irigasi
	Panjang Jaringan

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1.
	Jaringan Primer
	1.140,30 
	1.140,30 
	2.280,60 
	6.061,20 
	12.084,40 

	2.
	Jaringan Sekunder
	2.000,00 
	6.696,00 
	9.726,00 
	19.436,00 
	39.337,00 

	3.
	Jaringan Tersier
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	Luas Lahan Budidaya
	   348,00 
	   550,00 
	   750,00 
	  1.300,00 
	  1.300,00 

	5.
	Rasio
	9,02 
	14,25 
	16,01 
	19,61 
	39,55 


                         Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2012

Rasio Jaringan Irigasi adalah perbandingan panjang jaringan irigasi terhadap luas lahan budidaya. Panjang jaringan irigasi meliputi jaringan primer, sekunder, tersier. Hal ini mengindikasikan ketersediaan saluran irigasi untuk kebutuhan budidaya pertanian.

Tabel 2.62
Rasio Jaringan Irigasi menurut Kecamatan Tahun 2008
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Panjang Jaringan Irigasi
	Total Panjang
Jaringan Irigasi
	Luas Lahan
Budidaya
	Rasio

	
	
	Primer
	Sekunder
	Tersier
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6=3+4+5)
	(7)
	(8=6/7)

	1
	Baruga
	969,70 
	2.000,00 
	-
	2.969,70 
	300,00 
	9,90 

	2
	Mandonga
	170,60 
	-
	-
	170,60 
	48,00 
	3,55 

	 
	Jumlah
	1.140,30 
	2.000,00 
	-
	3.140,30 
	348,00 
	13,45 


       Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2012

Tabel 2.63
Rasio Jaringan Irigasi menurut Kecamatan Tahun 2012 
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Panjang Jaringan Irigasi
	Total Panjang
Jaringan Irigasi
	Luas Lahan
Budidaya
	Rasio

	
	
	Primer
	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6=3+4+5)
	(7)
	(8=6/7)

	1
	Baruga
	1.220,00 
	1.130,00 
	-   
	2.350,00 
	1.000,00 
	2,35 

	2
	Mandonga
	250,00 
	349,00 
	-   
	599,00 
	300,00 
	2,00 

	 
	Jumlah
	1.470,00 
	1.479,00 
	-   
	2.949,00 
	1.300,00 
	4,35 


        Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2012

Rasio Jaringan Irigasi adalah perbandingan panjang jaringan irigasi terhadap luas lahan budidaya. Panjang jaringan irigasi meliputi jaringan primer, sekunder, tersier. Hal ini mengindikasikan ketersediaan saluran irigasi untuk kebutuhan budidaya pertanian.
Didalam pengelolaan jaringan irigasi, tolok ukur keberhasilan pengelolaan adalah efisiensi dan efektifitas. Dalam hal ini efisiensi teknis diukur dari tiga indikator yaitu Pasok Irigasi per Area (PIA), Pasok Irigasi Relatif (PIR) dan Pasok Air Relatif (PAR). Sedangkan efektivitas ditunjukkan oleh indeks luas areal (IA).
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
a. Tingkat efisiensi akan diukur dari nilai Pasok Irigasi per Area (PIA), Pasok Irigasi Relatif  (PIR) dan Pasok Air Relatif (PAR), dimana semakin kecil nilai PIA, PIR dan PAR, maka pengelolaan irigasi semakin efisien.
Efisiensi pengelolaan jaringan irigasi ditunjukkan oleh nilai koefisien PIA, PIR dan PAR. PIA menunjukkan nisbah antara pasok irigasi dengan luas lahan terairi, dalam hal ini semakin kecil nilai PIA maka efisiensi manajemen akan semakin besar. Sementara itu PIR atau disebut juga Relative Irrigation Supply (RIS)  menunjukkan nisbah antara pasok irigasi total dengan kebutuhan air tanaman, dan PAR atau Relative Water Supply (RWS) merupakan nisbah total pasok air (irigasi ditambah curah hujan efektif) terhadap kebutuhan air tanaman.
PIR dan PAR biasa juga dipakai untuk mengukur kemampuan masyarakat mengelola sumberdaya air dalam kegiatan suatu sistem irigasi. Selisih antara PAR dan PIR merupakan curah hujan yang dapat digunakan tanaman. Apabila curah hujan tinggi dan nilai PIR juga tinggi maka fenomena ini menunjukkan bahwa petani belum mampu untuk mengelola sumberdaya secara sepadan. Semakin kecil nilai PIR dan PAR menunjukkan bahwa efisiensi manajemen irigasi semakin bagus.
b. Tingkat efektivitas akan diukur dari nilai Indek Luas Areal (IA), diketahui bahwa Luas rancangan = rancangan luas areal.  Dimana semakin tinggi nilai IA menunjukkan semakin efektif pengelolaan jaringan irigasi. 
Efektifitas pengelolaan jaringan irigasi ditunjukkan oleh  nisbah antara luas areal terairi terhadap luas rancangan. Dalam hal ini semakin tinggi nisbah tersebut semakin efektif pengelolaan jaringan irigasi. Dengan pemahaman seperti itu, di lapangan diidentifikasi rasio atau nisbah luas areal terairi terhadap rancangan luas areal mencapai 91% (0,91). Artinya dari seluruh target areal  yang akan diairi hanya ada sekitar 9% saja yang tidak terairi. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya (89%), efektifitas pengelolaan air ini mengalami peningkatan  sekitar 2%.
Tabel 2.64
Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Jaringan Irigasi 
Tahun 2008 s.d 2012 
Kota Kendari
	No.
	Pasokan Irigasi
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1.
	Pasok Irigasi per Area
	0,57 
	0,36 
	0,40 
	0,38 
	0,38 

	2.
	Pasok Irigasi Relatif
	686,96 
	686,96 
	1.086,96 
	1.086,96 
	1.086,96 

	3.
	Pasok Air Relatif
	755,65 
	755,65 
	755,65 
	755,65 
	755,65 

	4.
	Indeks Luas Areal
	378,26 
	597,83 
	815,22 
	1.413,04 
	1.413,04 

	5.
	Rancangan Luar Areal
	632,00
	550,00 
	750,00 
	1.300,00 
	1.300,00 


                                 Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2012

Tabel 2.65
Efisiensi dan Efektifitas Pengelolaan Jaringan IrigasiMenurut Kecamatan
Tahun2008 s.d 2012 
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Luas Ranca-ngan
	Luas Lahan Terairi
	Kebutuhan Air Tanaman
	Pasok Air Irigasi
	Pasok Air Irigasi Total
	Total Pasok Air
	PIA
	PIR
	PAR
	IA

	
	
	(Ha)
	(Ha)
	(Ha)
	(lt/dtk)
	(lt/dtk)
	(lt/dtk)
	(lt/dtk/ha)
	(lt/dtk/ha)
	(lt/dtk/ha)
	(%)

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9=6/4
	10=7/5
	11=8/5
	12=4/3

	1.
	Baruga
	1500
	750
	0,92
	350
	700
	500
	0,47 
	760,87 
	543,48 
	0,50

	2.
	Mandonga
	750
	300
	0,92
	150
	300
	200
	                   0,50 
	              326,09 
	               217,39 
	0,40

	 
	Jumlah
	2250
	1050
	1,84
	500
	1000
	700
	0,97
	1.086,96
	760,87
	0,90


Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari Tahun 2012


2.3.1.4.4. Rasio Tempat Ibadah per Satuan Penduduk	

Pembangunan di bidang keagamaan diarahkan untuk menciptakan keselarasan hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan penciptanya serta dengan alam semesta. Indikator pembangunan bidang keagamaan, seperti pembangunan sarana peribadatan, pembinaan umat beragama, dan berbagai kegiatan keagamaan di Kota Kendari.
Tabel 2.67
Jumlah Tempat Ibadah 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Bangunan Tempat Ibadah
	Tahun  2011
	Tahun  2014

	
	
	Jumlah (unit)
	Jumlah (unit)

	(1)
	(2)
	(3)
	(6)

	1.
	Mesjid
	275
	337

	2.
	Gereja
	25
	32

	3.
	Pura
	1
	1

	4.
	Vihara
	2
	2

	5.
	Kelenteng
	-
	-

	6.
	Lain-Lain
	-
	-

	
	Jumlah
	303
	372



2.3.1.4.5. Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi
Rumah tinggal berakses sanitasi sekurang-kurangnya mempunyai akses untuk memperoleh layanan sanitasi, yaitu:
a. Fasilitas Air bersih
b. Pembuangan Tinja
c. Pembuangan air limbah (air bekas)
d. Pembuangan sampah
Data mengenai Rumah Tinggal Berakses Sanitasi di Kota Kendariterdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.68
Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009
	2010**
	2011**
	2012
	2013*
	2014*

	1.
	Jumlah rumah tinggal berakses sanitasi
	38.400
	39.121
	39.762
	39.762
	25.929
	35.619

	2.
	Jumlah rumah tinggal
	50.484
	52.171
	52.173
	52.173
	48.031
	51.143

	3.
	Persentase
	76,06
	74,99
	76,21
	76,21
	53,98
	69,65


            *) Rumah memenuhi syarat (rumah sehat)
            **) Merupakan data asumsi jumlah rumah tinggal berakses sanitasi dan jumlah rumah tinggal.
                        Sumber : Dinas Kesehatan Kota Kendari Tahun 2015



















2.3.1.4.6. Rasio Tempat Pemakaman Umum per Satuan Penduduk
Data mengenai Rasio Tempat  Pemakaman di Kota Kendari teradapat pada tabel di bawah ini sebagaiberikut:
Tabel 2.69
Rasio Tempat Pemakaman Umum Per Satuan Penduduk
Tahun 2013 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	Tahun 2013
	Tahun 2014

	
	
	Jumlah
	Luas
	Daya Tampung
	Jumlah
	Luas
	Daya Tampung

	1.
	Tempat pemakaman umum (TPU)
	1
	34
	90.666,67
	1
	34
	90.666,67

	2.
	Tempat Pemakaman bukan umum (TPBU)
	12
	22
	58.666,67
	12
	22
	58.666,67

	3.
	Tempat pemakaman khusus (TPK)
	1
	2
	5.333,33
	1
	2
	5.333,33

	4.
	Lain-Lain
	
	
	
	
	
	

	5.
	Jumlah  Tempat Pemakaman
	14
	58
	154.666,67
	14
	58
	154.666,67

	6.
	Jumlah penduduk (jiwa)
	314.126
	314.126
	314.126
	335.889
	335.889
	335.889

	7.
	Rasio TPU persatuan penduduk (1/6)
	        0,00000318 
	       0,00010824 
	       0.28863154 
	       0.00000298 
	        0.00010122 
	       0.26993045 
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Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2014
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Tabel 2.70
Rasio Tempat Pemakaman Umum Per Satuan PendudukMenurut Kecamatan 
Tahun2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk
	Tempat pemakaman umum (TPU)
	Tempat Pemakaman bukan umum (TPBU)
	Tempat pemakaman khusus (TPK)
	Lain-Lain
	Jumlah Total 
	Rasio TPU persatuan penduduk

	
	
	
	Jumlah
	Daya tampung
	Jumlah
	Daya tampung
	Jumlah
	Daya tampung
	Jumlah
	Daya tampung
	Tempat Pemakaman 
	Daya tampung
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12=4+6+8+10)
	(13=5+7+9+11)
	(14=4/3)

	1.
	Kendari
	29967
	 
	 
	1
	5333.33
	1
	6666.67
	 
	 
	2
	12000
	0

	2.
	Kendari Barat
	47273
	 
	 
	1
	5333.33
	 
	 
	 
	 
	1
	5333.33
	0

	3.
	Mandonga
	40463
	 
	 
	1
	5333.33
	 
	 
	 
	 
	1
	5333.33
	0

	4.
	Puwatu
	31911
	1
	90666.67
	4
	21333.33
	 
	 
	 
	 
	5
	112000
	0.00003134 

	5.
	Kadia
	43195
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	0
	0

	6.
	Wua-wua
	31808
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	0
	0

	7.
	Kambu
	30339
	 
	 
	1
	5333.33
	 
	 
	 
	 
	1
	5333.33
	0

	8.
	Baruga
	23965
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	0
	0

	9.
	Poasia
	29823
	 
	 
	2
	10666.67
	 
	 
	 
	 
	2
	10666.67
	0

	10.
	Abeli
	27145
	 
	 
	2
	10666.67
	 
	 
	 
	 
	2
	10666.67
	0

	 
	Jumlah
	335889
	1
	90666.67
	12
	64000
	1
	6666.67
	0
	0
	14
	161333.34
	0.00000298 


          Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2015





2.3.1.4.7.  	Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) per Satuan Penduduk

Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk adalah jumlah daya tampung tempat pembuangan sampah per 1.000 jumlah penduduk.  Untuk Kota Kendari data mengenai Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) per satuan penduduk terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.71
Rasio Tempat Pembuangan Sampah Terhadap Jumlah Penduduk
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah TPS (buah)
	1486
	1486
	1486
	1464
	1486

	2.
	Jumlah Daya Tampung TPS (M3)
	9676.89
	9676.89
	9676.89
	9626.89
	9676.89

	3.
	Jumlah Penduduk
	289.966
	149.737
	304.862
	314.126
	335.889

	4.
	Rasio Daya Tampung TPS terhadap Jumlah penduduk
	33,372
	64,626
	31,742
	30,647
	28,810


            Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun  2015


Tabel 2.72
Rasio Tempat Pembuangan Sampah terhadap Jumlah PendudukMenurut Kecamatan Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk
(jiwa)
	TPS
	Rasio

	
	
	
	Jumlah
(unit)
	Jumlah 
Daya Tampung
(M3)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	(6=5/3)

	1.
	Kecamatan Kendari
	29967
	95
	165
	0.005506

	2.
	Kecamatan Kendari Barat
	47273
	406
	384
	0.008123

	3.
	Kecamatan Mandonga
	40463
	114
	233.96
	0.005782

	4.
	Kecamatan Puwatu
	31911
	54
	123.33
	0.003865

	5.
	Kecamatan Kadia
	43195
	346
	7454.25
	0.172572

	6.
	Kecamatan Wua-wua
	31808
	98
	134
	0.004213

	7.
	Kecamatan Kambu
	30339
	54
	86
	0.002835

	8.
	Kecamatan Baruga
	23965
	69
	        722.35 
	0.030142

	9.
	Kecamatan Poasia
	29823
	95
	137
	0.004594

	10.
	Kecamatan Abeli
	27145
	155
	187
	0.006889

	 
	Jumlah
	335889
	1486
	9626.894
	0.028661


          Sumber : Dinas Kebersihan Kota Kendari Tahun 2015

	
2.3.1.4.8.  	Rasio Rumah Layak Huni
Rasio rumah layak huni adalah perbandingan jumlah rumah layak huni dengan jumlah penduduk.  Pada tahun 2013 berdasarkan Data Base RP4D Kota Kendari jumlah rumah tinggal di Kota Kendari baik rumah permanen maupun rumah tidak permanen adalah sebanyak 52.162unit rumah yang dianggap sebagai rumah layak huni dengan jumlah penduduk sebesar 314.126jiwa,  sehingga rumah rasio permukiman layak huni adalah sebesar 0,166.


2.3.1.4.9. Rasio Permukiman Layak Huni
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Rasio permukiman layak huni adalah perbandingan luas permukiman layak huni dengan luas wilayah permukiman secara keseluruhan. Indikator ini mengukur proporsi luaspemukiman yang layak huni terhadap keseluruhan luas dan jumlah pemukiman.  
Berdasarkan data yang tersedia terhitung pada tahun 2008 rasio Luas Permukiman Layak Huni di Kota Kendari adalah sekitar 0,74 atau 73,54% dari luas keseluruhan wilayah permukiman, hingga pada tahun 2011 rasio Luas Permukiman Layak Huni 0,96 atau 95,76% dari luas keseluruhan wilayah permukiman yang luasnya sebesar 295,89 Km2.

2.3.1.5. Penataan Ruang

2.3.1.5.1. Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HGB
Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.  Data mengenai kondisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.73
Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah 
Tahun 2008 s.d 2014 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Luas Ruang Terbuka Hijau (Ha)
	7.444
	7.444
	7.444
	7.444
	7.444

	2.
	Luas wilayah ber HPL/HGB (Ha)
	36.182
	36.182
	36.182
	36.182
	36.182

	3.
	Luas  wilayah (Km2)
	295,89
	295,89
	295,89
	295,89
	295,89

	4.
	Rasio Ruang Terbuka Hijau (1:2)
	0,21
	0,21
	0,21
	0,21
	0,21


               Sumber : Dinas Tata Kota dan Perumahan Kota Kendari Tahun 2014


2.3.1.5.2. Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan
Tabel 2.74
Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan 
Tahun 2008 s.d 2011 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2008 
	2009
	2010
	2011

	1.
	Jumlah Bangunan ber-IMB
	538
	2.000
	3.303
	3.829

	2.
	Jumlah Bangunan
	56.118
	56.000
	74.066
	51.890

	3.
	Rasio bangunan ber-IMB (1:2)
	0,009587
	0,035714
	0,044595
	0,07379


                Sumber : Dinas Tata Kota dan Perumahan Kota Kendari Tahun 2012





2.3.1.6. Perhubungan
2.3.1.6.1. Jumlah Arus Penumpang Angkutan Umum
Tabel 2.75
Jumlah Penumpang Angkutan Umum
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah penumpang Bis*
	61.560
	48.960
	44.280
	
	

	2.
	Jumlah penumpang Kereta api
	-
	-
	-
	
	

	3.
	Jumlah penumpang kapal laut**
	246.174
	279.600
	295.834
	285.520
	248.257

	4.
	Jumlah penumpang pesawat udara**
	303.420
	336.697
	-
	
	

	5.
	Total Jumlah Penumpang
	611.154
	665.257
	-
	
	


            *) Jumlah penumpang Terminal Baruga dan Terminal Puwatu)
**) Jumlah penumpang yang naik (untuk penumpang kapal) atau berangkat (untuk penumpang pesawat terbang), data untuk Tahun 2012 belum tersedia
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kendari (UPTD Terminal Baruga dan UPTD Terminal Puwatu) Tahun 2012,
PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Cab. Kendari Tahun 2015,
           Bandar Udara Halu Oleo Kendari Tahun 2011


2.3.1.6.2. Rasio Ijin Trayek
Tabel 2.76
Rasio Ijin Trayek 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Izin Trayek perkotaan
	1.145
	977
	863
	716
	946

	2.
	Izin Trayek perdesaan
	-
	-
	-
	-
	-

	3.
	Jumlah Izin Trayek
	1.145
	977
	863
	716
	946

	4.
	Jumlah penduduk*
	289.966
	149.737
	304.862 
	314.126
	335.889

	5.
	Rasio Izin Trayek
	0,00394874
	0,0065248
	0,002830789
	0,00227934
	0,0028164


                     Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kendari Tahun 2015

2.3.1.6.3. Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
Tabel 2.77
Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
Tahun 2008 s.d 2012  
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah pelabuhan laut
	2
	2
	2
	2
	3

	2.
	Jumlah pelabuhan udara*
	1
	1
	1
	1
	1

	3.
	Jumlah terminal bis
	2
	2
	2
	2
	2

	
	Jumlah
	5
	5
	5
	5
	7


                     *) Pelabuhan udara berlokasi di Kabupaten Konawe Selatan
                     Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kendari Tahun 2015





2.3.2. Fokus Layanan Urusan Pilihan
2.3.2.1. Penanaman Modal
2.3.2.1.1. Jumlah Investor Berskala Nasional (PMDN/PMA)
Untuk mengetahui jumlah investor PMDN/PMA di Kota Kendari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.78
Jumlah Investor PMDN/PMA (Perusahaan)*
Tahun 2005 s.d 2011       
Kota Kendari
	Tahun
	Uraian
	Jumlah

	2010
	Jumlah Perusahaan
	707

	2011
	Jumlah Perusahaan
	1.129

	2012
	Jumlah Perusahaan
	1.250

	2013
	Jumlah Perusahaan
	1.139

	2014
	Jumlah Perusahaan
	860


 *) Jumlah Perusahaan  menurut Bentuk Badan Hukum (Perseroan Terbatas, Persekutuan Komanditer, Koperasi, Perorangan, dan Bentuk Usaha Lainnya)
                               Sumber : Kota Kendari Kendari Dalam Angka 2015

2.3.2.1.2. Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN/PMA)
Penanaman modal dalam negeri (PMDN) adalah penggunaan modal dalam negeri bagi usaha-usaha yang mendorong pembangunan ekonomi pada umumnya. 
Penanaman modal asing (PMA) merupakan penanaman modal asing secara langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan ketentuan perundang-undang di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung menanggung resiko dari penanaman modal tersebut.
Data mengenai nilai PMDN/PMA yang diinvestasikan di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.79
Jumlah Nilai Investasi PMDN/PMA 
Tahun 2010 s.d 2011 
Kota Kendari
	Tahun
	PMDN (Rp.)
	PMA (US $)

	2010
	237.194.510.842
	120.462.816

	2011
	555.320.106.000
	132.237.815

	2012*
	279.297.096.000
	

	2013*
	489.359.085.000
	

	2014*
	353.062.650.000
	


                                                 *) Merupakan Nilai Output Industri Besar/Sedang yang  beroperasi di Kota kendari
                                                 Sumber : Bappeda dan Penanaman Modal Kota Kendari Tahun 2012
                                                                 Kota Kendari Kendari Dalam Angka 2015.


2.3.2.1.3. Rasio Daya Serap Tenaga Kerja
Tabel 2.80
Rasio Daya Serap Tenaga Kerja 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah tenaga kerja  yang berkerja pada perusahaan PMA/PMDN
	1.575
	1.504
	1.904
	1.822
	1.502

	2.
	Jumlah seluruh PMA/PMDN (Perusahaan)*
	24
	26
	26
	28
	28

	3.
	Rasio daya serap tenaga kerja 
	1:65
	1:57
	1:73
	1:65
	1:53


                              *) Merupakan jumlah Perusahaan Industri Besar/Sedang yang menyerap tenaga kerja
                             Sumber : Kota Kendari Kendari Dalam Angka 2015



2.3.2.2. Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM)
2.3.2.2.1. Persentase Koperasi Aktif
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.
Koperasi Aktif adalah koperasi yang dalam dua tahun terakhir mengadakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) atau koperasi yang dalam tahun terakhir melakukan kegiatan usaha.  Data mengenai Koperasi Aktif yang ada di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.81
Persentase Koperasi Aktif
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah koperasi aktif
	367
	378
	391
	458
	506

	2.
	Jumlah koperasi
	495
	501
	506
	506
	506

	3.
	Persentase koperasi aktif
	74,14
	75,45
	77,27
	90,51
	100


                         Sumber : Dinas Perindagkop dan UMKM Kota Kendari Tahun 2015

Tabel 2.82
Jumlah Koperasi Aktifdan Anggotanya Menurut Kecamatan
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	Jumlah Koperasi
	Jumlah Anggota

	1.
	Kecamatan Mandonga
	93
	5.257

	2.
	Kecamatan Baruga
	27
	233

	3.
	Kecamatan Puuwatu
	26
	1.429

	4.
	Kecamatan Kadia
	81
	5.480

	5.
	Kecamatan Wua wua
	51
	1.041

	6.
	Kecamatan Poasia
	34
	2.450

	7.
	Kecamatan Abeli
	33
	1.514

	8.
	Kecamatan Kambu
	28
	1.003

	9.
	Kecamatan Kendari
	33
	1.361

	10.
	Kecamatan Kendari Barat
	100
	5.773

	
	Jumlah
	506
	25.541


                                     Sumber : Dinas Perindagkop dan UMKM Kota Kendari Tahun 2015







2.3.2.2.2. Jumlah UKM non BPR/LKMUKM
Tabel 2.83
Jumlah UKM non BPR/LKM
Tahun 2008 s.d 2012
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2008 
	2009
	2010
	2011
	2012

	1.
	Jumlah seluruh UKM*
	-
	3.535
	7.043
	7.825
	8.694

	2.
	Jumlah BPR/LKM**
	6
	6
	6
	6
	8

	3.
	Jumlah UKM non BPR/LKM
	-
	-
	-
	-
	-


                                  Sumber :  *) Dinas Perindagkop dan UMKM Kota Kendari Tahun 2012
                                                   **) Bank Indonesia Wilayah Sulawesi Tenggara Tahun 2012


2.3.2.3. Kependudukan
2.3.2.3.1. Pertumbuhan Penduduk
Tabel 2.84
Laju Pertumbuhan Penduduk 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Laju Pertumbuhan Penduduk

	2010
	289.966
	10,04

	2011
	295.737
	1,96

	2012
	304.862
	3,09

	2013
	314.126
	3,04

	2014
	335.889
	3,51


                           Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.3.2.3.2. Pengelompokan Penduduk
2.3.2.3.2.1. Pengelompokan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur
[bookmark: _GoBack]Rasio jenis kelamin (sex rasio)adalah banyaknya penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan ( (penduduk laki-laki) : (penduduk perempuan) x 100 ). Dari rumusan tersebut dapat diketahui jumlah penduduk laki-laki dan perempuan dalam satu wilayah. Untuk Kota Kendari dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 2.85
Pengelompokan Penduduk Kota Kendari Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Kelompok Umur
	Penduduk Laki-Laki
	Penduduk Perempuan

	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	0-4
	16.391
	17.905
	17.205
	17.728
	18.906
	15.621
	17.165
	16.400
	16.898
	18.339

	5-9
	15.277
	17.524
	16.050
	16.538
	17.009
	14.081
	16.303
	14.803
	15.253
	15.855

	10-14
	13.703
	15.641
	14.383
	14.820
	14.884
	12.923
	14.875
	13.563
	13.975
	14.247

	15-19
	15.565
	14.928
	16.368
	16.865
	18.497
	16.922
	15.035
	17.789
	18.330
	19.634

	20-24
	19.401
	15.800
	20.388
	21.008
	22.465
	19.952
	16.268
	20.981
	21.619
	22.133

	25-29
	14.704
	13.625
	15.471
	15.941
	15.676
	14.621
	13.997
	15.379
	15.847
	15.653

	30-34
	11.980
	11.683
	12.611
	12.994
	13.750
	11.748
	11.734
	12.361
	12.737
	13.934

	35-39
	10.303
	10.869
	10.843
	11.172
	11.565
	10.268
	10.829
	10.806
	11.134
	11.774

	40-44
	8.790
	8.973
	9.252
	9.533
	10.712
	8.495
	8.618
	8.925
	9.196
	10.705

	45-49
	6.924
	7.034
	7.286
	7.507
	9.028
	6.236
	6.496
	6.563
	6.762
	8.063

	50-54
	5.165
	5.285
	5.438
	5.603
	6.413
	4.694
	5.127
	4.941
	5.092
	5.752

	55-59
	3.574
	3.860
	3.760
	3.874
	4.632
	2.835
	3.177
	2.986
	3.077
	4.129

	60-64
	2.081
	2.539
	2.191
	2.258
	2.727
	2.009
	2.578
	2.119
	2.183
	2.393

	65-69
	1.208
	1.636
	1.272
	1.311
	1.488
	1.332
	1.772
	1.403
	1.445
	1.686

	70-74
	680
	1.003
	716
	738
	869
	884
	1.201
	929
	958
	1.094

	75+
	655
	1.012
	688
	709
	750
	944
	1.245
	992
	1.021
	1.127

	Jumlah
	146.401
	149.317
	153.922
	158.599
	169.371
	143.565
	146.420
	150.940
	155.527
	166.518


Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


Tabel 2.86
Penduduk Kota Kendari menurut Jenis Kelamin Per Kecamatandan 
Rasio Jenis Kelamin Tahun 2014
Kota Kendari
	Kecamatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Rasio Jenis kelamin

	Mandonga
	20.956
	20.935
	41.891
	100,10

	Baruga
	11.258
	11.179
	22.437
	100,71

	Puuwatu
	16.517
	15.626
	32.143
	105,70

	Kadia
	22.613
	22.847
	45.460
	98,98

	Wua-wua
	14.369
	13.903
	28.272
	103,35

	Poasia
	14.739
	14.193
	28.932
	103,85

	Abeli
	13.278
	12.713
	25.991
	104,44

	Kambu
	15.866
	15.567
	31.433
	101,92

	Kendari
	14.871
	14.734
	29.605
	100,93

	Kendari Barat
	24.904
	24.821
	49.725
	100,33

	Jumlah
	169.371
	166.518
	335.889
	101,71


                        Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015

Tabel 2.87
Jumlah Kepadatan Penduduk Kota Kendari Tahun 2011s.d 2014(Dalam jiwa/km2)
	Kecamatan
	Luas 
(Km2)
	Jml. Pddk (jiwa)
	Kepadatan (jiwa/km2)

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2011
	2012
	2013
	2014

	1. Mandonga
	20,77
	36.884
	38.021
	40.471
	41.891
	1.583
	1.831
	 1.948
	 2.017

	2. Baruga
	48,00
	19.755
	20.363
	21.675
	22.437
	405
	424
	    451
	    467

	3. Puuwatu
	39,72
	28.301
	29.175
	31.054
	32.143
	738
	735
	    782
	    809

	4. Kadia
	6,71
	40.026
	41.260
	43.920
	45.460
	5.184
	6.149
	 6.545
	 6.775

	5. Wua-wua
	11,16
	24.891
	25.661
	27.314
	28.272
	2.193
	2.299
	 2.447
	 2.533

	6. Poasia
	37,74
	25.474
	26.260
	27.952
	28.932
	661
	696
	    741
	    767

	7.  Abeli
	43,85
	22.884
	23.591
	25.108
	25.991
	522
	538
	    572
	    593 

	8.  Kambu
	24,63
	27.674
	28.529
	30.368
	31.433
	1.156
	1.158
	 1.233
	 1.276

	9.  Kendari
	15,68
	26.065
	26.870
	28.601
	29.605
	1.661
	1.714
	 1.824
	 1.888

	10.Kendari Barat
	19,11
	43.783
	45.132
	48.042
	49.275
	2.293
	2.362
	 2.514
	 2.578 

	Jumlah
	267,37
	295.737
	304.862
	324.505
	335.889
	1.098
	1.140
	 1.214
	 1.256


           Sumber : Kota Kendari  Dalam Angka 2015

2.3.2.3.2.2. Pengelompokkan Penduduk Berdasarkan Persebaran Penduduk/ Geografis
Tabel 2.88
Sebaran Penduduk Menurut Luas wilayah dan Kepadatan Tahun 2014
Kota Kendari
	No
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Luas wilayah
(Km2)
	Kepadatan 
(Jiwa/Km2)

	1.
	Mandonga
	41.891
	20,77
	 2.017

	2.
	Baruga
	22.437
	48,00
	    467

	3.
	Puuwatu
	32.143
	39,72
	    809

	4.
	Kadia
	45.460
	6,71
	 6.775

	5.
	Wua-wua
	28.272
	11,16
	 2.533

	6.
	Poasia
	28.932
	37,74
	    767 

	7.
	Abeli
	25.991
	43,85
	    593 

	8.
	Kambu
	31.433
	24,63
	 1.276

	9.
	Kendari
	29.605
	15,68
	 1.888 

	10.
	Kendari Barat
	49.725
	19,11
	 2.578 

	
	Jumlah
	335.889
	267,37
	 1.256


                                 Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.3.2.3.2.3. Pengelompokan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Selain berdasarkan jenis kelamin, penduduk juga dapat dikelompokan berdasarkan tingkat pendidikan. Data mengenai Pengelompokan Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan terdapat pada tabel di bawah ini sebagai  berikut:
Tabel 2.89
Penduduk 15 Tahun Keatas Menurut Pendidikan Tertinggi Tahun2013
Kota Kendari
	No.
	Pendidikan yang Ditamatkan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Persentase
(%)

	1.
	Tidak punya ijazah SD
	5.150
	3.635
	8.785
	7,77

	2.
	SD/MI sederajat
	7.260
	4.723
	11.983
	10,59

	3.
	SMTP
	10.735
	4.067
	14.802
	13,09

	4.
	SMTA
	21.495
	11.249
	32.744
	28,95

	5.
	SMTA Kejuruan
	8.372
	3.157
	11.529
	10,19

	6.
	Diploma I/II
	726
	1.401
	2.127
	1,88

	7.
	Akademi/Diploma III
	1.584
	2.067
	3.651
	3,23

	8.
	Universitas
	12.287
	12.249
	24.536
	21,69

	9.
	S2/S3
	2.586
	364
	2.950
	2,61

	Jumlah
	70.195
	42.912
	113.107
	100


                  Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2014

Tabel 2.90
Jumlah Penduduk Menurut Kepemilikan KTP, KK, dan Akte Lahir 
Tahun 2011 s.d 2014*
Kota Kendari
	Tahun
	Jumlah Penduduk Menurut Kepemilikan

	
	KTP
	KK 
	Akte lahir

	
	Sdh
	Blm
	Sdh
	Blm
	Sdh
	blm

	2011
	15285
	
	15759
	-
	6305
	-

	2012
	11651
	
	16817
	-
	6637
	-

	2013
	14990
	
	17517
	-
	6482
	-

	2014
	15852
	
	14250
	-
	3766
	-

	e-KTP
	152070
	183819
	
	
	
	


                           Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Kendari Tahun 2015,
                                           Kota Kendari Dalam Angka 2015.


2.3.2.4. Ketenagakerjaan

2.3.2.4.1. Angkatan Kerja (labor force)
Tingkat partisipasi umum yaitu jumlah angkatan kerja dibagi seluruh penduduk berumur 10 tahun keatas.


Tabel 2.91
Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Dirinci Menurut Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja serta Jenis Kelamin Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian 
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	ANGKATAN KERJA
	85.460
	78.005
	133.465

	
	a. Bekerja
	79.333
	43.167
	122.500

	
	b. Mencari Pekerjaan
	6.127
	4.838
	10.965

	2.
	BUKAN ANGKATAN KERJA
	33.812
	22.390
	44.514

	
	a. Sekolah
	22.124
	22.390
	44.514

	
	b. Mengurus Rumah Tangga
	9.144
	47.777
	56.921

	
	c. Lainnya
	2.544
	567
	3.111

	3.
	Penduduk Umur 15 tahun Ke Atas
	119.272
	118.739
	238.011

	4.
	% Bekerja terhadap Angkatan Kerja
	92,83
	89,92
	91,78

	5.
	% Angkatan Kerja terhadap Penduduk 15 Tahun Ke Atas (TPAK)
	71,65
	40,43
	50,08


                Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.3.2.4.2. Produktivitas Kerja
Produktivitas pekerja merupakan salah satu ukuran tentang kondisi ketenagakerjaan yang menggunakan data nilai tambah suatu daerah, yaitu PDRB dengan jumlah pekerja. Rasio dari kedua data tersebut menunjukkan produktivitas tenaga kerja.
Berdasarkan perbandingan PDRB Kota Kendari Atas Dasar Harga Berlaku, menunjukkan bahwa tingkat produktivitas kerja di Kota Kendari cenderung mengalami peningkatan.  Terhitung sejak tahun 2010 tingkat produktivitas kerja sebesar Rp.42,00 juta/pekerja, kemudian pada tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi Rp.45,54 juta/pekerja atau meningkat sebesar 8,42 persen, tahun 2012 mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 56,03 juta/pekerja atau meningkat 23,03 persen, dan pada tahun 2013 tingkat produktivitas kerja kembali meningkat menjad 62,06 juta/pekerja atau mengalami peningkatan sebesar 10,76 persen.

2.3.2.4.3. Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja (permintaan atas tenaga kerja) merupakan peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing. Kesempatan Kerja adalah suatu keadaan yang menggambarkan/ketersediaan pekerjaan (lapangan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). 
Jumlah penduduk yang ada dalam suatu wilayah kemudian dikelompokan berdasarkan lapangan usaha yang ada.   Data mengenai Tingkat Kesempatan Kerja dengan melihat jumlah penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.92
Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Lapangan Pekerjaan Utama
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	Pertanian
	6.911
	401
	7.312

	2.
	Manufaktur
	20.720
	3.298
	24.018

	3.
	Jasa-Jasa
	51.702
	39.468
	91.170

	Jumlah
	79.333
	43.167
	122.500


      *) Merupakan penduduk Kota Kendari berumur 15 tahun ke atas.
      Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.3.2.4.4. Pengangguran 
Pengangguran adalah orang yang masuk dalam angkatan kerja (15 sampai 64 tahun) yang sedang mencari pekerjaan dan belum mendapatkannya.  
Diketahui  bahwa jumlah angkatan kerja di Kota Kendari dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2013 terdapat jumlah angkatan kerja sebanyak 125.046 orang dan hingga tahun 2014 jumlahnya telah meningkat mencapai 133.465orang atau telah terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja sebesar 6,73 persen.  Sedangkan data mengenai Tingkat Pengangguran di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.93
Penduduk Kota Kendari Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Kegiatan 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	Kegiatan
	Tahun

	
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	Angkatan Kerja
	Bekerja
	89.781
	115.501
	120.827
	110.990
	113.107
	112.500

	
	Pengangguran
	13.875
	18.012
	7.227
	8.244
	11.939
	10.965

	Bukan Angkatan Kerja
	72.503
	68.134
	70.055
	81.188
	187.916
	44.514

	TPAK (%)
	58,84
	66,21
	64,64
	59,47
	39,96
	50,08

	TPT (%)
	13,39
	13,49
	5,64
	6,92
	9,55
	8,21


            *)  Data tahunan dalam setiap kurun waktu Agustus – Agustus berikutnya (Agustus 2014)
                   TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
                   TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka
           Sumber : Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Kendari Tahun 2015

2.3.2.5. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
2.3.2.5.1. Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah
Partisipasi perempuan di lembaga pemerintah merupakan gambaran tentang proporsi perempuan yang bekerja pada lembaga pemerintah terhadap jumlah seluruh pekerja perempuan. Pekerja perempuan di lembaga pemerintahan dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah dan persentase perempuan yang menempati posisi Eselon I – IV.








Tabel 2.94
Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Jumlah perempuan yang menempati jabatan eselon II
	7
	7
	9
	8

	2
	Jumlah perempuan yang menempati jabatan eselon III
	33
	33
	43
	44

	3
	Jumlah perempuan yang menempati jabatan eselon IV
	95
	100
	290
	293

	4
	Pekerja perempuan di pemerintah
	4.210
	4.220
	4.155
	4.487

	5
	Jumlah pekerja perempuan
	6.873
	6.901
	42.069
	47.510

	6
	Persentase pekerja perempuan di lembaga pemerintah (%)
	54,70
	55
	7,260
	7,750


     Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan Keluarga Tahun 2015.

2.3.2.5.2. Partisipasi Perempuan di Lembaga Swasta
Partisipasi perempuan di lembaga swasta adalah proporsi perempuan yang bekerja pada lembaga swasta terhadap jumlah seluruh pekerja perempuan.  Berikut data persentase perempuan di lembaga swasta, yang dirinci menurut dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2.95
Partisipasi Perempuan di Lembaga Swasta
Tahun 2011 s.d 2014
KotaKendari
	No
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Jumlah perempuan yang bekerja di lembaga swasta
	3.116
	3.539
	3.998
	4.179

	2
	Jumlah pekerja perempuan
	7.418
	7.695
	42.069
	47.510

	3
	Persentase pekerja perempuan di lembaga swasta (%)
	42
	46
	9,50
	8,79


     Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan Keluarga Tahun 2015.

2.3.2.5.3. Rasio Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Rasio KDRT adalah jumlah KDRT yang dilaporkan dalam periode 1 (satu) tahun per 1.000 rumah tangga.Data rasio KDRT di Kota Kendari, ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2.96
Rasio KDRT
 Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Jumlah KDRT
	0
	0
	0
	1

	2
	Jumlah Rumah Tangga
	0
	70.917
	63.491
	68.970

	3
	Rasio KDRT
	0
	0
	0
	0,002


                        Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan Kota Kendari Tahun 2015.


2.3.2.5.4. Persentase Jumlah Tenaga Kerja Dibawah Umur
Persentase tenaga kerja di bawah umur adalah proporsi pekerja anak usia 5-14 tahun terhadap jumlah pekerja usia 5 tahun ke atas. Hal ini mengindikasikan masih belum ada perlindungan anak. Anak dianggap masih memiliki nilai ekonomi dan seringkali anak dieksploitasi.
Data persentase tenaga kerja di bawah umur di Kota Kendari, ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.97
Persentase Tenaga Kerja di Bawah Umur Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Pekerja anak usia 5-14 tahun
	0
	0
	186
	151

	2
	Jumlah pekerja usia 5 tahun keatas
	0
	0
	180
	150

	3
	Persentase jumlah tenaga kerja dibawah umur
	0
	0
	103,3
	100,6


              Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan  Perempuan Kota Kendari Tahun 2015.

2.3.2.6. Keluarga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS)
2.3.2.6.1. Rata-rata Jumlah Anak per Keluarga

Salah satu indikator keberhasilan keluarga berencana adalah penurunan rata-rata jumlah anak per keluarga.  Untuk jumlah anak yang ada dalam setiap keluarga dihitung berdasarkan usia tanggungan bagi orang tua, dimana anak tersebut diperkirakan masih dalam usia bersekolah dengan batas jenjang pendidikan tertinggi yaitu sampai pada perguruan tinggi.   Data mengenai Rata-rata Jumlah Anak per Keluarga di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.98
Rata-rata Jumlah Anak per Keluarga
Tahun 2012 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah anak*
	162.259
	123.368
	127.143

	2.
	Jumlah keluarga
	70.917
	63.421
	68.970

	3.
	Rata-rata jumlah anak per keluarga
	2,28
	1,94
	1,84


                        Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015
                                          Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan Kota Kendari Tahun 2015


Berdasarkan data tersebut diatas diketahui bahwa setiap tahun jumlah anak pada setiap keluarga di Kota Kendari adalah sebanyak 2 (dua) anak.  Hal ini menunjukkan adanya keberhasilan program keluarga berencana yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Kendari.

2.3.2.6.2. Jumlah Penduduk Peserta KB
Untuk menekan laju pertumbuhan penduduk, salah satu caranya adalah melalui program KB. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera dicanangkan untuk mengetahui tingkat PartisipasiPasangan Usia Subur (PUS) terhadap KB. Besarnya angka partisipasi KB (akseptor) menunjukkan adanya pengendalian jumlah penduduk.
Data mengenai jumlah penduduk yang menjadi Peserta KB terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.99
Jumlah Penduduk Peserta KB 
Tahun 2008 s.d 2012
KotaKendari
	No.
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1.
	Jumlah akseptor KB (Perserta Program KB Aktif)
	2.784
	33.220
	35.459
	38.780
	38.526

	2.
	Jumlah pasangan usia subur
	3.947
	43.554
	46.316
	47.779
	50.511

	3.
	Tidak KB
	1.163
	10.334
	10.857
	8.999
	14.415


         Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan Kota Kendari Tahun 2013


2.3.2.6.3. Rasio Akseptor KB
Rasio akseptor KB adalah jumlah akseptor KB dalam periode 1 (satu) tahun per 1000 pasangan usia subur pada tahun yang sama.Besarnya angka partisipasi KB (akseptor) menunjukkan adanya pengendalian jumlah penduduk.
Tabel 2.100
Rasio Akseptor KB 
Tahun 2011s.d 2014
KotaKendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah akseptor KB (Perserta Program KB Aktif)
	38.780
	38.526
	47.485
	46.121

	2.
	Jumlah pasangan usia subur
	47.779
	50.511
	53.399
	57.615

	3.
	Rasio akseptor KB
	0,81
	0,76
	0,88
	0,80


                            Sumber : Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan Kota Kendari Tahun 2015.



2.3.2.7. Komunikasi dan Informasi

2.3.2.7.1. Jumlah Jaringan Komunikasi
Tabel 2.101
Kapasitas Sentral dan Sambungan Telepon 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Kapasitas Sentral
	Sambungan Telepon

	
	Otomat
	C B
	I R
	Induk
	Cabang

	2009
	16.712
	-
	-
	16.163
	-

	2010
	16.918
	-
	-
	16.253
	-

	2011
	15.868
	-
	-
	15.562
	-

	2012
	32.594
	-
	-
	29.755
	-

	2013
	32.594
	-
	-
	29.858
	-

	2014
	59.015
	-
	-
	17.813
	-


                        Sumber : PT Telekomunikasi Indonesia Wilayah Operasional Tahun 2014








2.3.2.7.2. Jumlah Surat Kabar Nasional/Lokal
Tabel 2.102
Jumlah Surat Kabar Nasional/Lokal 
Tahun 2012 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah jenis surat kabar terbitan nasional
	6
	6
	6

	2.
	Jumlah jenis surat kabar terbitan lokal
	5
	8
	8

	3.
	Total jenis surat kabar (1+2)
	9
	14
	14




2.3.2.7.3. Jumlah Penyiaran Radio/TV Lokal
Tabel 2.103
Jumlah Penyiaran Radio/TV Lokal 
Tahun 2008 s.d 2012
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah penyiaran radio lokal
	19
	19
	19

	2.
	Jumlah penyiaran radio nasional
	1
	1
	1

	3.
	Jumlah penyiaran TV lokal
	3
	3
	3

	4.
	Jumlah penyiaran TV nasional
	4
	5
	5

	5.
	Total penyiaran radio/TV lokal (1+2+3+4)
	27
	28
	28


                 Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kendari Tahun 2015



2.3.2.8. Pertanahan

2.3.2.8.1. Persentase Luas Lahan Bersertifikat
Prosentase luas lahan bersertifikat adalah proporsi jumlah luas lahan bersertifikat (HGB, HGU, HM, HPL) terhadap luas wilayah daratan. 
Tabel 2. 104
Luas Lahan Bersertifikat (Ha)
Tahun2008 s.d 2012
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1.
	Luas wilayah daratan*
	29.589
	29.589
	29.589
	29.589
	29.589

	2.
	Luas tanah bersertifikat HGB
	1,00
	0,64
	0,23
	0,84
	0,84

	3
	Luas tanah bersertifikat HM
	203,00
	206,16
	76,56
	236,22
	236,22

	4.
	Luas tanah bersertifikat HPL
	1,00
	37,07
	0,39
	2,49
	2,49

	5.
	Luas tanah wakaf
	-
	0,43
	-
	-
	-

	6.
	Total luas tanah bersertifikat
	205
	244,3
	77,18
	239,55
	239,55

	7.
	Prosentase HGB dibanding luas daratan
	0,00338
	0,00216
	0,000777
	0,0028389
	0,0028389

	8.
	Prosentase HM  dibanding luas daratan
	0,686
	0,696
	0,258745
	0,798337
	0,798337

	9
	Prosentase HGPL dibanding luas daratan
	0,00338
	0,12
	0,001318
	0,008415
	0,008415

	10.
	Prosentase Wakaf dibanding luas daratan
	-
	0,00145
	-
	-
	-

	11.
	Prosentase total luas lahan bersertifikat
	0,693
	0,825
	0,2608
	0,8096
	0,8096


*) Luas wilayah daratan merupakan total luas penggunaan tanah di Kota Kendari
Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Kendari Tahun 2013
2.3.2.9. 
2.3.2.10. Pemberdayaan Masyarakat dan Kelurahan

Tabel 2.105
Kelompok Binaan LPM 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	 
 
No
 
 
	 
 
Kecamatan
 
 
	Tahun

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	Jumlah
LPM
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
LPM
	Jumlah
LPM
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
LPM
	Jumlah
LPM
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
LPM
	Jumlah
LPM
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
LPM
	Jumlah
LPM
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
LPM

	1
	2
	3
	4
	5 = 4/3
	6
	7
	8 = 7/6
	9
	10
	11=10/9
	12
	13
	14 = 13/12
	15
	16
	17=16/15

	1
	Kendari
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9

	2
	Kendari Barat
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	9
	9

	3
	Mandonga
	1
	6
	6
	1
	6
	6
	1
	6
	9
	1
	6
	6
	1
	6
	6

	4
	Puuwatu
	1
	6
	6
	1
	6
	6
	1
	6
	9
	1
	6
	6
	1
	6
	6

	5
	Kadia
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	9
	1
	5
	5
	1
	5
	5

	6
	Wua-Wua
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	9
	1
	4
	4
	1
	4
	4

	7
	Kambu
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	9
	1
	4
	4
	1
	4
	4

	8
	Baruga
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	9
	1
	4
	4
	1
	4
	4

	9
	Poasia
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	9
	1
	4
	4
	1
	4
	4

	10
	Abeli
	1
	13
	13
	1
	13
	13
	1
	13
	9
	1
	13
	13
	1
	13
	13

	 
	Jumlah Se Kota Kendari
	10
	64
	64
	10
	64
	64
	10
	64
	90
	10
	64
	64
	10
	64
	64


           Sumber  : Badan Pemberdayaan  Masyarakat dan Pemberdayaan Kelurahan Kota Kendari Tahun 2015
2.3.2.11. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga selanjutnya disingkat PKK, adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaanya dari, oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesejahteraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.
Kelompok binaan PKK adalah kelompok-kelompok masyarakat yang berada di bawah Tim Penggerak PKK Desa/Kelurahan, yang dapat dibentuk berdasarkan kewilayahan atau kegiatan seperti kelompok dasawisma dan kelompok sejenis.
Tim Penggerak PKK adalah mitra kerja pemerintah dan organisasi kemasyarakatan, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya program PKK.
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Tabel 2.106
 Kelompok Binaan PKK Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Kecamatan
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	Jumlah
PKK
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
PKK
	Jumlah
PKK
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
PKK
	Jumlah
PKK
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
PKK
	Jumlah
PKK
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
PKK
	Jumlah
PKK
	Jumlah
Kelompok
Binaan
	Rata-rata
Jumlah
PKK

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5=4/3)
	(6)
	(7)
	(8=7/6)
	(9)
	(10)
	(11=10/9)
	(12)
	(13)
	(14=13/12)
	(15)
	(16)
	(17=16/15)

	1.
	Kendari
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1

	2.
	Kendari Barat
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1
	10
	10
	1

	3.
	Mandonga
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1

	4.
	Puwatu
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1
	7
	7
	1

	5.
	Kadia
	6
	6
	1
	6
	6
	1
	6
	6
	1
	6
	6
	1
	6
	6
	1

	6.
	Wua-wua
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1

	7.
	Kambu
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1

	8.
	Baruga
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1

	9.
	Poasia
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1

	10.
	Abeli
	14
	14
	1
	14
	14
	1
	14
	14
	1
	14
	14
	1
	14
	14
	1

	
	Jumlah  se-Kota Kendari
	74
	74
	1
	74
	74
	1
	74
	74
	1
	74
	74
	1
	74
	74
	1


Sumber  : Badan Pemberdayaan  Masyarakat dan Pemberdayaan Kelurahan Kota Kendari Tahun2015
2.3.2.12. Perpustakaan
2.3.2.12.1. Jumlah Perpustakaan
Tabel 2.107
Jumlah Perpustakaan 
Tahun2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Perpustakaan milik Pemerintah Daerah (pemda)
	45
	55
	55
	55
	55

	2.
	Jumlah Perpustakaan milik non pemda
	-
	-
	-
	-
	-

	3.
	Total Perpustakaan (1+2)
	45
	55
	55
	55
	55


*) Data tidak tersedia
Sumber : Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Kendari Tahun 2014


2.3.2.12.2. Jumlah Pengunjung Perpustakaan per Tahun
Tabel 2.108
Jumlah Pengunjung Perpustakaan 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah pengunjung perpustakaan milik Pemerintah Daerah (pemda)
	800
	950
	1.048
	1.063

	2.
	Jumlah pengunjung perpustakaan milik non pemda
	-
	-
	-
	-

	3.
	Total pengunjung Perpustakaan (1+2)
	800
	950
	1.048
	1.063


Sumber : Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Kendari Tahun 2015



2.3.2.13. Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
2.3.2.13.1. Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja per 10.000 Penduduk
Tabel 2.109
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja 
Tahun2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah polisi pamong praja*
	132
	120
	109
	113
	110

	2.
	Jumlah penduduk
	289.966
	295.737
	304.862
	314.126
	335.889

	3.
	Rasio jumlah polisi pamong praja per 10.000 penduduk
	4,552
	4,058
	3,575
	3,597
	3,275


        *) Jumlah polisi pamong praja PNS
       Sumber : Kantor Satpol Pamong Praja Kota Kendari Tahun 2015


2.3.2.13.2. Rasio Jumlah Linmas per 10.000 Penduduk
Tabel 2.110
Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Linnmas
	950
	950
	1.050
	1.044
	1.164

	2.
	Jumlah penduduk
	289.966
	295.737
	304.862
	314.126
	335.889

	3.
	Rasio jumlah Linnmas per 10.000 penduduk
	32,762
	32,123
	34,442
	33,235
	34,654


      Sumber : Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Kendari Tahun 2015


2.3.2.14. Pemuda dan Olahraga

2.3.2.14.1. Jumlah Organisasi Pemuda
Tabel 2.111
Jumlah Organisasi Pemuda 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Kecamatan Kendari
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Kecamatan Kendari Barat
	9
	9
	9
	9
	9

	3.
	Kecamatan Mandonga
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	Kecamatan Puwatu
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kecamatan Kadia
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Kecamatan Wua-wua
	-
	-
	-
	-
	-

	7.
	Kecamatan Kambu
	-
	-
	-
	-
	-

	8.
	Kecamatan Baruga
	6
	6
	6
	6
	6

	9.
	Kecamatan Poasia
	-
	-
	-
	-
	-

	10.
	Kecamatan Abeli
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Se-Kota Kendari
	15
	15
	15
	15
	15


             Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2015

2.3.2.14.2. Jumlah Organisasi Olahraga

Tabel 2.112
Jumlah Organisasi Olahraga 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Kecamatan
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Kecamatan Kendari
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Kecamatan Kendari Barat
	5
	5
	5
	5
	5

	3.
	Kecamatan Mandonga
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	Kecamatan Puwatu
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kecamatan Kadia
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Kecamatan Wua-wua
	-
	-
	-
	-
	-

	7.
	Kecamatan Kambu
	-
	-
	-
	-
	-

	8.
	Kecamatan Baruga
	17
	17
	17
	17
	17

	9.
	Kecamatan Poasia
	-
	-
	-
	-
	-

	10.
	Kecamatan Abeli
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	22
	22
	22
	22
	22


               Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2015


2.4. Aspek Daya Saing Daerah
2.4.1. Kemampuan Ekonomi Daerah
Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya dengan daya saing daerah adalah bahwa kapasitas ekonomi daerah harus memiliki daya tarik (attractiveness) bagi pelaku ekonomi yang telah berada dan akan masuk ke suatu daerah untuk menciptakan multiflier effect bagi peningkatan daya saing daerah.
Kemampuan ekonomi daerah memicu daya saing daerah dalam beberapa tolok ukur, sebagai berikut:
2.4.1.1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga per kapita (Angka Konsumsi RT per Kapita)
Indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsumsi rumah tangga yang menjelaskan seberapa atraktif tingkat pengeluaran rumah tangga. Semakin besar rasio atau angka konsumsi RT semakin atraktif bagi peningkatan kemampuan ekonomi daerah. Pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita dapat diketahui dengan menghitung angka konsumsi RT per kapita, yaitu rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihitung berdasarkan pengeluaran penduduk untuk makanan dan bukan makanan per jumlah penduduk. Makanan mencakup seluruh jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau, dan sirih. Bukan makanan mencakup perumahan, sandang, biaya kesehatan, sekolah, dan sebagainya.
Tabel 2.113
Angka Konsumsi RT per Kapita 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Uraian
	2010 
	2011
	2012*
	2013
	2014

	Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga perKapita/Bulan (Rp.)
	273.373,00
	315.740,00
	-
	381.779,17
	367.551,13


   *) Data tidak tersedia

2.4.1.2. Pengeluaran Konsumsi non Pangan perKapita
Pengeluaran konsumsi non pangan perkapita dibuat untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga di luar pangan. Pengeluaran konsumsi non pangan per kapita dapat dicari dengan menghitung persentase konsumsi RT untuk non pangan, yaitu proporsi total pengeluaran rumah tangga untuk non pangan terhadap total pengeluaran.
Tabel 2.114
Pengeluaran Konsumsi non Pangan perKapita
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	Uraian
	2010 
	2011
	2012*
	2013
	2014

	Pengeluaran Konsumsi Non Pangan per Kapita/bulan (Rp.)
	382.607,00
	446.464,00
	-
	507.061,06
	525.640,36


                   *) Data tidak tersedia

2.4.1.3. Produktivitas Total Daerah 
Tabel 2.115
Produktivitas Per Sektor
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No
	Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%
	(Juta Rp.)
	%

	1
	Pertanian, Kehutanan & Perikanan
	1,032,281.6
	  12.60 
	1,062,646.2
	  11.76 
	1,081,280.9
	  10.89 
	1,144,062.5
	  10.60 
	1,258,525.1
	   10.67 

	2
	Pertambangan & Penggalian
	135,016.9
	    1.65 
	155,109.5
	    1.72 
	199,777.7
	    2.01 
	224,579.6
	    2.08 
	250,613.6
	     2.12 

	3
	Industri Pengolahan
	757,631.3
	    9.25 
	854,082.0
	    9.45 
	946,279.3
	    9.53 
	1,026,470.1
	    9.51 
	1,167,748.7
	     9.90 

	4
	Listrik,Gas & Air Bersih
	8,930.5
	    0.11 
	9,964.9
	    0.11 
	12,938.9
	    0.13 
	14,733.4
	    0.14 
	16,684.9
	     0.14 

	5
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	26,120.2
	0.32 
	26,820.6
	0.30 
	31,031.3
	0.31 
	34,077.5
	0.32 
	36,503.8
	0.31 

	6
	Konstruksi
	1,307,400.0
	  15.95 
	1,551,824.6
	  17.17 
	1,815,077.8
	  18.29 
	1,986,066.6
	  18.41 
	2,199,833.9
	   18.65 

	7
	Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda Motor
	1,382,939.4
	  16.88 
	1,528,627.4
	  16.92 
	1,648,689.8
	  16.61 
	1,770,100.9
	  16.41 
	1,903,999.6
	   16.14 

	8
	Transportasi & Pergudangan
	803,006.7
	    9.80 
	874,781.9
	    9.68 
	942,598.6
	    9.50 
	991,387.0
	    9.19 
	1,068,024.6
	     9.05 

	9
	Penyediaan Akomodasi & Makan Minum
	91,564,.9
	    1.12 
	111,883.6
	    1.24 
	129,975.6
	    1.31 
	141,921.4
	    1.32 
	152,094.5
	     1.29 

	10
	Informasi& Komunikasi
	705,573.8
	    8.61 
	717,003.2
	    7.93 
	784,285.3
	    7.90 
	880,980.1
	    8.17 
	905,551.9
	     7.68 

	11
	Jasa Keuangan, &Asuransi
	437,506.9
	    5.34 
	520,961.7
	    5.77 
	577,935.5
	    5.82 
	643,578.1
	    5.97 
	697,867.0
	     5.92 

	12
	Real Estate
	224,984.7
	    2.75 
	234,377.6
	    2.59 
	245,105.6
	    2.47 
	252,930.7
	    2.34 
	260,743.0
	     2.21 

	13
	Jasa Perusahaan
	60,493.5
	    0.74 
	68,472.1
	    0.76 
	77,487.4
	    0.78 
	88,361.6
	    0.82 
	97,412.8
	     0.83 

	14
	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
	484,428.2
	    5.91 
	498,819.0
	    5.52 
	504,904.3
	    5.09 
	525,668.5
	    4.87 
	585,979.3
	     4.97 

	15
	Jasa Pendidikan
	529,502.8
	    6.46 
	588,148.3
	    6.51 
	651,890.7
	    6.57 
	757,918.0
	    7.03 
	848,082.6
	     7.19 

	16
	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	87,233.6
	    1.06 
	93,680.1
	    1.04 
	103,570.4
	    1.04 
	112,234.6
	    1.04 
	123,826.3
	     1.05 

	17
	Jasa Lainnya
	120,283.7
	    1.47 
	138,798.5
	    1.54 
	173,422.3
	    1.75 
	192,873.0
	    1.79 
	223,377.0
	     1.89 

	
	PDRB
	8,194,899.7
	     100 
	9,036,001.2
	     100 
	9,926,251.5
	     100 
	10,787,973.7
	     100 
	11,796,868.5
	      100 


Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kota Kendari 2010 – 2014


2.4.2. Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
2.4.2.1. Aksesibilitas Daerah
2.4.2.1.1. 	Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan
Tabel 2.116	
Rasio Panjang Jalan Per Jumlah Kendaraan
Tahun 2009 s.d 2013
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	1.
	Panjang Jalan
	389,64
	389,64
	389,64
	389,64
	389,64

	2.
	Jumlah Kendaraan*
	91.644
	113.560
	128.535
	145.541
	17.311

	3.
	Rasio
	0,004252 
	0,003431 
	0,003031 
	0,002677 
	0,022508


*) Jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar   
       Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.4.2.1.2. Arus Barang dan Penumpang 
Tabel 2.117
Arus Barang dan Penumpang 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Barang (Ton)
	Penumpang (Orang)

	
	Bongkar
	Muat
	Turun
	Naik

	2009
	882.092
	128.283
	223.824
	251.488

	2010
	795.785
	134.332
	219.095
	246.174

	2011
	887.217
	163.812
	258.492
	279.600

	2012
	1.187.285
	220.321
	275.126
	295.834

	2013
	1.157.385
	226.662
	274.517
	285.520

	2014
	1.298.075
	1.695.353
	310.321
	248.257


                            Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015



2.4.2.2. Penataan Wilayah
2.4.2.2.1. Ketaatan Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Ketaatan terhadap RTRW merupakan kesesuaian implementasi tataruang hasil perencanaan tata ruang berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional dengan peruntukan yang direncanakan sesuai dengan RTRW.   Berdasarkan data yang tersedia untuk Kota Kendari, bahwa luas wilayah Rencana Peruntukan RTRW Kota Kendari sebesar 36.181 Ha, dengan Realisasi RTRW sampai tahun 2014 telah mencapai 89,15 Ha atau baru mencapai 0,2464 persen.  Diperlukan usaha yang lebih giat untuk meningkatkan Ketaatan terhadap RTRW terus dilakukan dengan melakukan penertiban dan penataan wilayah secara bertahap dengan memperhatikan kondisi wilayah daerah dan masyarakat.
2.4.2.2.2. Luas Wilayah Produktif
Luas wilayah produktif adalah persentase realisasi luas wilayah produktif terhadap luas wilayah rencana kawasan budidaya sesuai dengan RTRW.
Luas wilayah produktif di Kota Kendari sampai pada tahun 2014 telah mencapai 10.772,60 Ha atau telah mencapai 62,06 persen dari luas seluruh wilayah budidaya Kota Kendari yang seluas 17.360 Ha.
2.4.2.2.3. Luas Wilayah Industri
Luas wilayah industri adalah persentase realisasi luas kawasan Industri terhadap luas rencana kawasan budidaya sesuai dengan RTRW.
Luas wilayah industri di Kota Kendari sampai pada tahun 2014 baru mencapai 9,98 Ha atau mencapai 0,06 persen dari luas seluruh wilayah budidaya Kota Kendari yang seluas 17.360 Ha.
2.4.2.2.4. Luas Wilayah Kebanjiran
Luas wilayah kebanjiran adalah persentase luas wilayah banjir terhadap luas rencana kawasan budidaya sesuai daengan RTRW.
Luas wilayah kebanjiran di Kota Kendari sampai pada tahun 2014 mencapai 1.085 Ha atau telah mencapai 6,25 persen dari luas seluruh wilayah budidaya Kota Kendari yang seluas 17.360 Ha.




2.4.2.3. Fasilitas Bank Pemerintah dan Bank Swasta
2.4.2.2.1. Jumlah Bank Pemerintah dan Bank Swasta
Tabel 2.118
Jumlah Bank Pemerintah dan Bank Swasta 
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	Tahun
	Bank Pemerintah
	Bank Swasta
	Jumlah

	2009
	19
	16
	35

	2010
	22
	18
	40

	2011
	28
	21
	49

	2012
	28
	26
	54

	2013
	29
	31
	60

	2014
	44
	41
	85


                              Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.4.2.4.   Ketersediaan Air Bersih
2.4.2.4.1. Volume Ketersediaan Air Bersih
Air Bersih(clean water) adalahair yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum setelah dimasak.
Air Minum(drinking water) adalahair yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum (Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002). 
Tabel 2.119
Volume Ketersediaan Air Bersih (M3) yang Disalurkan menurut Kategori Pelanggan 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Sumber Air Bersih
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Rumah tempat tinggal
	2.897.296
	3.005.899
	3.133.241
	3.334.872
	2.407.783

	2.
	Badan-badan Sosial dan Rumah Sakit
	22.750
	23.805
	23.343
	25.094
	22.859

	3.
	U m u m
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	Toko, Perusahaan dan Industri
	221.725
	247.871
	251.115
	260.090
	319.472

	5.
	Instansi Pemerintah
	240.967
	283.520
	207.325
	224.416
	174.575

	6.
	Lain-lain
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	3.382.738
	3.561.095
	3.615.024
	3.854.472
	2.924.689


               Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari Tahun 2015


















2.4.2.5. Fasilitas Listrik dan Telepon
2.4.2.5.1. Rasio Ketersediaan Daya Listrik
Rasio ketersediaan daya listrik adalah perbandingan daya listrik terpasang terhadap jumlah kebutuhan.
Tabel 2.120
Daya Terpasang, Produksi Listrik, Tenaga Listrik yang Terjual, dan 
Nilai Penjualan Tenaga Listrik
Tahun 2010s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	Satuan
	2010 
	2011
	2012
	2013
	2014

	1. 
	Daya Terpasang
	Kw
	64.232
	78.450
	80.435
	86.200
	91.020

	2. 
	Produksi Listrik
	Kwh
	218.051.473
	228.431.343
	239.604.943
	239.175.635
	338.787.534

	3. 
	Tenaga Listrik yang Terjual
	Kwh
	145.154.484
	161.511.463
	224.382.083
	259.636.210
	287.264.709

	4. 
	Nilai Penjualan Tenaga Listrik
	000 Rp.
	109.462.398
	130.602.109
	182.016.256
	235.339.032
	291.126.265


              Sumber : PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel dan Sultra Cabang Kendari Tahun 2015


2.4.2.5.2. Jenis Pelayanan Pelanggan yang Menggunakan Listrik
Tabel 2.121
Banyaknya Pelanggan, Tenaga Listrik yang Terjual dan Nilai Penjualan 
Menurut Penggunaan Tahun 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenis Penggunaan
	Jumlah Pelanggan
	Tenaga Listrik yang Terjual (Kwh)
	Nilai Penjualan Tenaga Listrik(000 Rp.) 

	1.
	Produksi
	
	
	

	1.1.
	   Industri
	74
	18.529.967
	18.110.100

	1.2.
	   Bisnis
	7.568
	76.052.669
	98.562.303

	2.
	Penerangan Jalan
	182
	5.616.075
	6.226.532

	3.
	J a w a t a n
	858
	14.735.852
	19.721.888

	4.
	Rumahtangga
	82.983
	156.758.012
	132.477.757

	5.
	S o s i a l
	1.420
	9.720.910
	7.818.556

	6.
	Umum
	26
	5.851.224
	8.209.129

	
	Jumlah
	93.111
	287.264.709
	291.126.265


              Sumber : PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel dan Sultra Cabang Kendari Tahun 2015


2.4.2.5.3. Kapasitas Sentral dan Sambungan Telepon
Tabel 2.122
Kapasitas Sentral dan Sambungan Telepon
Tahun 2009 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009 
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Kapasitas Sentral
	
	
	
	
	
	

	1.1.
	Kapasitas Sentral Otomat
	16.712
	16.918
	15.868
	32.594r
	32.594
	59.015

	1.2.
	Kapasitas Sentral C B
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Sambungan Telepon
	
	
	
	
	
	

	2.1.
	Sambungan Telepon  I R
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.2.
	Sambungan Telepon Induk
	16.163
	16.253
	15.562
	29.755r
	29.858
	17.813

	2.3.
	Sambungan Telepon Cabang
	-
	-
	-
	-
	-
	-


    Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia Wilayah Operasional Kendari


2.4.2.6. Ketersediaan Restoran
2.4.2.6.1. Jenis, Kelas, dan Jumlah Restoran 
Ketersediaan restoran pada suatu daerah menunjukan tingkat daya tarik investasi suatu daerah. Banyaknya restoran dan rumah makan menunjukan perkembangan kegiatan ekonomi suatu daerah dan peluang-peluang yang ditimbulkannya.
Data mengenai Jenis, Kelas dan Jumlah Restoran di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.123
Jenis, Kelas dan Jumlah Restoran 
Tahun 2011 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	Tahun 2011
	Tahun 2014

	
	
	Jumlah Usaha
	Jumlah Kursi
	Jumlah Usaha*
	Jumlah Kursi*

	1.
	Usaha restoran golongan tertinggi
	11
	425
	18
	520

	2.
	Usaha restoran golongan menengah
	60
	1.000
	85
	1.639

	3.
	Usaha restoran golongan terendah
	69
	1.086
	113
	2.617

	4.
	Usaha rumah makan kelas A
	-
	-
	-
	-

	5.
	Usaha rumah makan kelas B
	-
	-
	-
	-

	6.
	Usaha rumah makan kelas C
	-
	-
	-
	-

	7.
	Usaha rumah makan kelas D
	-
	-
	-
	-

	8.
	Usaha  rumah makan kelas
	-
	-
	-
	-

	9.
	Jenis Usaha Restoran
	-
	-
	-
	-

	10.
	Jenis Usaha Rumah Makan
	100
	2.055
	316
	4.776


*) Nilai asumsi
Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2015


2.4.2.7. Ketersediaan Penginapan
2.4.2.7.1. Jenis, Kelas, dan Jumlah Penginapan/Hotel
Ketersediaan penginapan/hotel merupakan salah satu aspek yang penting dalam meningkatkan daya saing daerah, terutama dalam menerima dan melayani jumlah kunjungan dari luar daerah. Semakin berkembangnya investasi ekonomi daerah akan meningkatkan daya tarik kunjungan ke daerah tersebut. Dengan semakin banyaknya jumlah kunjungan orang dan wisatawan ke suatu daerah perlu didukung oleh ketersediaan penginapan/hotel.
Tabel 2.124
Banyaknya Hotel/Akomodasi, Kamar dan Tempat Tidur 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenis Penginapan/ Hotel
	Tahun 2010
	Tahun 2014

	
	
	Jumlah Hotel
	Jumlah Kamar
	Jumlah Tempat Tidur
	Jumlah Hotel
	Jumlah Kamar
	Jumlah Tempat Tidur

	1.
	Hotel Bintang 5
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Hotel Bintang 4
	-
	-
	-
	1
	109
	154

	3.
	Hotel Bintang 3
	-
	-
	-
	4
	115
	157

	4.
	Hotel Bintang 2
	2
	114
	145
	2
	117
	145

	5.
	Hotel Bintang 1
	2
	120
	155
	2
	120
	155

	6.
	· Hotel Non Bintang (Hotel Melati)
	108
	726
	1.054
	106
	1.510
	1.980

	7.
	· Total Jumlah Penginapan Hotel
	112
	960
	1.334
	124
	1.553
	1.837


            Sumber : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kendari Tahun 2015.



2.4.2.8. Iklim Berinvestasi
2.4.2.8.1. Keamanan dan ketertiban
2.4.2.8.1.1. Angka Kriminalitas
Angka Kriminalitas adalah rata-rata kejadian kriminalitas dalam satu bulan pada tahun tertentu. Artinya dalam satu bulan rata-rata terjadi berapa tindak kriminalitas untuk berbagai kategori seperti curanmor, pembunuhan, pemerkosaan, dan sebagainya. Indikator ini berguna untuk menggambarkan tingkat keamanan masyarakat, semakin rendah tingkat kriminalitas, maka semakin tinggi tingkat keamanan masyarakat.  Data mengenai angka kriminalitas di Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.125
Angka Kriminalitas yang Dilaporkan Kepada Kepolisian menurut Jenisnya 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Jenis Kasus 
	Tahun

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Pembunuhan
	    5
	5
	14
	8
	1

	2.
	Aniaya Berat
	  72
	3
	2
	57
	1

	3.
	C u r a t
	443
	103
	120
	399
	156

	4.
	C u r a s
	    81
	 9
	14
	68
	50

	5.
	Curanmor
	  64
	 6
	12
	200
	355

	6.
	Pasal 359 KUHP
	  59
	-
	59
	-
	-

	7.
	Pembakaran
	    2
	-
	-
	25
	-

	8.
	Perjudian
	  27
	18
	22
	12
	4

	9.
	Perkosaan
	  21
	10
	7
	18
	12

	10.
	Pengrusakan
	  108
	26
	46
	47
	-

	
	Jumlah
	883
	180
	296
	241
	





2.4.2.8.1.2. Aksi Unjuk Rasa/Demonstrasi
Antara Tahun 2008 hingga Tahun 2012, secara umum kondisi kamtibmas di Kota Kendari dapat dikatakan stabil, namun demikian gangguan skala kecil yang terjadi tidak dapat dihindari seperti adanya aksi unjuk rasa yang umumnya dilakukan dalam bentuk pendapatnya di hadapan umum dan aksi pemogokan yang biasa dilakukan oleh para supir angkutan kota.  Karena skalanya yang kecil dan bersifat sangat sementara maka aksi-aksi unjuk rasa yang terjadi tidak mengganggu aktifitas perekonomian secara serius di Kota Kendari.
Tabel 2.126
Jumlah Demonstrasi
Kota Kendari
	No
	Uraian
	2009
	2010 
	2011
	2012

	1
	Bidang Politik
	140
	150
	225
	340

	2
	Ekonomi
	-
	-
	-
	-

	3
	Kasus pemogokan kerja
	-
	-
	-
	-

	4
	Jumlah Demonstrasi/Unjuk Rasa
	140
	150
	225
	340


                         Sumber : Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Kendari Tahun 2013


2.4.2.8.1.3. Kemudahan Perijinan
Kemudahan perijinan adalah proses pengurusan perijinan yang terkait dengan persoalan investasi relatif sangat mudah dan tidak memerlukan waktu yang lama.  Lama proses perijinan merupakan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh suatu perijinan (dalam hari).

Tabel 2.127
Lama Proses Perijinan 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	Lama mengurus 
(hari)
	Jumlah persyaratan (dokumen)
	Biaya resmi 
(rata-rata maks Rph)

	1.
	SIUP : Surat Izin Usaha Perdagangan
	3 hari 75 menit
	8
	Kecil : Rp.100.000,-
Menengah : Rp.150.000,-
Besar : Rp.300.000,-

	2.
	TDP : Tanda Daftar Perusahaan
	3 hari 75 menit
	5
	PMDN : Rp.200.000,-
PMA : Rp.500.000,-

	3.
	IUI : Izin Usaha Industri
	4 hari 75 menit
	7
	Rp.250.000,-

	4.
	TDI : Tanda Daftar Industri
	4 hari 75 menit
	7
	Rp.250.000,-

	5.
	IMB : Izin Mendirikan Bangunan
	17 hari 15 menit
	5
	Tergantung Jenis Bangunan

	6.
	HO : Izin Gangguan
	4 hari 55 menit
	11
	1 s.d 100m : Rp.1000,-/m
100m< : Rp.500,-/m


Sumber : Badan Penyelenggara Pelayanan Perizinan Kota Kendari Tahun 2013



2.4.2.8.1.4. Peraturan Daerah (Perda) yang Mendukung Iklim Usaha
Tabel 2.128
Jumlah Perda Yang Mendukung Iklim Usaha
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013

	1.
	Jumlah Perda terkait perijinan
	22
	22
	22
	22

	2.
	Jumlah Perda terkait lalu lintas barang dan jasa
	-
	-
	-
	-

	3.
	Jumlah Perda terkait ketenagakerjaan
	-
	-
	-
	-


           Sumber : Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kota Kendari Tahun 2014




2.4.2.8.1.5. Status Kelurahan (Persentase Desa Berstatus Swasembada Terhadap Total Desa)
Berdasarkan kriteria status, desa/kelurahan diklasifikasikan menjadi 3 (tiga),  yakni desa swadaya (tradisional) atau Desa Terbelakang; desa swakarya (transisional) atau Desa Sedang Berkembang; dan desa swasembada (berkembang) atau Desa Maju. Persentase desa/kelurahan berstatus swasembada terhadap total desa/kelurahan adalah proporsi jumlah desa/kelurahan berswasembada terhadap jumlah desa/kelurahan.
Tabel 2.129
Jumlah Kelurahan Swasembada 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Kelurahan Swadaya
	28
	28
	28
	28
	28

	2.
	Jumlah Kelurahan Swakarya
	18
	18
	18
	18
	18

	3.
	Jumlah Kelurahan Swasembada
	18
	18
	18
	18
	18

	4.
	Jumlah Kelurahan (1) + (2) + (3)
	64
	64
	64
	64
	64

	5.
	Persentase Kelurahan berstatus swasemda dibagi jumlah kelurahan (3)/(4)
	28%
	28%
	28%
	28%
	28%


     Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015




2.4.3. Sumber Daya Manusia
2.4.3.1. Kualitas Tenaga Kerja (Rasio Lulusan S1/S2/S3)
Salah satu faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam kerangka pembangunan daerah adalah menyangkut kualitas sumber daya manusia (SDM). Kualitas SDM ini berkaitan erat dengan kualitas tenaga kerja yang tersedia untuk mengisi kesempatan kerja di dalam negeri dan di luar negeri. Kualitas tenaga kerja di suatu wilayah sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan penduduk suatu wilayah maka semakin baik kualitas tenaga kerjanya.
Data mengenai Kualitas Tenaga Kerja di Kota Kendari berdasarkan Rasio Lulusan/Tamatan Perguruan Tinggi terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.130
Rasio Lulusan/Tamatan Perguruan Tinggi 
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	1.
	Jumlah lulusan/tamatan DI & II
	3.793*
	4.776
	4.776
	3.572
	2.127

	2.
	Jumlah lulusan/tamatan DIII
	-
	5.139
	5.139
	4.667
	3.651

	3.
	Jumlah lulusan/tamatan Universitas
	9.850
	20.365
	20.365
	27.434
	27.486

	4.
	Jumlah penduduk
	260.867
	289.966
	295.737
	304.862
	314.126

	5.
	Rasio lulusan/tamatan Perguruan Tinggi
	5,23
	10,44
	10,24
	11,70
	10,59


            *) Termasuk Jumlah lulusan D III
            Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2013.







2.4.3.2. Tingkat Ketergantungan 
Rasio ketergantungan digunakan untuk mengukur besarnya beban yang harus ditanggung oleh setiap penduduk berusia produktif terhadap penduduk yang tidak produktif. 
Penduduk muda berusia dibawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai penduduk yang belum produktif karena secara ekonomis masih tergantung pada orang tua atau orang lain yang menanggungnya. Selain itu, penduduk berusia diatas 65 tahun juga dianggap tidak produktif lagi sesudah melewati masa pensiun. Penduduk usia 15-64 tahun, adalah penduduk usia kerja yang dianggap sudah produktif. Atas dasar konsep ini dapat digambarkan berapa besar jumlah penduduk yang tergantung pada penduduk usia kerja. Meskipun tidak terlalu akurat, rasio ketergantungan semacam ini memberikan gambaran ekonomis penduduk dari sisi demografi. 
Rasio ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan sebagai indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara atau daerah apakah tergolong negara atau daerah maju atau yang sedang berkembang. Dependencyratio merupakan salah satu indikator demografi yang penting. Semakin tingginya persentase dependency ratio menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan persentase dependencyratio yang semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban yang ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi.
Rasio ketergantungan adalah perbandingan jumlah penduduk usia <15 tahun dan >64 tahun terhadap jumlah penduduk usia 15-64 tahun.Data mengenai Tingkat Ketergantungan Penduduk Kota Kendari terdapat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.131
Rasio Ketergantungan 
Tahun 2010 s.d 2014
Kota Kendari
	No.
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Penduduk Usia < 15 tahun
	87.996
	99.413
	  92.404 
	95.212
	99.240

	2.
	Jumlah Penduduk usia > 64 tahun
	5.703
	7.869
	6.000
	6.182
	7.014

	3.
	Jumlah Penduduk Usia  Tidak Produktif (1) & (2)
	93.699
	107.282
	98.404 
	101.394
	106.254

	4.
	Jumlah Penduduk Usia 15-64 tahun
	196.267
	188.455
	206.458 
	212.732
	229.635

	5.
	Rasio ketergantungan (3) / (4)
	0,47740
	0,56927
	0,47663 
	0,47663
	0,46271


             Sumber : Kota Kendari Dalam Angka 2015


2.5. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun Berjalan dan Realisasi RPJMD
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